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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Gaya Berpikir Anthony Gregorc terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas XI
SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto pada Materi
Aplikasi Turunan Fungsi Aljabar

Nama : Nela Fawaida

NIM : 1908056044

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “apakah
terdapat pengaruh gaya berpikir Anthony Gregorc (sekuensial
konkret, sekuensial abstrak, acak abstrak, dan acak konkret)
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI
SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto semester genap tahun
pelajaran 2022/2023 pada materi aplikasi turunan fungsi
aljabar”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto tahun ajaran
2022/2023 yang berjumlah 136 siswa. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini diperoleh dengan sampling insidental dan
didapatkan sampel 102 siswa. Instrumen yang digunakan
adalah angket gaya berpikir Anthony Gregorc dan tes
kemampuan penalaran matematis siswa. Pengujian hipotesis
menggunakan analisis regresi linier sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) terdapat
pengaruh gaya berpikir sekuensial konkret terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 1 Purwokerto semester genap tahun
pelajaran 2022/2023 pada materi aplikasi turunan fungsi
aljabar dengan persamaan regresi ¥ = 46,549 + 0,921X dan
KD 15%, 2) terdapat pengaruh gaya berpikir sekuensial
abstrak terhadap kemampuan penalaran matematis siswa
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto semester genap
tahun pelajaran 2022/2023 pada materi aplikasi turunan
fungsi aljabar dengan persamaan regresi Y = —9,091 +

vi



2,070X dan KD 25%, 3) terdapat pengaruh gaya berpikir acak
abstrak terhadap kemampuan penalaran matematis siswa
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto semester genap
tahun pelajaran 2022/2023 pada materi aplikasi turunan
fungsi aljabar dengan persamaan regresi Y = 34,594 +
1,057X dan KD 13%, 4) terdapat pengaruh gaya berpikir acak
konkret terhadap kemampuan penalaran matematis siswa
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto semester genap
tahun pelajaran 2022/2023 pada materi aplikasi turunan
fungsi aljabar dengan persamaan regresi ¥ = —29,890 +
2,795X dan KD 38%.

Kata kunci: gaya berpikir Anthony Gregorc,
kemampuan penalaran matematis, aplikasi turunan fungsi
aljabar.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

[Imu pengetahuan dan teknologi terus mengalami
perkembangan yang berdampak pada beberapa bidang,
salah satunya yaitu bidang pendidikan (Pratiwi &
Alimuddin, 2019). Dengan adanya perkembangan
tersebut, dunia pendidikan terus mengalami perubahan,
dengan harapan dapat meningkatkan kualitas sumber
daya manusianya.

Pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses
yang saling berkaitan antara guru/pendidik dengan siswa
dengan tujuan tertentu. Tujuan pendidikan nasional telah
disebutkan dalam Undang Undang Dasar Tahun 1945
alinea ke-4 (Hakiki & Radinal, 2021). Dimana tujuan
pendidikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dengan menggeneralisasikan pendidikan ke
seluruh Indonesia.

Selain itu, fungsi pendidikan juga disebutkan dalam
UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang mana fungsi pendidikan adalah untuk
mengembangkan kemampuan serta membentuk watak
dan peradaban bangsa yang bermartabat sebagai salah

satu cara untuk mencerdaskan bangsa (Novia &
1
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Nursyamsi, 2020). Dari fungsi tersebut, diharapkan dapat
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, serta membentuk warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika
dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014
adalah menggunakan penalaran pada pola, melakukan
manipulasi matematis baik dalam penyederhanaan
maupun analisis komponen yang ada dalam pemecahan
masalah di dalam maupun di luar konteks matematika
(Azka, 2019). Menurut Math Glossary (dalam Nazariah,
2020) mathematical reasoning: thinking through math
problems logically in order to arrive at solutions. It involves
being the ability to identify what is important and
unimportant in solving a problem and to explain or justify a
solution. Dimana pernyataan tersebut dapat diartikan
bahwasannya penalaran matematika merupakan proses
berpikir secara logis tentang permasalah matematika agar
dapat menemukan solusi. Kemampuan penalaran
matematis siswa menjadi suatu hal yang sangat penting
pada sistem pendidikan sekarang akan tetapi masih ada

beberapa siswa dengan kemampuan penalaran dengan
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kategori rendah (Apriani et al, 2020). Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian (Kurniawati, 2021) dimana siswa
SMP kelas VIII di Kabupaten Bekasi memiliki tingkat
kemampuan penalaran matematis rendah dikarenakan
siswa belum dapat menemukan cara yang tepat untuk
menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan yang
tepat. Selain itu, (Isnaeni et al., 2018) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa tingkat kemampuan penalaran
matematis siswa masih rendah dikarenakan siswa
kesulitan dalam menyelesaikan soal kemampuan
penalaran pada materi persamaan garis lurus disebabkan
oleh kurangnya pemahaman konsep dan kesulitan siswa
pada kemampuan penalaran ada pada indikator
merumuskan lawan contoh. Dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar siswa dapat mempengaruhi tingkat
kemampuan penalaran matematis siswa.

Motivasi belajar mempunyai fungsi sebagai energi
penggerak terhadap tingkahlaku, menentukan arah
perbuatan, dan menentukan intensitas suatu perbuatan,
sehingga mendorong seseorang melakukan sesuatu
untuk  mencapai tujuan yang ingin dicapainya
(Kriswinarso et al.,, 2022). Motivasi belajar siswa dengan
gaya berpikir sekuensial konkret, sekuensial abstrak dan
acak abstrak memiliki motivasi belajar yang tinggi,

sedangkan siswa dengan gaya berpikir acak konkret
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memiliki motivasi belajar yang sedang (Kriswinarso et al,,
2022). Dapat disimpulkan bahwa kecenderungan gaya
berpikir siswa dapat mempengaruhi motivasi belajar
siswa.

Gaya berpikir awalnya dikembangkan oleh Anthony
Gregorc yang merupakan salah satu Profesor pada bidang
kurikulum dan pengajaran di Universitas Connecticut,
Amerika Serikat (Setiawan, 2016). Dalam kajiannya beliau
menyimpulkan bahwasannya terdapat dua kemungkinan
kecenderungan otak, yaitu persepsi konkret dan abstrak
serta terdapat dua aspek pengaturan, yaitu secara
sekuensial (teratur) dan acak (DePorter & Hernacki,
1992). Anthony Gregorc menggabungkan kedua hal
tersebut kedalam empat jenis gaya berpikir siswa, yaitu
gaya berpikir sekuensial konkret (sK), gaya berpikir
sekuensial abstrak (sa), gaya berpikir acak abstrak (aa),
dan gaya berpikir acak konkret (ak) (Deporter &
Hernacki, 1992).

Siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret
mengatur tugas langkah demi langkah dan berusaha keras
untuk kesempurnaan di setiap langkah (DePorter &
Hernacki, 1992). Disisi lain, siswa dengan gaya berpikir
sekuensial abstrak menghargai orang dan peristiwa yang
terjadi serta memiliki cara berpikir yang logis, rasional,

dan intelektual (DePorter & Hernacki, 1992. Kemudian,
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siswa dengan gaya berpikir acak abstrak akan mengingat
informasi dengan sangat baik jika informasi tersebut
dipersonifikasikan  (dilambangkan) serta kegiatan
belajarnya dipengaruhi oleh perasaan dan emosi
(DePorter & Hernacki, 1992). Selanjutnya siswa dengan
gaya berpikir acak konkret memiliki keinginan kuat untuk
menemukan alternatif dan melakukan berbagai hal
dengan cara mereka sendiri (DePorter & Hernacki, 1992).

Dapat disimpulkan bahwa gaya berpikir siswa dapat
mempengaruhi kemampuan penalaran matematis.
Dimana tingkat kemampuan penalaran matematis dapat
ditingkatkan dengan motivasi belajar siswa yang
dipengaruhi oleh gaya berpikir siswa. Salah satu materi
matematika yang memerlukan kemampuan penalaran
adalah materi aplikasi turunan fungsi aljabar (Sudaryono,
2017).

Materi aplikasi turunan fungsi aljabar diperoleh
siswa kelas XI semester genap pada mata pelajaran
matematika wajib. Turunan suatu fungsi sendiri dapat
diartikan sebagai kemiringan dari garis singgung dimana
turunan dari fungsi f dapat dinotasikan sebagai f’
(Rosyadi, 2019). Sedangkan fungsi aljabar merupakan
suatu fungsi matemaika yang terdiri dari bilangan,
variabel, dan operasi matematika berupa penjumlahan,

pengurangan, perkalian, pembagian, pangkat, dan akar
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(Tampomas dalam Octavianti, 2022). Sedemikian
sehingga turunan fungsi aljabar merupakan fungsi baru
hasil penurunan pangkat dari fungsi sebelumnya menurut
aturan yang telah ditetapkan. Materi aplikasi turunan
fungsi aljabar dibagi menjadi tiga sub materi, yaitu: 1)
kemiringan garis singgung dan kemonotonan fungsi
aljabar, 2) nilai maksimum dan minimum fungsi aljabar,
dan 3) menggambar grafik fungsi aljabar.

Berdasarkan wawancara singkat dengan guru
pengampu mata pelajaran matematika wajib kelas XI SMA
Muhammadiyah 1 Purwokerto tahun pelajaran
2022/2023 didapatkan bahwa kemampuan penalaran
siswa masih tergolong sedang karena terdapat beberapa
siswa kesulitan dalam memahami langkah-langkah dalam
mengerjakan soal. Sedangkan dalam proses pembelajaran,
siswa lebih menyukai kegiatan pembelajaran dengan
praktik langsung. Kemudian dalam mengerjakan soal
terbagi menjadi tiga kategori, yaitu (1) siswa dengan
tingkat kecerdasan tinggi akan mengerjakan soal dengan
caranya sendiri; (2) siswa dengan tingkat kecerdasan
sedang akan mengerjakan soal dengan cara yang
diajarkan oleh guru meskipun panjang; (3) siswa dengan
tingkat kecerdasan rendah akan meminta cara praktis
untuk mengerjakan soal tetapi tidak dapat memahaminya

dengan baik sehingga semakin tidak memahami materi.
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Selain itu, masih terdapat siswa yang kesulitan dalam
menyelesaikan soal terkait aplikasi turunan fungsi aljabar.

Dari identifikasi dan batasan masalah diatas,
peneliti mengangkat judul “Pengaruh Gaya Berpikir
Anthony Gregorc terhadap Kemampuan Penalaran
Matematis Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Purwokerto pada Materi Aplikasi Turunan Fungsi

Aljabar”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi mata pelajaran matematika yang
diajarkan oleh guru.

2. Setiap siswa cenderung kurang menyadari gaya
berpikirnya sendiri, sehingga belum bisa menentukan
cara belajar yang efektif untuk membantu memahami
materi.

3. Pada saat proses pembelajaran, kebanyakan siswa
tidak berani untuk mengungkapkan pertanyaan atau
pendapatnya.

4. Selama ini guru kurang menyadari bahwa gaya
berpikir siswa dapat mempengaruhi hasil belajar

siswa, sehingga selama proses pembelajaran
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berlangsung guru kurang memperhatikan gaya
berpikir yang dimiliki siswa.

5. Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari
hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah nilai tes

kemampuan penalaran matematis siswa.
C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 1 Purwokerto tahun pelajaran
2022/2023.

2. Gaya berpikir yang ditinjau oleh peneliti adalah gaya
berpikir dikemukakan oleh Anthony Gregorc yaitu
gaya berpikir Sekuensial Konkret, gaya berpikir
Sekuensial Abstrak, gaya berpikir Acak Abstrak dan
gaya berpikir Acak Konkret.

3. Kemampuan penalaran matematis siswa diambil dari
hasil tes tertulis yang dilaksanakan sebanyak satu kali,
dimana setiap soal memenuhi indikator kemampuan
penalaran matematis.

4. Untuk materi yang diujikan adalah materi Aplikasi

turunan Fungsi Aljabar.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan

masalah yang sudah diuraikan di atas, secara umum

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah

pengaruh gaya berpikir Anthony Gregorc terhadap

kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI SMA

Muhammadiyah 1 Purwokerto semester genap tahun

pelajaran 2022 /2023 pada materi aplikasi turunan fungsi

aljabar?”. Dari rumusan masalah tersebut dapat dirinci

sebagai berikut:

1.

2.

3.

Adakah pengaruh gaya berpikir sekuensial konkret
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto semester
genap tahun pelajaran 2022/2023 pada materi
aplikasi turunan fungsi aljabar?

Adakah pengaruh gaya berpikir sekuensial abstrak
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto semester
genap tahun pelajaran 2022/2023 pada materi
aplikasi turunan fungsi aljabar?

Adakah pengaruh gaya berpikir acak abstrak terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI SMA

Muhammadiyah 1 Purwokerto semester genap tahun
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pelajaran 2022/2023 pada materi aplikasi turunan
fungsi aljabar?

4. Adakah pengaruh gaya berpikir acak konkret
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto semester
genap tahun pelajaran 2022/2023 pada materi
aplikasi turunan fungsi aljabar?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan
diatas, secara umum tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menunjukkan “Adanya pengaruh gaya berpikir
Anthony Gregorc terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Purwokerto semester genap tahun pelajaran 2022/2023
pada materi aplikasi turunan fungsi aljabar”. Secara rinci
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan
adanya:

1. Pengaruh gaya berpikir sekuensial konkret terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 1 Purwokerto semester genap tahun
pelajaran 2022/2023 pada materi aplikasi turunan
fungsi aljabar.

2. Pengaruh gaya berpikir sekuensial abstrak terhadap

kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI SMA
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Muhammadiyah 1 Purwokerto semester genap tahun
pelajaran 2022/2023 pada materi aplikasi turunan
fungsi aljabar.

3. Pengaruh gaya berpikir acak abstrak terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 1 Purwokerto semester genap tahun
pelajaran 2022/2023 pada materi aplikasi turunan
fungsi aljabar.

4. Pengaruh gaya berpikir acak konkret terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 1 Purwokerto semester genap tahun
pelajaran 2022/2023 pada materi aplikasi turunan
fungsi aljabar.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka
penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai

berikut:

1. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Memberikan informasi tentang gaya
berpikir dan kemampuan penalaran siswa kelas XI
SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto, sehingga guru
dapat menerapkan metode pembelajaran yang

sesuai dengan siswa.



12

b. Bagi Peneliti
Sebagai calon guru diharapkan mengetahui
fakta tentang pengaruh Gaya Berpikir terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa serta

kemampuan kognitif lainnya.

2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi
pengetahuan dan mengembangkan ilmu pengetahuan
khususnya di bidang pendidikan yang berkaitan
dengan masalah gaya berpikir dan kemampuan

penalaran siswa.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Penalaran Matematis

Materi matematika dan kemampuan penalaran
matematis merupakan dua hal yang tak terpisahkan,
dimana untuk memahami materi matematika
diperlukan kemampuan penalaran yang dapat
diperoleh serta dilatih dengan cara mempelajari
materi matematika (Janah, 2020). Menurut (Keraf
dalam Shadiq, 2004) penalaran merupakan proses
berpikir yang berusaha menghubung-hubungkan
fakta yang diketahui dengan kesimpulan.

Kemampuan Penalaran merupakan proses
berpikir untuk menyimpulkan sesuatu berdasar
pernyataan yang telah ada dan kebenarannya telah
dibuktikan (Rizqi & Surya, 2017). Kemampuan
Penalaran dapat diartikan sebagai proses berpikir
untuk menyusun kesimpulan yang telah diketahui
kebenarannya (Agustyaningrum et al., 2019).

Karin Brodie menyebutkan bahwasanya
mathematical reasoning is reasoning about and with
the object of mathematic (Brodie, 2010). Pernyataan

ini dapat diartikan bahwa penalaran matematis
13
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adalah penalaran tentang objek matematika atau
pokok bahasan yang dipelajari dalam matematika,
diantaranya statistika, aljabar, geometri, dan lain
sebagainya.

Selain itu, (Math Glossary dalam Nazariah,
2020) menyatakan bahwasanya mathematical
reasoning: thinking through math problems logically in
order to arrive at solutions. It involves being the ability
to identify what is important and unimportant in
solving a problem and to explain or justify a solution.
Dimana pernyataan tersebut dapat diartikan
bahwasannya penalaran matematika merupakan
proses berpikir secara logis tentang permasalah
matematika agar dapat menemukan solusi. Selain itu,
penalaran matematika juga mengharuskan seseorang
memiliki kemampuan untuk memilih sesuatu yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu permasalahan
matematika dan atau memberikan alasan dari solusi
yang diperoleh.

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas, dapat
disimpulkan bahwa Kemampuan Penalaran
Matematis adalah kemampuan berpikir yang berdasar
fakta-fakta dan gagasan yang telah terbukti
kebenarannya untuk memperoleh suatu kesimpulan

yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
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Indikator pencapaian kemampuan penalaran

matematis berdasarkan Permendikbud No. 58 Tahun

2014 yaitu sebagai berikut:

Memahami masalah.

Mengatur data dan memilih informasi yang
relevan saat mengidentifikasi masalah.

Menyajikan sebuah masalah secara matematis
dalam beberapa bentuk.

Menentukan strategi yang sesuai dalam
memecahkan masalah.

Menggunakan atau mengembangkan strategi
pemecahan masalah.

Menafsirkan jawaban yang telah diperoleh untuk
memecahkan masalah

Menyelesaikan masalah.

Menurut (Dayyab dalam Jailani, 2022) indikator

kemampuan penalaran adalah sebagai berikut:

a.

Mengurai masalah dan menyelidiki secara
mendalam.

Membangun konsep-konsep dan prinsip.
Menginterpretasi masalah.

Menganalisa.

Menggeneralisasi

Indikator = Kemampuan Penalaran dalam

Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan
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Menengah Kementerian Pendidikan Nasional dalam

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.

506/C/PP/2004  diantaranya sebagai  berikut

(Soemarno dalam Nazariah, 2020):

a. Mengajukan dugaan.

b. Melakukan manipulasi matematis.

c¢. Menarik kesimpulan, menyusun bukti,
memberikan alasan atau bukti terhadap
kebenaran solusi.

d. Menarik kesimpulan dari pernyataan.

e. Memeriksa kesahihan suatu argumen.

f.  Menemukan pola atau sifat dari gejala matematika
untuk membuat generalisasi.

Kemampuan penalaran matematis siswa dapat
membantu siswa dalam menarik kesimpulan,
membuktikan suatu pernyataan, membangun gagasan
baru, bahkan menyelesaikan permasalahan
matematika yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu,
kemampuan penalaran matematis siswa harus
dibiasakan dan dikembangkan pada setiap proses
pembelajaran matematika. Salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis
siswa adalah guru tidak hanya memberikan
pertanyaan kepada siswa dengan tujuan mengingat

kembali tentang suatu prosedur matematika, tetapi
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pertanyaan tersebut mendorong siswa untuk berpikir,

menalar, serta menjelaskan pengetahuan yang sudah

dimilikinya (Nazariah, 2022).

Selanjutnya, indikator penalaran matematis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator
penalaran matematis yang tertera dalam Peraturan
Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Kementerian Pendidikan Nasional dalam Keputusan
Menteri  Pendidikan dan  Kebudayaan  No.
506/C/PP/2004 yang kemudian dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan peneliti yaitu sebagai berikut
(Nazariah, 2022):

a. Siswa dapat mengajukan dugaan dengan
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal.

b. Siswa dapat melakukan manipulasi matematis
dengan menentukan rumus untuk menyelesaikan
masalah dan menyatakan masalah ke dalam model
matematika (menentukan simbol untuk
memudahkan proses perhitungan).

c. Siswa dapat menyusun bukti, memberikan alasan
atau bukti terhadap kebenaran solusi dengan
menerapkan konsep matematika dalam

menyelesaikan masalah (proses perhitungan).
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d. Siswa dapat menarik kesimpulan dengan

menemukan jawaban atau solusi dari masalah.
Siswa dapat memeriksa kesahihan suatu argumen
atau solusi dari masalah yang diberikan sesuai
yang ditanyakan dengan pertanyaan di akhir
lembar jawab (apakah anda yakin jawaban anda
sudah benar? Jika iya, berikan alasannya!).

Siswa dapat membuat pola atau sifat dari gejala
matematis untuk membuat generalisasi dengan
menerapkan konsep yang sudah diajarkan secara
tepat dan ditunjukkan dengan hasil akhir
perhitungan.

Kemampuan penalaran matematis siswa dapat

dipengaruhi oleh beberapa hal, (Ahmad et al., 2018)

menyebutkan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi kemampuan penalaran matematis

siswa adalah sebagai berikut:

a.

Siswa kurang memahami maksud dari soal yang
diberikan.

Siswa kurang teliti dalam memahami masalah
dalam persoalan sehingga jawaban yang diberikan
kurang tepat.

Siswa kurang paham terhadap konsep materi yang

diberikan.
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d. Siswa merasa bingung terkait urutan atau tahapan
dalam mengerjakan soal.

Selain itu, (Widanti et al., 2012) menyebutkan
bahwa  faktor yang mempengaruhi tingkat
kemampuan penalaran matematis adalah sebagai
berikut:

a. Faktor internal, yakni faktor yang berasal dari
dalam siswa sendiri seperti tingkat kecerdasan,
sikap, minat, bakat dan kemauan serta motivasi
diri dalam pembelajaran matematika.

b. Faktor eksternal, yakni faktor yang berasal dari
luar seperti proses pembelajaran yang masih
berpusat pada guru, menggunakan pendekatan
ekspositori yang mendominasi proses aktivitas
kelas sedangkan siswa pasif, selain itu latihan
yang diberikan lebih banyak soal-soal yang
bersifat rutin sehingga kurang melatih daya nalar
dan kemampuan berpikir siswa hanya pada
tingkat rendah. Sebagai akibatnya, pemahaman
siswa pada konsep-konsep matematis rendah dan
siswa cenderung menghafalkan konsep dan
prosedur belaka.

2. Gaya Berpikir Anthony Gregorc
Anthony Gregorc merupakan Profesor di bidang

kurikulum dan pengajaran di Universitas Connecticut,
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Amerika Serikat. Untuk menentukan dominasi otak
dan bagaimana mengolah informasi, Anthony Gregorc
melakukan kajian investigasi dan memperoleh hasil
bahwasannya terdapat dua karakter dominasi otak,
diantaranya secara konkret dan abstrak, sedangkan
dalam mengolah informasi terdapat karakter
sekuensial dan acak. Dari keempat karakter tersebut,
Anthony Gregorc mengkombinasikan ke dalam empat
jenis gaya berpikir, yaitu gaya berpikir Sekuensial
Konkret (SK), gaya berpikir Sekuensial Abstrak (SA),
gaya berpikir Acak Abstrak (AA), dan gaya berpikir
Acak Konkret (AK) (DePorter & Hernacki, 1992).

a. Gaya Berpikir Sekuensial Konkret (SK)

Siswa dengan gaya berpikir sekuensial
konkret merupakan siswa yang cenderung teratur
dan rapi, dimana mereka selalu mengerjakan
tugas tepat waktu, terencana, dan tidak menyukai
hal-hal yang bersifat mendadak. Selain ity,
memiliki sifat yang perfeksionis sehingga selalu
ingin mengerjakan sesuatu dengan terencana dan
sempurna (Setiawan, 2016).

Karakteristik gaya berpikir sekuensial
konkret menurut (DePorter & Hernacki, 1992)

yaitu sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

21

Dalam memproses informasi cenderung
dengan cara yang teratur, linear, dan
sekuensial.

Mengingat fakta-fakta, informasi, rumus-
rumus, dan aturan-aturan khusus dengan
mudabh.

Catatan atau makalah menjadi cara yang baik
untuk belajar.

Mengatur tugas menjadi proses bertahap, dan
berusaha mendapatkan kesempurnaan dalam
setiap tahapnya.

Menyukai pengarahan dan prosedur khusus.
Menyukai lingkungan kerja yang nyaman.
Memiliki penafsiran berdasarkan logika.

Beberapa hal yang menjadi kelebihan dari

siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret

adalah sebagai berikut (Setiawan, 2016):

1)

2)

3)

4)

Dapat menerapkan ide gagasan dengan
mudabh.

Mampu mengorganisir segala sesuatu dengan
baik.

Dengan ide cemerlangnya membuat mereka
lebih efisien.

Dapat membuahkan hasil yang konkret dari

ide gagasan yang abstrak.
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5) Mampu mengerjakan tugas ataupun kegiatan
lain dengan tepat waktu.

Siswa dengan gaya berpikir sekuensial
konkret mengalami beberapa kesulitan,
diantaranya (Setiawan, 2016):

1) Beraktivitas secara berkelompok.

2) Mengerjakan suatu kegiatan di dalam
lingkungan yang tidak teratur.

3) Mengikuti secara tidak lengkap atau petunjuk
yang kurang jelas.

4) Bekerja sama dengan siswa lain yang tidak
memiliki pendirian.

5) Berhadapan dengan ide-ide yang abstrak.

6) Dituntut untuk menggunakan imajinasinya.

Dalam mempelajari materi, siswa dengan
gaya  berpikir = sekuensial = konkret akan
menanyakan beberapa hal, diantaranya
pembuktian apa yang dibutuhkan, bagaimana saya
dapat melakukannya, dan kapan konsep tersebut
digunakan (Setiawan, 2016).

Bagi siswa dengan gaya berpikir sekuensial
konkret akan memperhatikan dan mengingat
detail dengan mudah, mengatur tugas dalam
proses tahap demi tahap, serta berusaha mencapai

kesempurnaan (DePorter & Hernacki, 1992).
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Untuk merealisasikannya terdapat kiat-kiat jitu

yang harus dilakukan, yaitu:

1) Bangunlah kebiasaan organisasi Anda.

2) Mencari tahu detail yang dibutuhkan diri
sendiri.

3) Membagi kegiatan menjadi beberapa tahapan.

4) Selalu menyiapkan diri untuk memecahkan
setiap masalah.

5) Cermatlah dalam mengatur waktu.

Menurut (DePorter & Hernacki, 1992)
indikator dari gaya berpikir sekuensial konkret
(pada soal angket) adalah 1) realistis, 2) teratur,
3) langsung pada permasalahan, 4) praktis, 5)
tepat, 6) sistematis, 7) perfeksionis, 8) pekerja
keras, 9) berlatih, 10) sistematis, 11)
mengharapkan arahan, 12) cermat, 13) suka
kerapian, 14) segera menyelesaikan tugas, dan 15)
bereksperimen.

Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak (SA)

Siswa dengan gaya berpikir sekuensial
abstrak sangat menghargai orang-orang dan
peristiwa yang teratur dan rapi, selain itu mereka
juga berpikir secara logis, rasional, dan intelektual.
Selain itu, mereka juga senang membaca, sehingga

mendorong mereka untuk berdiskusi, bahkan



24

berdebat. Dalam mempelajari suatu materi akan
berusaha untuk mengetahui sebab-akibat serta
teori dan konsep yang berlaku (Setiawan, 2016).

Karakteristik gaya berpikir sekuensial
abstrak menurut (DePorter & Hernacki, 1992)
yaitu sebagai berikut:

1) Menyukai berpikir dalam konsep dan
menganalisis informasi.

2) Menyukai hal yang teratur dan rapi.

3) Proses Dberpikirnya logis, rasional, dan
intelektual.

4) Aktivitas yang disenangi adalah membaca.

5) Jika meneliti sesuatu mereka akan meneliti
secara mendalam.

6) Lebih menyukai bekerja sendiri daripada
berkelompok.

7) Dalam belajar lebih dengan mengamati
daripada melakukannya.

Beberapa hal yang menjadi kelebihan dari
siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak
adalah sebagai berikut (Setiawan, 2016):

1) Mengumpulkan banyak informasi sebelum
membuat keputusan.
2) Menyediakan dan menganalisis ide-ide yang

berurutan.
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3) Menggunakan bukti-bukti yang diperlukan
untuk membuktikan atau menyangkal teori.
4) Melakukan penelitian dengan sempurna.

Siswa dengan gaya berpikir sekuensial
abstrak mengalami beberapa kesulitan,
diantaranya (Setiawan, 2016):

1) Dituntut untuk memikirkan sesuatu dalam
sudut pandang yang berbeda.

2) Memiliki waktu yang terlalu sedikit dalam
menyelesaikan suatu permasalahan.

3) Mengulangi tugas yang sama berulang kali.

4) Bekerja dengan banyak aturan yang spesifik
dan peraturan-peraturan lainnya.

5) Mengekspresikan emosi.

6) Menjadi diplomatik ketika meyakinkan orang
lain.

Dalam mempelajari materi, siswa dengan
gaya  berpikir = sekuensial abstrak  akan
menanyakan beberapa hal, diantaranya
bagaimana saya mengetahui kalau hal tersebut
benar, apakah ada kemungkinan lain yang belum
pernah dipertimbangkan sebelumnya, dan apa
yang dibutuhkan dalam melakukan suatu kegiatan

(Setiawan, 2016).



26

Bagi siswa dengan gaya berpikir sekuensial
abstrak berpikir dalam konsep dan menganalisis
informasi (DePorter & Hernacki, 1992). Untuk
merealisasikannya terdapat kiat-kiat jitu yang
harus dilakukan, yaitu:

1) Melatih logika.

2) Upayakan keteraturan dan kecerdasan diri.

3) Analisislah orang-orang yang berhubungan
atau ada di sekitar.

Menurut (DePorter & Hernacki,
1992)indikator dari gaya berpikir sekuensial
abstrak (pada soal angket) adalah 1) analitis, 2)
kritis, 3) antusias, 4) akademis, 5) sistematis, 6)
penuh perasaan, 7) logis, 8) intelektual, 9)
pembaca, 10) membaca, 11) menganalisis, 12)
mengamati, 13) suka berdiskusi, 14) langsung
mendapatkan ide/gagasan, dan 15) berperasaan.
Gaya Berpikir Acak Abstrak (AA)

Siswa dengan gaya berpikir acak abstrak
seringkali menghubungkan segala sesuatu dengan
perasaan dan emosi, sehingga terkenal sangat
sensitif. Semua bisa menjadi menyenangkan jika
mood-nya sesuai, tetapi menjadi buruk jika sudah
tidak lagi memiliki emosi positif terhadap sesuatu

(Setiawan, 2016).
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Karakteristik gaya berpikir acak abstrak

menurut (Setiawan, 2016) yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)
4)
5)

6)
7)

Mudah kehilangan konsentrasi, banyak
pertimbangan, dan suka mencoret-coret tanpa
arti di buku.

Sangat menjaga hubungan dengan orang lain,
tidak senang jika memiliki konflik.

Sangat mudah terpancing emosinya.

Belajar secara individu.

Semangat dalam berpartisipasi pada suatu
pekerjaan.

Memiliki moralitas tinggi.
Keputusan-keputusan yang dibuat
berdasarkan perasaannya.

Beberapa hal yang menjadi kelebihan dari

siswa dengan gaya berpikir acak abstrak adalah

sebagai berikut (Setiawan, 2016):

1)
2)
3)
4)
5)

Mau mendengarkan orang lain.

Mengenali dan memahami emosi orang lain.
Fokus pada tema dan ide-ide.

Membawa kerukunan pada kelompoknya.
Berhubungan baik dengan orang lain.

Siswa dengan gaya berpikir acak abstrak

mengalami beberapa kesulitan, diantaranya

(Setiawan, 2016):
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1) Kesulitan dalam memberikan penjelasan
secara rinci.

2) Tidak bisa bekerja sama dengan siswa yang
memiliki kepribadian otoriter dan kurang
ramah.

3) Tidak suka jika ruang geraknya dibatasi.

4) Tidak bisa menerima kritikan positif.

5) Kurang suka dengan hal yang berkaitan
dengan kompetisi.

Dalam mempelajari materi, siswa dengan
gaya  berpikir = sekuensial abstrak akan
menanyakan beberapa hal, diantaranya apakah
hal tersebut ada hubungannya dengan saya serta
bagaimana cara saya membedakannya (Setiawan,
2016).

Bagi siswa dengan gaya berpikir acak
abstrak mengatur informasi melalui refleksi dan
berkiprah di dalam lingkungan tidak teratur yang
berorientasi pada orang. (DePorter & Hernacki,
2007). Untuk merealisasikannya terdapat kiat-kiat
jitu yang harus dilakukan, yaitu:

1) Gunakan kemampuan alamiah untuk bekerja
sama dengan orang lain.

2) Bangunlah kekuatan belajar dengan

bersosialisasi.
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3) Melihat sesuatu dari gambaran besarnya.

4) Hati-hati dalam mengatur waktu.

5) Menggunakan isyarat visual untuk membantu
memahami informasi.

Menurut (DePorter & Hernacki, 1992)
indikator dari gaya berpikir acak abstrak (pada
soal angket) adalah 1) imajinatif, 2) terlalu
memikirkan, 3) suka menghubung-hubungkan, 4)
personal, 5) fleksibel, 6) suka berbagi, 7)
kooperatif, 8) sensitif, 9) suka bergaul, 10) penuh
perasaan, 11) spontan, 12) mengkomunikasikan,
13) peduli, 14) menafsirkan, dan 15) berpikir.
Gaya Berpikir Acak Konkret (AK)

Siswa dengan gaya berpikir acak konkret
berpegang pada realita dan mempunyai sikap
ingin mencoba (DePorter & Hernacki, 1992).
Siswa dengan gaya belajar acak konkret biasanya
dianggap sebagai orang yang kreatif karena
senang mencoba menyelesaikan sesuatu dengan
caranya sendiri, bahkan cenderung tidak peduli
dengan waktu (Setiawan, 2016).

Karakteristik gaya berpikir acak konkret
menurut (DePorter & Hernacki, 1992) yaitu

sebagai berikut:
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2)

3)

4)

5)
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Seringkali mengerjakan sesuatu di batas akhir,
meskipun memiliki banyak waktu sebelumnya.
Dapat mengerjakan beberapa pekerjaan dalam
satu waktu.

Spontanitas dan impulsif, karena banyak ide-
ide yang muncul dalam pikirannya.

Cukup dipercaya untuk menjadi pemimpin,
meskipun menimbulkan situasi yang kritis.
Menggunakan wawasan dan naluri untuk
memecahkan permasalahan.

Beberapa hal yang menjadi kelebihan dari

siswa dengan gaya berpikir acak konkret adalah

sebagai berikut (Setiawan, 2016):

1)

2)
3)

4)
5)

6)

7)

Memberikan inspirasi kepada orang lain untuk
melakukan suatu kegiatan.

Memiliki banyak pilihan dan solusi.
Memberikan ide gagasan yang kreatif dan
inovatif.

Selalu memikirkan masa depan.

Seringkali menggunakan cara lain dalam
melakukan sesuatu.

Menerima orang lain dengan banyak
perbedaan yang terjadi.

Berpikir cepat dengan usahanya sendiri.
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8) Berani mengambil resiko dari semua kegiatan
yang dilakukan.

Siswa dengan gaya berpikir acak konkret
mengalami beberapa kesulitan, diantaranya
(Setiawan, 2016):

1) Adanya larangan dan batasan.

2) Membuat laporan-laporan yang Dbersifat
formal.

3) Mengulangi kegiatan yang sudah diselesaikan.

4) Menunjukkan  bagaimana  mendapatkan
jawaban atau solusi dari permasalahan.

5) Tidak adanya pilihan.

Dalam mempelajari materi, siswa dengan
gaya berpikir acak konkret akan menanyakan
seberapa penting hal tersebut diperlukan
(Setiawan, 2016).

Bagi siswa dengan gaya berpikir acak
konkret akan berpegang pada realitas dan
memiliki sikap ingin mencoba (DePorter &
Hernacki, 1992). Untuk merealisasikannya
terdapat kiat-kiat jitu yang harus dilakukan, yaitu:
1) Gunakanlah kemampuan alamiah anda.

2) Selalu menyiapkan diri untuk memecahkan
masalah.

3) Cermat dalam mengatur waktu.
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4) Mencari dukungan agar dapat berubah
menjadi lebih baik.

Menurut (DePorter & Hernacki, 1992)
indikator dari gaya berpikir acak konkret (pada
soal angket) adalah 1) investigatif, 2) penuh rasa
ingin tahu, 3) suka mencipta, 4) fleksibel, 5)
penemu, 6) mandiri, 7) kompetitif, 8) berani
mengambil resiko, 9) produktif, 10) kreatif, 11)
menemukan, 12) menemukan, 13) suka tantangan,
14) melihat kemungkinan-kemungkinan lain, dan
15) mengerjakan.

3. Keterkaitan Kemampuan Penalaran Matematis
dan Gaya Berpikir Anthony Gregorc
Menurut Math Glossary (dalam Nazariah, 2020)
mathematical reasoning: thinking through math
problems logically in order to arrive at solutions. It
involves being the ability to identify what is important
and unimportant in solving a problem and to explain or
justify a solution. Dimana pernyataan tersebut dapat
diartikan bahwasannya penalaran matematika
merupakan proses berpikir secara logis tentang
permasalah matematika agar dapat menemukan
solusi. Kemampuan penalaran matematis siswa
menjadi suatu hal yang sangat penting pada sistem

pendidikan sekarang akan tetapi masih ada beberapa
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siswa dengan kemampuan penalaran dengan kategori
rendah (Apriani et al, 2020). Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian (Kurniawati, 2021) dimana siswa SMP
kelas VIII di Kabupaten Bekasi memiliki tingkat
kemampuan penalaran matematis rendah
dikarenakan siswa belum dapat menemukan cara
yang tepat untuk menyelesaikan masalah dan menarik
kesimpulan yang tepat. Selain itu, (Isnaeni et al., 2018)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa tingkat
kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah
dikarenakan siswa kesulitan dalam menyelesaikan
soal kemampuan penalaran pada materi persamaan
garis lurus disebabkan oleh kurangnya pemahaman
konsep dan kesulitan siswa pada kemampuan
penalaran ada pada indikator merumuskan lawan
contoh. Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
siswa dapat mempengaruhi tingkat kemampuan
penalaran matematis siswa.

Motivasi belajar mempunyai fungsi sebagai
energi penggerak terhadap tingkahlaku, menentukan
arah perbuatan, dan menentukan intensitas suatu
perbuatan, sehingga mendorong seseorang
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang
ingin dicapainya (Kriswinarso et al., 2022). Motivasi

belajar siswa dengan gaya berpikir sekuensial
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konkret, sekuensial abstrak dan acak abstrak memiliki
motivasi belajar yang tinggi, sedangkan siswa dengan
gaya berpikir acak konkret memiliki motivasi belajar
yang sedang (Kriswinarso et al, 2022). Dapat
disimpulkan bahwa kecenderungan gaya berpikir
siswa dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa.
Gaya berpikir awalnya dikembangkan oleh
Anthony Gregorc yang merupakan salah satu Profesor
pada bidang kurikulum dan pengajaran di Universitas
Connecticut, Amerika Serikat (Setiawan, 2016). Dalam
kajiannya beliau menyimpulkan bahwasannya
terdapat dua kemungkinan kecenderungan otak, yaitu
persepsi konkret dan abstrak serta terdapat dua aspek
pengaturan, yaitu secara sekuensial (teratur) dan acak
(DePorter & Hernacki, 1992). Anthony Gregorc
menggabungkan kedua hal tersebut kedalam empat
jenis gaya berpikir siswa, yaitu gaya berpikir
sekuensial konkret (sKk), gaya berpikir sekuensial
abstrak (sa), gaya berpikir acak abstrak (aa), dan gaya
berpikir acak konkret (ak) (Deporter & Hernacki,
1992).
Siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret
mengatur tugas langkah demi langkah dan berusaha
keras untuk kesempurnaan di setiap langkah

(DePorter & Hernacki, 1992). Disisi lain, siswa dengan
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gaya berpikir sekuensial abstrak menghargai orang
dan peristiwa yang terjadi serta memiliki cara
berpikir yang logis, rasional, dan intelektual.
Kemudian, siswa dengan gaya berpikir acak abstrak
akan mengingat informasi dengan sangat baik jika
informasi tersebut dipersonifikasikan (dilambangkan)
serta kegiatan belajarnya dipengaruhi oleh perasaan
dan emosi (DePorter & Hernacki, 1992). Seelanjutnya
siswa dengan gaya berpikir acak konkret memiliki
keinginan kuat untuk menemukan alternatif dan
melakukan berbagai hal dengan cara mereka sendiri
(DePorter & Hernacki, 1992).

Dapat disimpulkan bahwa gaya berpikir siswa
dapat mempengaruhi kemampuan penalaran
matematis. Dimana tingkat kemampuan penalaran
matematis dapat ditingkatkan dengan motivasi belajar
siswa yang dipengaruhi oleh gaya berpikir siswa.
Materi Aplikasi Turunan Fungsi Aljabar

Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah materi aplikasi turunan fungsi aljabar dengan
kompetensi inti dan kompetensi dasar sebagai
berikut:

Kompetensi Inti:
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
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metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar:

3.9 Menganalisis keberkaitan turunan pertama fungsi
dengan nilai maksimum, nilai minimum, dan
selang kemonotonan fungsi, serta kemiringan
garis singgung kurva.

4.9 Menggunakan turunan pertama fungsi untuk
menentukan titik maksimum, titik minimum, dan
selang kemonotonan fungsi, serta kemiringan
garis singgung kurva, persamaan garis singgung,
dan garis normal kurva berkaitan dengan masalah

kontekstual.
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Sebelum siswa mempelajari materi turunan,
terlebih dahulu siswa harus memahami materi limit
karena definisi turuan dapat diturunkan dari materi
limit (Octavianti, 2022). Turunan suatu fungsi sendiri
dapat diartikan sebagai kemiringan dari garis
singgung dimana turunan dari fungsi f dapat
dinotasikan sebagai f’ (Rosyadi, 2019). Selain itu,
definisi dari turunan dengan limit adalah: “Turunan
fungsi f adalah fungsi lain dari f’ yang nilainya pada
sebarang bilangan x adalah f'(x) bernilai sama

dengan }llirr(l) M’ dengan syarat nilai limitnya

ada” (Rosyadi, 2019). Kemudian untuk sifat-sifat
turunan fungsi adalah sebagai berikut (Sudaryono,

2017):

y= -y =0

y=c-U sy ' =c-U'

y=U=xV »y' =U"xV

y=U-V Sy =UV+U-V
U , ulwv-uv'

y=v Y =7

dengan U = g(x),V = h(x) dan ¢ = konstanta.
Selanjutnya, fungsi aljabar merupakan suatu

fungsi matemaika yang terdiri dari bilangan, variabel,

dan operasi matematika berupa penjumlahan,

pengurangan, perkalian, pembagian, pangkat, dan
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akar (Tampomas dalam Octavianti, 2022). Sedemikian
sehingga turunan fungsi aljabar merupakan fungsi
baru hasil penurunan pangkat dari fungsi sebelumnya
menurut aturan yang telah ditetapkan. Untuk rumus
turunan fungsi aljabar adalah sebagai berikut
(Sudaryono, 2017):

y=a-x" >y =a-n-x"1

y=a-Um" -y =(a-n-U"1)-U

dengan a dan n konstanta serta U = g(x).

Materi aplikasi turunan fungsi aljabar dibagi
menjadi tiga sub materi, yaitu: 1) kemiringan garis
singgung dan kemonotonan fungsi aljabar, 2) nilai
maksimum dan minimum fungsi aljabar, dan 3)
menggambar grafik fungsi aljabar.

1. Kemiringan garis singgung dan kemonotonan
fungsi aljabar

a. Gradien garis singgung di titik (x;,y;) adalah

m =f’(x1) = }lll_%w

b. Persamaan garis singgung kurva y = f(x) di

titik (x1,y,) adalah y—y, =m(x —x;),

, d
denganm = f'(x;) = [d_z]x—x :
41
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Garis normal adalah garis yang tegak lurus

terhadap garis singgung pada titik singgung.
Persamaannya adalahy — y; = — % (x — x9).

Misalkan f fungsi yang terdefinisi di selang I.

1) Fungsi f disebut naik pada selang I jika
untuk setiap x; dan x, di I, dengan x; < x,
maka f(x1) < f(x2).

2) Fungsi f disebut turun pada selang [ jika
untuk setiap x; dan x, di I, dengan x; < x,
maka f(x1) > f(x2).

Misalkan f fungsi yang terdefinisi di selang I

dan f mempunyai turunan di I.

1) Jika f'(x) > 0dalam selang I, maka f
merupakan selang naik.

2) Jika f'(x) < 0dalam selang I, maka f

merupakan selang naik.

2. Nilai maksimum dan minimum fungsi aljabar

a.

Misalkan f fungsi yang mempunyai turunan.

Jika f (a)=0, maka f(x) stasioner di titik x=a,

dengan

1) Nilai f(a) disebut nilai stasioner f(x) di
X =a.

2) Titik (a, f (a)) disebut titik stasioner.
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b. Misalkan f fungsi yang mempunyai turunan
danf'(a) =0

c. Misalkan f didefinisikan pada selang I yang
memuat titik c. Jika f(c) adalah titik ekstrim,
maka c¢ haruslah suatu titik kritis, yakni ¢
berupa salah satu:

1) Titik ujung dari I.

2) Titik stasioner dari f(f'c) = 0).

3) Titik singular dari f(f'c) tidak ada.

d. Dalam menyelesaikan maksimum dan
minimum pada masalah kontekstual, harus
memperhatikan tahapan berikut:

1) Tetapkan besaran yang ada dalam masalah
sebagai variabel untuk memperoleh
hubungan atau model matematikanya.

2) Tentukan rumus fungsi satu variabel yang
merupakan model matematika dari
masalah.

3) Tentukan penyelesaian optimum dari
model matematika.

4) Berikan tafsiran terhadap hasil yang
diperoleh.

3. Menggambar grafik fungsi aljabar
Langkah-langkah menggambar grafik fungsi

aljabar adalah sebagai berikut:



41

a. Tentukan koordinat titik-titik potong kurva
dengan sumbu koordinat.
Titik potong dengan sumbu-X = y = 0.
Titik potong dengan sumbu-Y = x = 0
b. Tentukan titik-titik stasioner dan sejenisnya.
c. Tentukan selang tempat fungsi naik dan turun.
d. Tentukan beberapa titik lainnya untuk
mempermudah dalam menggambar grafik
(jika diperlukan).
Terdapat beberapa pemanfaatan aplikasi
turunan dalam kehidupan sehari-hari, diantaranya:
1. Penentuan nilai maksimum dan minimum.
2. Menentukan kecepatan dan percepatan.
3. Pembuatan konstruksi bangunan, kapal, pesawat,

dan kendaraan lainnya.
B. Kajian Penelitian yang Relevan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah Gaya Berpikir merupakan faktor yang
mempengaruhi Kemampuan Penalaran siswa. Beberapa
penelitian terdahulu dilakukan untuk mengetahui
pengaruh Gaya Berpikir atau Gaya Belajar terhadap

Kemampuan Matematis Siswa.

Penelitian pertama berjudul “Pengaruh Gaya Belajar

terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa” yang
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dilakukan oleh (Sumaeni et al., 2020). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) gaya belajar siswa kelas VII SMP
Negeri 10 Kendari yaitu gaya belajar visual sebesar
46,21%, gaya belajar auditorial sebesar 28,03%, dan gaya
belajar kinestetik sebesar 25,76%; (2) kemampuan
penalaran matematis siswa kelas VII di SMP Negeri 10
Kendari yaitu berkategori sangat tinggi sebesar 1,51%,
berkategori tinggi sebesar 13,63%, berkategori sedang
sebesar 18,93%, berkategori kurang sebesar 65,90% dan
berkategori sangat kurang tidak ada; (3) gaya belajar
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa. Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah pada variabel bebas keduanya, dimana
pada penelitian tersebut variabel bebasnya gaya belajar
VAK (Visual, Auditorial, Kinestetik), sedangkan dalam
penelitian yang akan dilakukan variabel bebasnya adalah
Gaya Berpikir SK, SA, AA, AK (Sekuensial Konkret,
Sekuensial Abstrak, Acak Abstrak, Acak Konkret).

Penelitian kedua berjudul “Pengaruh Gaya Belajar
Matematika Siswa Kelas VII terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis di SMP” yang dilakukan oleh
(Danaryanti & Noviani, 2015). Hasil penelitian

menunjukkan bahwa (1) Kemampuan komunikasi
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matematis siswa kelas VII dengan gaya belajar visual lebih
tinggi dibandingkan siswa dengan gaya belajar auditorial
maupun kinestetik, hal ini ditunjukkan dengan rata-rata
skor kemampuan komunikasi matematis serta nilai akhir
siswa dalam menyelesaikan soal uraian matematika; (2)
gaya belajar siswa kelas VII berpengaruh terhadap
kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan
soal uraian matematika. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada
variabel bebas, dimana pada penelitian tersebut variabel
bebasnya adalah Gaya Belajar VAK (Visual, Auditorial,
Kinestetik), sedangkan dalam penelitian yang akan
dilakukan variabel bebasnya adalah Gaya Berpikir SK, SA,
AA, AK (Sekuensial Konkret, Sekuensial Abstrak, Acak
Abstrak, Acak Konkret). Selain itu terdapat perbedaan
pada variabel terikat, dimana pada penelitian tersebut
variabel terikatnya adalah Kemampuan Komunikasi
Matematis, sedangkan dalam penelitian yang akan
dilakukan variabel terikatnya adalah Kemampuan

Penalaran Matematis Siswa.

Penelitian ketiga berjudul “Pengaruh Gaya Berpikir
terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Mahasiswa”
yang dilakukan oleh (Dwirahayu, 2016). Hasil penelitian

menunjukkan bahwa mahasiswa pada jurusan
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matematika semester lima memiliki kategori gaya
berpikir yang berbeda, akan tetapi perbedaan gaya
berpikir tidak menyebabkan adanya perbedaan
kemampuan koneksi matematik mahasiswa, hal ini diduga
terdapat faktor lain yang dapat mengurangi atau bahkan
menghilangkan kecenderungan fungsi gaya berpikir
mahasiswa terhadap kemampuan mahasiswa. Salah satu
faktornya adalah motivasi mahasiswa untuk berprestasi.
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
akan dilakukan terletak pada variabel terikat, dimana
pada penelitian tersebut variabel terikatnya adalah
Kemampuan Koneksi Matematis sedangkan dalam
penelitian ini variabel terikatnya adalah Kemampuan

Penalaran Matematis Siswa.

Penelitian keempat berjudul “Pengaruh Strategi
Pembelajaran dan Gaya Berpikir terhadap Hasil Belajar
Matematika” yang dilakukan oleh (Susilawati et al., 2014).
Hasil penelitian diperoleh hasil belajar Matematika siswa
yang menggunakan Strategi Pembelajaran Discovery lebih
tinggi dibandingkan dengan menggunakan Strategi
Ekspositori; hasil belajar siswa dengan Gaya Berpikir
Divergen lebih tinggi dibandingkan dengan Gaya Berpikir
Konvergen; serta terdapat interaksi antara penggunaan

Strategi pembelajaran dengan Gaya Berpikir dalam
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mempengaruhi hasil belajar Matematika. Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada variabel bebas, dimana pada
penelitian tersebut variabel bebasnya adalah Strategi
Pembelajaran dan Gaya Berpikir sedangkan dalam
penelitian yang akan dilakukan variabel bebasnya adalah
Gaya Berpikir SK, SA, AA, AK (Sekuensial Konkret,
Sekuensial Abstrak, Acak Abstrak, Acak Konkret). Selain
itu terdapat perbedaan pada variabel terikatnya, dimana
dalam penelitian tersebut variabel terikatnya adalah Hasil
Belajar Matematika, sedangkan dalam penelitian yang
akan dilakukan variabel terikatnya adalah Kemampuan

Penalaran Matematis Siswa.

Penelitian kelima berjudul “Pengaruh Gaya Berpikir
(Monarchic, Hierarchic, Oligarchic, dan Anarchic) terhadap
Kemampuan  Menyelesaikan  Soal Mata  Kuliah
Trigonometri” yang dilakukan oleh (Risky Arifanti &
Muzaini, 2014). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Gaya berpikir (Monarchic, Hierarchic, Oligarchic dan
Anarchic) tidak berpengaruh secara nyata terhadap
kemampuan menyelesaikan soal mata kuliah trigonometri
atau terjadi hubungan korelasi yang tinggi antara variabel
penjelas. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian

yang akan dilakukan terletak pada variabel bebasnya,
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dimana pada penelitian tersebut variabel bebasnya adalah
Gaya berpikir (Monarchic, Hierarchic, Oligarchic dan
Anarchic), sedangkan dalam penelitian yang akan
dilakukan variabel bebasnya adalah Gaya Berpikir SK, SA,
AA, AK (Sekuensial Konkret, Sekuensial Abstrak, Acak
Abstrak, Acak Konkret). Selain itu, perbedaan juga
terletak pada variabel terikatnya, dimana pada penelitian
tersebut variabel terikatnya adalah Kemampuan
Menyelesaikan Soal Mata Kuliah Trigonometri, sedangkan
pada penelitian yang akan dilakukan variabel terikatnya

adalah Kemampuan Penalaran Matematis Siswa.
Kerangka Berpikir

Dalam proses pembelajaran di kelas masih terdapat
beberapa siswa yang merasa ataupun mengalami
kesulitan dalam memahami materi dikarenakan siswa
cenderung pasif dan takut atau malu untuk
mengungkapkan pertanyaan atau pendapatnya. Selain itu,
siswa juga kurang menyadari jenis gaya berpikirnya
sendiri, sehingga belum bisa menentukan cara belajar
yang efektif untuk memahami materi yang diajarkan.
Disisi lain guru juga kurang menyadari bahwa gaya
berpikir siswa dapat mempengaruhi hasil belajar siswa,
sehingga selama proses pembelajaran berlangsung guru

kurang memperhatikan jenis gaya berpikir yang dimiliki
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siswa. Gaya berpikir yang digunakan dalam penelitian ini
adalah gaya berpikir Anthony Gregorc yang terdiri dari
gaya Dberpikir sekuensial konkret, gaya berpikir
sekuensial abstrak, gaya berpikir acak abstrak, dan gaya
berpikir acak konkret. Sedangkan hasil belajar dalam
penelitian ini adalah kemampuan penalaran matematis.
Kemudian untuk materi yang akan digunakan adalah

materi aplikasi turunan fungsi aljabar.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti
mengangkat judul “Pengaruh Gaya Berpikir Anthony
Gregorc terhadap Kemampuan Penalaran Matematis

Siswa pada Materi Turunan Fungsi Aljabar”.

Instrumen penelitian yang digunakan ada dua, yaitu
angket gaya berpikir dan tes kemampuan penalaran
matematis yang terlebih dahulu diuji kelayakan
instrumen. Kemudian untuk uji hipotesis menggunakan

uji regresi linier sederhana.

Berdasarkan kajian teori yang sudah dipaparkan
sebelumnya, peneliti meyakini bahwasannya variabel
bebas (gaya berpikir Anthony Gregorc) berpengaruh
terhadap variabel terikat (kemampuan penalaran

matematis).
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~

1. Sebagian besar siswa merasa dan mengalami kesulitan
dalam memahami materi

2. Setiap siswa cenderung kurang menyadari gaya
berpikirnya sendiri

3. Selama ini guru kurang menyadari bahwa gaya berpikir
siswa

v

Pengaruh Gaya Berpikir Anthony Gregorc terhadap Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Purwokerto pada Materi Aplikasi Turunan Fungsi Aljabar

e
J

J

v

Angket gaya berpikir Tes kemampuan
(Anthony Gregorc) penalaran matematis

Uji kelayakan angket: uji Uji kelayakan angket: uji
validitas dan uji validitas, uji reliabilitas,
reliabilitas uji tingkat kesukaran dan

uji daya pembeda

v

-
\
Secara umum hipotesis dalam penelitian ini adalah “Gaya

berpikir Anthony Gregorc berpengaruh terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Purwokerto semester genap tahun pelajaran 2022/2023 pada
materi aplikasi turunan fungsi aljabar”.

-

v

Dengan mengetahui kecenderungan gaya berpikir, siswa
dapat menentukan cara belajar yang sesuai untuk memudahkan
dalam memahami materi. Selain itu, guru juga dapat
menentukan metode pembelajaran yang tepat sehingga dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis siwa.

J

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Penelitian
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang, permasalahan, kajian
teori, dan Kkajian pustaka, hipotesis penelitian secara
umum dalam penelitian ini adalah “Gaya berpikir Anthony
Gregorc berpengaruh terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Purwokerto semester genap tahun pelajaran 2022/2023
pada materi aplikasi turunan fungsi aljabar”. Hipotesis
penelitian secara rinci dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Gaya berpikir sekuensial konkret berpengaruh
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto semester
genap tahun pelajaran 2022/2023 pada materi
aplikasi turunan fungsi aljabar.

2. Gaya berpikir sekuensial abstrak berpengaruh
terhadap kemampuan penalaran matematis siswa
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto semester
genap tahun pelajaran 2022/2023 pada materi
aplikasi turunan fungsi aljabar.

3. Gaya berpikir acak abstrak berpengaruh terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI SMA

Muhammadiyah 1 Purwokerto semester genap tahun
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pelajaran 2022/2023 pada materi aplikasi turunan
fungsi aljabar.

Gaya berpikir acak konkret berpengaruh terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 1 Purwokerto semester genap tahun
pelajaran 2022/2023 pada materi aplikasi turunan

fungsi aljabar.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah
metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan korelasional. Dalam pendekatan korelasional
akan dikaji hipotesis dengan mengukur beberapa variabel
dan menentukan koefisien korelasi antar variabel agar
dapat ditentukan variabel mana saja yang saling

berkorelasi (Salim & Haidir, 2019).

Pendekatan Korelasi Bivariat menurut (Santoso &
Madiistriyanto, 2021) adalah suatu rancangan penelitian
dengan tujuan untuk mendeskripsikan hubungan antara
dua variabel. Karena dalam penelitian ini menggunakan
dua variabel, yaitu variabel X (gaya berpikir menurut
Anthony Gregorc) dan variabel Y (kemampuan penalaran
matematis), maka penelitian ini menggunakan

pendekatan korelasi bivariat.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA

Muhammadiyah 1 Purwokerto yang terletak di Jl. Dr.

51
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Angka No. 1 Purwokerto, Kecamatan Purwokerto
Timur, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53115.
Letak geografis SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto
sangat strategis karena dekat dengan beberapa
fasilitas umum, seperti UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri
Purwokerto, RSUD Margono Soekarjo Paviliun Abiyasa
Purwokerto, Alun-Alun Purwokerto, RITA Supermall

Purwokerto, dan fasilitas umum lainnya.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama semester genap
tahun ajaran 2022/2023, tepatnya pada bulan Januari

sampai dengan bulan Maret 2023.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Dalam kegiatan penelitian, populasi digunakan
untuk menyebutkan sekelompok objek yang akan
diteliti dan nantinya akan digeneralisasikan atau
diambil kesimpulan terhadap jumlah objek yang
jumlahnya lebih banyak berdasarkan data dari
sekelompok objek dengan jumlah yang lebih sedikit
(Sinaga et al,, 2019). Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Purwokerto tahun pelajaran 2022/2023 yang
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berjumlah 136 dan terbagi ke dalam tiga kelas MIPA
dan dua kelas IPS.
Tabel 3. 1 Populasi

Kelas Jumlah Siswa
XI MIPA 1 23
XI MIPA 2 30
XI MIPA 3 30
XIIPS 1 28
XIIPS 2 25
Total 136

Sampel Penelitian

Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari
populasi yang digunakan untuk merepresentasikan
populasi dalam penelitian (Sinaga et al, 2019).
Pengambilan sampel dilakukan setelah diuji prasyarat
sampel yaitu normalitas dan homogenitas populasi,
selanjutnya populasi yang berdistribusi normal dan
homogen dapat diambil sebagian atau seluruhnya
sebagai sampel penelitian (Mufidah, 2022). Uji
prasyarat sampel pada penelitian ini menggunakan
nilai rapor semester 1 kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI
MIPA 3, XI IPS 1, dan XI IPS 2. Untuk daftar nilai rapor
dapat dilihat pada lampiran 1.

Berikut wuji prasyarat dalam pengambilan
sampel:
a. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini menggunakan uji

normalitas dengan metode Kolmogorov Smirnov.
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Tahapan dalam uji Kolmogorov Smirnov

adalah sebagai berikut (Khudriyah, 2021):

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

Merumuskan hipotesis statistika
H,: data berdistribusi normal
H,: data tidak berdistribusi normal
Menentukan  taraf  signifikansi, dalam
penelitian ini menggunakan taraf signifikansi
5%.
Mengurutkan data berdasarkan nilai yang
terkecil.
Menentukan frekuensi (N) dan frekuensi
kumulatif (FK), dengan (FK) adalah jumlah
data yang sama atau kurang dari x.
Transformasikan nilai X ke notasi pada
distribusi normal, dengan

X-X

Z=—p~ (3.1)

Dimana SD merupakan standar deviasi.
Menentukan probabilitas kumulatif normal F.
Menentukan probabilitas kumulatif empiris Fg,

dengan
F_FK
STN

dimana:

(3.2)

FK = frekuensi kumulatif
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9)
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N = frekuensi total
Menentukan D,,,,, dimana
Diax = max|Fr — F| (3.3)
Menarik kesimpulan

Jika Dyyax < D(q;ny maka H, diterima Hy
ditolak artinya data berdistribusi normal.
Sebaliknya, jika Dijax > Dq;ny maka H;
diterima H, ditolak artinya data tidak
berdistribusi normal.

Perhitungan uji Kolmogorov Smirnov secara

rinci dapat dilihat pada lampiran 2. Rangkuman

hasil perhitungan uji normalitas adalah sebagai

berikut:
Tabel 3. 2 Hasil Uji Normalitas Tahap Awal
Kelas Dinax D(a,n) Kesimpulan
XIMIPA 1 0,216283 0,275 Normal
XI MIPA 2 0,165314 0,242 Normal
XI MIPA 3 0,149438 0,242 Normal
XIIPS1 0,206000 0,250 Normal
XIIPS2 0,165216 0,264 Normal

Berdasarkan Tabel 3.2, dengan nilai

D(q;ny pengujian Kolmogorov Smirnov a = 0,05

dan N (tidak perlu derajat kebebasan). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh kelas
memiliki nilai Dy < Do,y maka Hy diterima Hy

ditolak artinya data berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah prosedur uji
statistik yang bertujuan untuk menunjukkan
bahwa dua atau lebih kelompok sampel data
diambil dari populasi yang memiliki varians yang
sama. Uji homogenitas dapat dilakukan apabila
kelompok data tersebut distribusi normal
(Sianturi, 2022). Uji homogenitas pada penelitian
ini menggunakan uji Bartlett.
Tahapan dalam uji Bartlett adalah sebagai
berikut (Sianturi, 2022):
1) Merumuskan hipotesis statistika
Hy:0.%2 = 0,2 = 032 = -+ = 03,2
H,: tidak semua varians sama
2) Menentukan  taraf signifikansi, dalam
penelitian ini menggunakan taraf signifikansi
5%.
3) Menentukan uji statistik
a) Menentukan varians untuk masing-masing
kelompok yaitu S; %, 5,2, ..., S;* dengan

:sz _(E;;)Z

S;2 (3.4)

n—1
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b) Menyusun tabel perhitungan uji Bartlett

c) Menentukan varians gabungan

Y dk x S;*
2 _
- Ydk 35
d) Menghitung harga satuan Bartlett
B= (logSz)Z dk (3.6)

e) Menghitung harga Chi Kuadrat (x? ;)

22 =n10{B - Z dk x logs?} (3.7
4) Menarik kesimpulan
Untuk wuji statistika adalah dengan

membandingkan x?,;.,.., dan x?.,,,, dengan

thabel = Xz(l—a;k—l)' ]ika thitung < thabel
maka H, diterima artinya varians data
homogen atau berasal dari populasi yang
memiliki varians yang sama.
Perhitungan uji Bartlett secara rinci dapat
dilihat pada Ilampiran 3. Berdasarkan hasil

perhitungan, diperoleh nilai thitung = 2,495094
dan )(Zmbel = 9,487729. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa nilai thitung < X% ape; Maka

H, diterima H, ditolak artinya varians kelima data
homogen atau berasal dari populasi yang memiliki

varians yang sama.



58

Berdasarkan perhitungan uji normalitas dan
homogenitas diatas, diperoleh bahwa populasi
berdistribusi normal dan homogen. Dalam penelitian
ini sampel akan dipilih dengan teknik Non-Probability
Sampling dengan cara sampling insidental yaitu siapa
saja yang ditemui pertama kali oleh peneliti dapat
digunakan sebagai sampel (Ramadhani & Bina, 2021).
Adapun rumus yang digunakan dalam menentukan
jumlah sampel adalah rumus Slovin yaitu sebagai

berikut:

N

" T Ne?

(3.8)

Dimana:

n: jumlah sampel

N: jumlah populasi

e: batas kesalahan (error tolerance)

Sebelum menggunakan rumus tersebut, peneliti
harus menentukan batas kesalahan yang akan
digunakan dan dinyatakan dalam bentuk persentase
(Firdaus, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti memilih
batas kesalahan sebesar 5% dan dengan rumus
tersebut, maka dapat dihitung jumlah sampel sebagai

berikut:
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~ 136 136
T 1+136(0,052 1,34

= 101,492 (3.9)

Dibulatkan menjadi 102 sampel.

Berdasarkan perhitungan sampel diatas, maka
diperoleh jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
102 sampel siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Purwokerto tahun pelajaran 2022/2023.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah
gaya berpikir. Gaya berpikir merupakan suatu model
untuk menentukan bagaimana cara seseorang dalam
mengolah informasi yang dikembangkan oleh
Anthony Gregorc. Hasil dari kajian investigasinya
mendapatkan beberapa jenis gaya berpikir yang
kemudian dikelompokkan menjadi empat gaya
berpikir yaitu Sekuensial Konkret (SK), Sekuensial
Abstrak (SA), Acak Konkret (AK), dan Acak Abstrak
(AA).

2. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah

kemampuan penalaran matematis siswa. Kemampuan

penalaran matematis adalah kemampuan berpikir
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yang berdasar fakta-fakta dan gagasan yang telah

terbukti kebenarannya untuk memperoleh suatu

kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan

kebenarannya. Kemampuan penalaran matematis

siswa dikatakan baik apabila memenuhi indikator

kemampuan penalaran matematis berikut ini:

a.

Siswa dapat mengajukan dugaan dengan
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal.

Siswa dapat melakukan manipulasi matematis
dengan menentukan rumus untuk menyelesaikan
masalah dan menyatakan masalah ke dalam model
matematika (menentukan  simbol  untuk
memudahkan proses perhitungan).

Siswa dapat menyusun bukti, memberikan alasan
atau bukti terhadap kebenaran solusi dengan
menerapkan konsep matematika dalam
menyelesaikan masalah (proses perhitungan).
Siswa dapat menarik kesimpulan dengan
menemukan jawaban atau solusi dari masalah.
Siswa dapat memeriksa kesahihan suatu argumen
atau solusi dari masalah yang diberikan sesuai
yang ditanyakan dengan pertanyaan di akhir
lembar jawab (apakah anda yakin jawaban anda

sudah benar? Jika iya, berikan alasannya!).
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f. Siswa dapat membuat pola atau sifat dari gejala
matematis untuk membuat generalisasi dengan
menerapkan konsep yang sudah diajarkan secara
tepat dan ditunjukkan dengan hasil akhir

perhitungan.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Kualitas suatu data penelitian terletak pada kualitas
teknik pengumpulan data yang berkenaan dengan
ketepatan cara untuk memperoleh atau mengumpulkan
suatu data serta kualitas instrumen penelitian. Dalam
penelitian  kuantitatif terdapat beberapa teknik
pengumpulan data yaitu dokumentasi, kuesioner serta
observasi dan wawancara terstruktur. Sedangkan untuk
instrumen penelitian terdapat beberapa jenis, diantaranya
angket, wawancara terstruktur, tes, dan instrumen yang

telah terstandar (Sugiyono, 2019).

Dalam penelitian ini, teknik dan instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai

berikut:

1. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan cara yang
ditempuh peneliti untuk mengumpulkan informasi

yang diperlukan berupa dokumen tertulis, hasil rapat,
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gambar, jurnal kegiatan ataupun benda lainnya yang
berkaitan dengan penelitian (Nizamudin et al., 2021).
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data berupa profil sekolah dan daftar
nama siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 1
Purwokerto tahun pelajaran 2022/2023.

Angket

Teknik angket merupakan cara yang ditempuh
peneliti untuk mengumpulkan informasi yang
diperlukan berupa gaya berpikir siswa. Angket berisi
tentang pertanyaan maupun pernyataan yang
berkaitan dengan indikator dari variabel yang
nantinya akan dijawab secara keseluruhan oleh
responden yang memenuhi Kkriteria yang telah
ditentukan (Nizamudin et al, 2021). Dalam hal ini,
pengisian angket bertujuan untuk mengetahui gaya
berpikir yang dimiliki oleh masing-masing siswa kelas
XI di SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto.

Angket yang diberikan berupa pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan gaya berpikir
sekuensial konkret, gaya berpikir sekuensial abstrak,
gaya berpikir acak abstrak, dan gaya berpikir acak
konkret. Dalam pengisian angket nantinya siswa akan

memilih dua jawaban yang paling menggambarkan
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dirinya sendiri. Untuk indikator masing-masing gaya
berpikir dapat dilihat pada lampiran 4.

Sebelum membuat instrumen angket gaya
berpikir siswa, peneliti menyusun Kisi-kisi instrumen
angket gaya berpikir yang diadaptasi dari (DePorter &
Hernacki, 1992). Kisi-kisi angket gaya berpikir dapat
dilihat pada lampiran 5.

Angket gaya Dberpikir ini dikembangkan
berdasarkan variabel gaya berpikir yang mana
terdapat empat jenis yaitu gaya berpikir sekuensial
konkret, sekuensial abstrak, acak abstrak, dan acak
konkret. Salah seorang pembimbing SuperCamp, John
Parks Le Tellier merancang sebuah tes untuk
menentukan gaya berpikir yang mana tes tersebut
hanya menyebutkan ciri-ciri dari masing-masing gaya
berpikir tanpa adanya pertanyaan yang membuat
siswa kesulitan dalam mengisi angket tersebut.
Dengan hal ini, peneliti merumuskan angket dengan
pertanyaan dan pilihan jawaban yang sudah diuraikan
dan disesuaikan dengan ciri-ciri dari keempat gaya
berpikir agar memudahkan siswa dalam mengisi
angket tersebut. Angket gaya berpikir dapat dilihat
pada lampiran 6.

Pedoman penskoran angket gaya berpikir ini

adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. 3 Kolom Angket Gaya Berpikir

1. C D A B

2. A C B D

3. B A D C

4. B C A D

5. A C B D

6. B C A D

7. B D C A

8. C A B D

9. D A B C

10. A C B D
11. D B C A
12. C D A B
13. B D C A
14. A C D B
15. A C B D

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
I II I I\Y

Jumlah jawaban pada kolom I, II, IIl, dan IV

dikalikan 4 dengan keterangan sebagai berikut:

| X4 = ___ Sekuensial Konkret
nm __  x4= ___ Sekuensial Abstrak
m _  x4= __ Acak Abstrak
1\ X4 = Acak Konkret

Berdasarkan perhitungan diatas, total nilai yang
paling banyak menunjukkan kecenderungan dari gaya

berpikir yang dimiliki oleh seseorang.

Angket dibagikan kepada siswa sebelum siswa
mengerjakan soal tes kemampuan penalaran

matematis dengan tujuan agar peneliti bisa




65

mengoreksi apakah semua siswa sudah mengisi

angket sesuai dengan ketentuan atau tidak.

Tes

Instrumen tes digunakan untuk mengukur
kemampuan penalaran matematis siswa yang berupa
soal uraian materi aplikasi turunan fungsi aljabar.
Dalam pelaksanaannya, siswa akan diberikan lembar
soal beserta lembar jawaban, sehingga siswa tidak
perlu menyiapkan lembar jawab sendiri. Sebelum
membuat instrumen tes kemampuan penalaran
matematis siswa, peneliti terlebih dahulu menyusun
kisi-kisi instrumen tes kemampuan penalaran
matematis yang disesuaikan dengan kompetensi dasar
materi aplikasi turunan fungsi aljabar. Kisi-kisi tes
kemampuan penalaran matematis dapat dilihat pada
lampiran 7.

Berdasarkan kisi-kisi yang tersebut, selanjutnya
peneliti menyusun soal tes yang kemudian
jawabannya terbagi kedalam beberapa bagian yang
disesuaikan dengan indikator kemampuan penalaran
matematis siswa. Lembar tes kemampuan penalaran
matematis dapat dilihat pada lampiran 8 dan untuk
kunci jawaban tes dapat dilihat pada Ilampiran 9.

Kemudian untuk pedoman penskoran tes kemampuan
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penalaran matematis ini dapat dilihat pada lampiran
10. Soal tes diberikan kepada siswa setelah siswa

mengisi angket gaya berpikir.
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah angket gaya berpikir dan tes kemampuan
penalaran matematis. Dalam suatu penelitian, data
sangatlah penting karena sebagai bentuk penggambaran
variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat
pembuktian hipotesis. Oleh karena itu, kebenaran data
akan menentukan kualitas penelitian. Sedangkan benar
atau tidaknya suatu data tergantung pada instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data.

Terdapat dua syarat instrumen dikatakan baik,
yaitu harus valid dan reliabel. Sehingga, untuk instrumen
angket gaya berpikir akan di wuji validitas dan uji
reliabilitas. Sedangkan untuk instrumen tes kemampuan
penalaran matematis akan di uji validitas, uji reliabilitas,
uji tingkat kesukaran, dan uji daya pembeda soal. Untuk
uji coba tes dilakukan pada 24 siswa kelas XII MIPA 1 SMA
Muhammadiyah 1 Purwokerto tahun pelajaran
2022/2023 dan daftar siswanya dapat dilihat pada

lampiran 11.
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Hasil uji coba instrumen angket gaya berpikir dapat
dilihat pada lampiran 12, sedangkan hasil uji coba
instrumen tes kemampuan penalaran matematis dapat
dilihat pada lampiran 13. Kemudian, untuk uji kelayakan
kedua instrumen adalah sebagai berikut:

1. Angket Gaya Berpikir
a. Uji Validitas
Uji validitas instrumen angket gaya berpikir
dapat dilakukan dengan menggunakan uji korelasi
product moment, yang mana rumusnya adalah
sebagai berikut (Arifin, 2012):
Ty = nYiti AiBi—Xiz1 AiZitq Bi
[z A, 4 [ ok, - (L

_(3.10)
Bi) ]

Keterangan:
r,p : koefisien korelasi product moment
n :banyak sampel atau responden
A :jumlah skor item soal
B :jumlah skor total soal

Setelah ditentukan koefisien korelasi setiap
butir soal, tahapan dilanjutkan dengan komparasi
T, dengan Tyape;  product moment dengan taraf
signifikansi a =5%. Butir instrumen dianggap
valid jika 7,3 = 1p4pe;- Begitupun sebaliknya, butir

instrumen dianggap tidak valid jika ry; < rgper-
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Uji validitas angket gaya berpikir dapat
dilihat pada lampiran 14 dan rekapitulasi uji

validitas disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. 4 Rekapitulasi Uji Validitas Angket Gaya
Berpikir

Butir Soal r Ttabel Keterangan
1 0,925 0,404 Valid
2 0,925 0,404 Valid
3 0,925 0,404 Valid
4 0,912 0,404 Valid
5 0,932 0,404 Valid
6 0,813 0,404 Valid
7 0,722 0,404 Valid
8 0,893 0,404 Valid
9 0,881 0,404 Valid

10 0,789 0,404 Valid
11 0,932 0,404 Valid
12 0,506 0,404 Valid
13 0,559 0,404 Valid
14 0,881 0,404 Valid
15 0,789 0,404 Valid

Berdasarkan Tabel 3.5 dapat dilihat bahwa
semua butir soal angket memiliki nilai r > 174pe;
maka semua butir soal angket dinyatakan valid
dan dapat digunakan sebagai instrumen
pengumpulan data.

Uji Reliabilitas

Menurut (Sugiyono, 2019) reliabilitas
menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat
digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data

karena instrumen tersebut sudah valid atau baik.
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Untuk uji reliabilitas angket gaya berpikir
dapat menggunakan rumus Alpha Cronbach

sebagai berikut (Arifin, 2012):

(K ( ﬁilsl?)
r= 1- (3.11)
(K-1) S,2
Keterangan:

r :koefisien reliabilitas instrumen
K :jumlah butir pertanyaan

S;* :varians skor soal ke-i

S,2 : varians skor total

Suatu butir instrumen dikatakan reliabel
jika 7 >=0,60. Begitupun sebaliknya, butir
instrumen dikatakan tidak reliabel jika r < 0,60.
Uji reliabilitas angket gaya berpikir dapat dilihat
pada lampiran 15.

Hasil dari uji reliabilitas didapatkan
koefisien reliabilitas r = 0,968 > 0,60 yang
berarti instrumen angket gaya berpikir ini reliabel
dan dapat digunakan sebagai instrumen
pengumpulan data.

2. Tes Kemampuan Penalaran Matematis
a. Uji Validitas
Uji validitas instrumen tes kemampuan

penalaran matematis menggunakan uji korelasi
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product moment, untuk langkahnya sama dengan
uji validitas angket gaya berpikir.

Uji validitas tes kemampuan penalaran
matematis dapat dilihat pada lampiran 16 dan
rekapitulasi uji validitas disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 3. 5 Rekapitulasi Uji Validitas Tes Kemampuan
Penalaran Matematis

Butir Soal T ab T tabel Keterangan
1 0,754 0,404 Valid
2 0,640 0,404 Valid
3 0,669 0,404 Valid
4 -0,188 0,404 Tidak Valid
5 0,904 0,404 Valid
6 0,751 0,404 Valid
7 0,795 0,404 Valid
8 0,584 0,404 Valid
9 0,272 0,404 Tidak Valid
10 -0,169 0,404 Tidak Valid

Berdasarkan Tabel 3.6 dapat dilihat bahwa
terdapat tiga soal yang memiliki nilai 7, < 1¢4per
maka soal tersebut dinyatakan tidak wvalid
sehingga tidak dapat digunakan sebagai instrumen
pengumpulan data. Sedangkan untuk 7 soal yang
valid akan dilanjutkan dengan uji reliabilitas, uji
tingkat kesukaran, dan uji daya pembeda.

Uji Reliabilitas
Untuk uji reliabilitas tes kemampuan

penalaran matematis menggunakan rumus Alpha
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Cronbach seperti pada uji reliabilitas angket gaya
berpikir. Perhitungan uji reliabilitas tes
kemampuan penalaran matematis dapat dilihat
pada lampiran 17.

Hasil dari wuji reliabilitas didapatkan
koefisien reliabilitas r =0,849 > 0,60 yang
berarti instrumen tes kemampuan penalaran
matematis ini reliabel dan ketujuh soal dapat
digunakan sebagai instrumen pengumpulan data.
Uji Tingkat Kesukaran

Menurut (Abdullah, 2002) tingkat
kesukaran dapat diartikan sebagai
pengelompokkan butir soal kedalam kategori
butir soal yang sangat sukar, sukar, sedang,
mudah, dan sangat mudah untuk dikerjakan.

Penentuan tingkat kesukaran butir soal

menggunakan rumus (Astuti, 2022):

rata — rata

p (3.12)

~ skor maksimum tiap soal

dengan p: indeks kesukaran butir soal ke-i.
Dengan kriteria tingkat kesukaran sebagai

berikut (Abdullah, 2002):

Tabel 3. 6 Kriteria Tingkat Kesukaran

Indeks Kesukaran Kriteria Tingkat Kesukaran

0,00-0,19 Sangat Sukar

0,20 — 0,39 Sukar

0,40 — 0,59 Sedang
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Tabel 3. 6 Lanjutan

Indeks Kesukaran Kriteria Tingkat Kesukaran
0,60 — 0,79 Mudah
0,80 — 1,00 Sangat mudah

Butir soal yang baik idealnya adalah butir
soal dengan kategori sukar, sedang, dan mudah
(Abdullah, 2002). Adapun butir soal dengan
tingkat sangat sukar atau sangat mudah, akan
ditinjau kembali untuk perbaikan butir soal.

Uji tingkat kesukaran pada tes kemampuan
penalaran matematis dapat dilihat pada lampiran
18 dan rekapitulasi uji tingkat kesukaran disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 3. 7 Rekapitulasi Uji Tingkat Kesukaran Tes
Kemampuan Penalaran Matematis

Butir Soal Indeks Kesukaran Kriteria

1 0,715 Mudah
2 0,625 Mudah
3 0,743 Mudah
5 0,406 Sedang
6 0,431 Sedang
7 0,653 Mudah
8 0,226 Sukar

Berdasarkan Tabel 3.8 terdapat 4 soal
dengan kriteria mudah, 2 soal dengan kriteria
sedang, dan 1 soal dengan kriteria sukar. Seperti
yang sudah disebutkan sebelumnya bahwa soal
yang baik adalah dengan kriteria mudah, sedang,
dan sukar maka ketujuh soal dapat digunakan

sebagai instrumen pengumpulan data.
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Uji Daya Pembeda
Menurut (Arikunto dan Sundayana dalam
Astuti, 2022) daya pembeda dapat diartikan
sebagai kemampuan soal dalam membedakan
siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan
rendah. Selain itu (Jailani, 2022) menyebutkan
bahwa dalam uji daya pembeda akan membagi
siswa ke dalam dua kelompok, yaitu kelompok
atas (nilai tertinggi hingga nilai tengah) dan
kelompok bawah (nilai tengah hingga terendah),
kemudian masing-masing kelompok dihitung rata-
ratanya, selanjutnya akan dicari selisih rata-rata
dari kedua kelompok tersebut. Untuk melihat daya
beda butir soal, digunakan rumus sebagai berikut
(Astuti, 2022):
Xka — xkb
skor maksimum

dp = (3.13)

Keterangan:

dp :dayapembeda

Xka : rata-rata kelompok atas
Xxkb : rata-rata kelompok bawah

Dengan kriteria tingkat daya pembeda
sebagai berikut (Arifin, 2012):
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Tabel 3. 8 Kriteria Daya Pembeda

Interval Daya Pembeda Kriteria Daya Pembeda
dp = 0,40 Sangat Baik
0,30 <dp 0,39 Baik
0,20 <dp <£0,29 Cukup
dp <0,19 Kurang Baik

Semakin tinggi daya pembeda soal, maka
semakin baik soal tersebut dalam membedakan
siswa kelompok atas dan kelompok bawah (Arifin,
2012). Adapun dalam penelitian ini, butir soal
yang digunakan adalah butir soal dengan daya
pembeda lebih dari atau sama dengan 0,20 dengan

kriteria cukup, baik, dan sangat baik.

Uji daya pembeda pada tes kemampuan
penalaran matematis dapat dilihat pada lampiran
19 dan rekapitulasi uji daya pembeda disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 3. 9 Rekapitulasi Uji Daya Pembeda Tes
Kemampuan Penalaran Matematis

Butir Soal Daya Pembeda Kriteria
1 0,292 Cukup
2 0,222 Cukup
3 0,250 Cukup
5 0,257 Cukup
6 0,194 Kurang baik
7 0,306 Cukup
8 0,188 Kurang baik

Berdasarkan Tabel 3.10 terdapat 2 soal
dengan Kkriteria kurang baik dan 5 soal dengan

kriteria cukup. Seperti yang sudah disebutkan
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sebelumnya bahwa soal yang baik adalah dengan
kriteria cukup, baik, dan sangat baik maka kelima
soal dengan kriteria cukup dapat digunakan
sebagai instrumen pengumpulan data.
Berdasarkan perhitungan uji kelayakan instrumen
angket gaya berpikir dan tes kemampuan penalaran
matematis, selanjutnya peneliti menentukan butir soal
angket dan butir soal tes yang akan digunakan dalam
penelitian ini. Butir soal angket yang digunakan untuk
pengambilan data adalah butir soal angket yang valid dan
reliabel. Sedangkan butir soal tes yang digunakan untuk
pengambilan data adalah butir soal tes yang valid,
reliabel, tingkat kesukaran mudah dan sedang, serta daya
pembeda cukup. Untuk lembar angket gaya berpikir yang
digunakan untuk pengambilan data penelitian dapat
dilihat pada Iampiran 6. Sedangkan, lembar tes
kemampuan penalaran matematis yang digunakan untuk
pengambilan data penelitian dapat dilihat pada lampiran
20.

. Analisi Data

Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah

sebagai berikut:
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Melakukan Uji Prasyarat Analisis Regresi
Uji prasyarat statistik analisis regresi atau yang
sering disebut wuji asumsi klasik merupakan
persyaratan yang harus dipenuhi sebelum melakukan
analisis regresi. (Duli, 2019) menyebutkan bahwa uji
asumsi Kklasik terdiri dari uji normalitas, uji linieritas,
uji heteroskedastisitas, uji multikolinieritas, dan uji
autokorelasi. Akan tetapi tidak semua uji asumsi
klasik harus dilakukan pada analisis regresi, misalnya
uji multikolinieritas tidak dilakukan pada analisis
regresi linier sederhana dan uji autokorelasi hanya
untuk data runtut waktu atau time series (Duli, 2019).
Uji hipotesis pada penelitian ini mengggunakan
analisis regresi linier sederhana sehingga uji asumsi
klasik pada penelitian ini adalah uji normalitas, uji
linieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan bukan pada
variabelnya tetapi pada nilai residualnya yang
bertujuan  untuk  melihat nilai  residual
berdistribusi normal atau tidak (Duli, 2019).
Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas
dengan metode Kolmogorov Smirnov. Langkah-
langkah uji normalitas ini sama seperti uji

normalitas tahap awal.
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Hipotesis:
Hy: nilai residual berdistribusi normal
H;: nilai residual tidak berdistribusi normal
Uji hipotesis dilakukan dengan cara

membandingkan  Dy,,, dengan Dign). Dmax

diperoleh dari nilai maksimum harga-harga
mutlak |Fr — Fg|. Jika Dpgy < Dgny maka Hy
diterima H; ditolak artinya nilai residual
berdistribusi normal.
Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk melihat
apakah model yang didapatkan mempunyai
hubungan linier atau tidak. Selain itu, uji linearitas
digunakan untuk menginformasikan apakah sifat-
sifat linier antara dua variabel yang
diidentifikasikan secara teori sesuai atau tidak
dengan hasil observasi yang ada (Marzuki et al,,
2020). Uji linearitas dalam penelitian ini
menggunakan Analisis Varians (Anava).

Tahapan dalam Analisis Varians (Anava)
adalah sebagai berikut (Khudriyah, 2021):
1) Membuat tabel kerja data X dan Y, untuk

memperoleh persamaan harga a dan b.

2) Menghitung nilai a dan b dengan rumus

sebagai berikut:
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q = EEa Y)EE, X*) - (B, X)) (Bi, XiYi)
TLZ{LIX,:Z—(Z?::[X,:)Z

b — n(z?=1Xiyi)_(z7i1=1 Xi)(z?=1 Yi) 315
n I, X2 (S, %) (3.15)

(3.14)

Menghitung jumlah kuadrat (JK) dengan

rumus sebagai berikut:

JK(T) =YL, Y2 (3.16)
JK(a) = @ (3.17)

JK(bla) = b{ZiL, Xy, - E=HERYY - (318)
JK(S) =KD = JK@ ~JK(Bla)  (3.19)
JK@) = i (T2 - B (320)

n
JK(TC) = JK(S) — JK(G) (3:21)
Keterangan:

JK(T) :jumlah kuadrat total

JK(a) :jumlah kuadrat koefisien a

JK(b|a): jumlah kuadrat regresi b|a

JK(S) :jumlah kuadrat sisa

JK(G) :jumlah kuadrat galat

JK(TC): jumlah kuadrat tuna cocok
Menghitung derajat kebebasan (dk) dengan
rumus sebagai berikut:

dk (S) = n-2 (3.22)
dk (TC) = k-2 (3.23)
dk (G)=n-k (3.24)
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Keterangan:

dk (S) :derajat kebebasan sisa

dk (TC): derajat kebebasan tuna cocok

dk (G) :derajat kebebasan galat

n : total pengamatan

k : banyaknya parameter yang ditaksir
5) Menghitung jumlah rata-rata  kuadrat

ketidakcocokkan RK(TC) dan galat RK(G)

dengan rumus sebagai berikut:

K(TC
RK(TC) =% kETC; (3.25)
K(G
RK(G) = ikici (3.26)

6) Menarik kesimpulan:

_ RK(TC)

Fritung = Zxi (3.27)

k-2
Fraper = 5=, (3.28)

Dengan hipotesis:
H,: regresi berpola linier
H;: regresi tidak berpola linier

Uji linearitas diperoleh dengan
membandingkan Fyjtyng dan Figpe. Apabila hasil
perhitungan diperoleh Fpityng < Frqper maka Hy
diterima artinya regresi berpola linier dan

penelitian dapat dilanjutkan.
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Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Widarjono dalam Duli, 2019) uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat
apakah terdapat Kketidaksamaan varians dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.
Model regresi yang baik harus memenuhi
persyaratan dimana terdapat kesamaan varians
dari dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain atau homoskedastisitas (Duli,
2019). Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Glejser. Uji Glejser dilakukan
dengan meregresikan nilai mutlak residual dengan
variabel independen (Duli, 2019).
Hipotesis:
Hy: tidak terjadi heteroskedastisitas
H,: terjadi heteroskedastisitas

Dasar pengambilan keputusan dalam uji
heteroskedastisitas adalah jika nilai p — value >
0,05 maka tidak tejadi heteroskedastisitas atau
regresi bersifat homoskedastisitas. Sebaliknya,
jika nilai p —wvalue < 0,05 maka tidak tejadi
heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji

apakah terdapat korelasi kuat baik positif maupun
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negatif yang berpotensi mengganggu model
regresi (Duli, 2019). Pengujian autokorelasi dapat
dilakukan dengan uji Durbin-Wattson dengan

rumus sebagai berikut (Ismail, 2018):

q = Zizlemei)® (3.29)
=16
Keterangan:
e :nilai residual data
n :banyaknya data
t :datake-
Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi,
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H,: tidak ada autokorelasi pada data
H,: ada autokorelasi pada data
Dasar pengambilan keputusan dalam uji

autokorelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.10 Pedoman Pengambilan Keputusan Uji
Autokorelasi

Kriterias Interpretasi
0<d<dL H, ditolak
dL<d<dU Tidak ada kesimpulan
4—-dL<d<4 H, ditolak
4—-dU<d<4-dL Tidak ada kesimpulan
dU <d<4-dU H, diterima
Keterangan:

d :nilai Durbin Wattson
dU : batas atas tabel Durbin Wattson
dL :batas bawah tabel Durbin Wattson
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2. Analisis Regresi Linier Sederhana
a. Menyusun Sistem Persamaan Regresi Linier
Sederhana
Sistem persamaan regresi linier sederhana
secara matematis adalah sebagai berikut (Marzuki
etal,, 2020):
Y =a+bX (3.30)
dengan, nilai @ dan b dihitung dengan persamaan
(3.14) dan persamaan (3.15).
Keterangan:
Y: variabel dependen
a: konstanta
b: koefisien regresi
X:variabel independen
b. Ujit
Sebelum melakukan uji t terlebih dahulu
menghitung koefisien korelasi. Koefisien korelasi
pada penelitian ini dihitung dengan korelasi
product moment yang rumusnya adalah sebagai
berikut (Arifin, 2012):
NN XiVi— i Xi Y Yi

@3.
\[[nz?=1 Xiz_(z?ﬂ Xi)z][nz?ﬂ Yiz_(z‘{l:l yi)z]

31)

Tyy

Keterangan:
Tyy : Koefisien korelasi product moment

n :banyak sampel atau responden
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X :sKkor variabel independen
B :skor variabel dependen
Berikut adalah taraf interpretasi nilai korelasi:

Tabel 3. 3 Taraf Interpretasi Nilai Korelasi

Interval Korelasi Tingkat Korelasi
0,000-0,199 Sangat Rendah
0,200-0,399 Rendah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Kuat

0,80-1,000 Sangat Kuat

Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis
penelitian mengenai pengaruh variabel dependen
secara parsial terhadap variabel independen
(Khudriyah, 2021).

Hipotesis:
Hy: koefisien korelasi tidak signifikan
H;: koefisien korelasi signifikan

Untuk wuji t dapat dihitung dengan

(Khudriyah, 2021):

t= f/_vl’:f (3.32)
dimana:

r: koefisien korelasi
n: jumlah sampel

Untuk menguji hipotesis, nilai t yang
diperoleh dibandingkan dengan t;,;,; dengan

taraf signifikansi 57% = 2,5% dan dk = n — 2. Jika
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t = traper maka Hy ditolak yang artinya koefisien

korelasi signifikan.

Menghitung Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan koefisien
yang menyatakan berapa besar persentase
pengaruh variabel X terhadap Y. Adapun
rumusnya yaitu sebagai berikut (Khudriyah,
2021):
KD =1? X 100% (3.33)
Keterangan:
KD : besarnya koefisien penentu

r :koefisien korelasi



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian “Pengaruh Gaya Berpikir Anthony
Gregorc terhadap Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa pada Materi Aplikasi Turunan Fungsi Aljabar”
merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelasi bivariat. Dalam penelitian ini terdapat satu
variabel independen yaitu gaya berpikir Anthony Gregorc
dan satu variabel dependen yaitu kemampuan penalaran

matematis.

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 103 siswa
kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto. Sebelum
penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu
menyusun instrumen penelitian berupa angket gaya
berpikir dan tes kemampuan penalaran matematis yang
kemudian diuji cobakan kepada 24 siswa kelas XII SMA
Muhammadiyah 1 Purwokerto. Setelah dilakukan uji coba,
selanjutnya kedua instrumen diuji kelayakan instrumen
agar instrumen dapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data. Kriteria butir soal angket gaya
berpikir yang digunakan adalah soal yang valid dan

reliabel. Sedangkan untuk butir soal tes yang digunakan

85
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adalah soal yang valid, reliabel, tingkat kesukaran mudah

dan sedang, serta daya pembeda cukup.

Angket dan tes diberikan kepada siswa secara
langsung, dimana siswa terlebih dahulu mengisi angket
dan dilanjutkan dengan mengerjakan soal tes. Data yang

diperoleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Gaya Berpikir

Angket gaya berpikir berbentuk pilihan ganda
yang terdiri dari 15 pertanyaan. Setiap pertanyaan
terdapat 4 pilihan jawaban yang menggambarkan ciri-
ciri atau karakteristik dari masing-masing gaya
berpikir. Dalam mengisi angket, siswa diminta untuk
memilih dua pilihan jawaban yang paling mewakili
karakteristik dirinya di setiap pertanyaannya.

Angket ini digunakan untuk mengetahui jenis
gaya berpikir dari masing-masing siswa. Setelah
angket diisi oleh siswa, peneliti menghitung skor pada
masing-masing gaya berpikir dan menentukan
kecenderungan gaya berpikir siswa dengan melihat
skor tertinggi diantara keempat gaya berpikir
(sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak abstrak,
acak konkret). Hasil pengumpulan data angket gaya

berpikir siswa dapat dilihat dalam lampiran 21.
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Rekapitulasi kecenderungan gaya berpikir siswa
direkapitulasi oleh peneliti pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Kecenderungan Gaya Berpikir Siswa

Gaya Berpikir Jumlah
Sekuensial Konkret 32
Sekuensial Abstrak 22

Acak Abstrak 35
Acak Konkret 12
Total 101

Data klasifikasi kecenderungan gaya berpikir
siswa selanjutnya disajikan dalam tabel distribusi
frekuensi siswa berdasarkan kecenderungan gaya
berpikir serta besar persentasenya:

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Kecenderungan Gaya
Berpikir Siswa

Baya Berpikir Jumlah Persentase
Sekuensial Konkret 32 31,7%
Sekuensial Abstrak 22 21,8%

Acak Abstrak 35 34,7%
Acak Konkret 12 11,9%

Berdasarkan Tabel 4.2, terdapat 32 (31,7%)
siswa dengan kecenderungan gaya berpikir sekuensial
konkret, 22 (21,8%) siswa dengan kecenderungan
gaya berpikir sekuensial abstrak, 35 (34,7%) siswa
dengan kecenderungan gaya berpikir acak abstrak,
dan 12 (11,9%) siswa dengan kecenderungan gaya
berpikir acak konkret.

Kemampuan Penalaran Matematis
Kemampuan penalaran matematis pada

penelitian ini diperoleh melalui tes kemampuan
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penalaran matematis pada materi turunan fungsi
aljabar. Tes tersebut terdiri dari 5 soal yang telah lolos
uji kelayakan instrumen. Setelah soal tes dikerjakan
oleh siswa, peneliti mengoreksi jawaban masing-
masing siswa dan juga memberikan skor pada masing-
masing soal serta skor total kemampuan penalaran
matematis siswa. Hasil pengumpulan data angket gaya
berpikir siswa dapat dilihat dalam lampiran 22.
Selanjutnya, hasil tes kemampuan penalaran
diklasifikasikan

berdasarkan

Untuk

matematis

kecenderungan gaya  berpikir siswa.

perhitungan klasifikasi dapat dilihat pada lampiran 22.
Dimana klasifikasi kemampuan penalaran matematis
adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Klasifikasi Tingkat Kemampuan Penalaran
Matematis

Interval Nilai Tes Kriteria
86 — 100 Sangat Tinggi
76 — 85 Tinggi
66 — 75 Sedang
<65 Rendah
0—15 Sangat Rendah
Untuk rekapitulasi kemampuan penalaran

matematis berdasarkan kecenderungan gaya berpikir

adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Rekapitulasi Kemampuan Penalaran Matematis

Gaya Berpikir

Kriteria

Sekuensial Konkret

Sangat Tinggi

Sekuensial Abstrak

Tinggi dan Rendah
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Tabel 4.4 Lanjutan

Gaya Berpikir Kriteria
Acak Abstrak Sangat Tinggi
Acak Konkret Tinggi

Dari Tabel 4.4, didapatkan kemampuan
penalaran matematis siswa dengan kecenderungan
gaya berpikir sekuensial konkret adalah sangat tinggi,
kemampuan penalaran matematis siswa dengan
kecenderungan gaya berpikir sekuensial abstrak
adalah tinggi dan rendah, kemampuan penalaran
matematis siswa dengan kecenderungan gaya berpikir
acak abstrak adalah sangat tinggi, dan kemampuan
penalaran matematis siswa dengan kecenderungan

gaya berpikir acak konkret adalah tinggi.
B. Hasil Uji Hipotesis/Jawaban Pertanyaan Penelitian

1. Pengaruh Gaya Berpikir Sekuensial Konkret terhadap

Kemampuan Penalaran Matematis

a. Uji Prasyarat Analisis Regresi
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan bukan pada
nilai masing-masing variabel tetapi pada nilai
residualnya yang bertujuan untuk melihat nilai
residual berdistribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian ini menggunakan uji

normalitas dengan metode Kolmogorov
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Smirnov. Untuk perhitungan lengkap uji
normalitas dapat dilihat pada lampiran 23.

Berdasarkan perhitungan uji normalitas
pada lampiran 23, diperoleh nilai D,,,, =
0,103 dan D(gpy =0,240 dengan a =
0,05;n = 32.

Dengan hipotesis:
H,: residual data berdistribusi normal
H;: residual data tidak berdistribusi normal

Karena nilai Dp,qy < D(g;ny maka Hy
diteriman, artinya nilai residual data
berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang
linier antara variabel X dan Y atau tidak. Dalam
penelitian ini menggunakan wuji linieritas
Analisis Varians (Anava). Untuk perhitungan
lengkap wuji linieritas dapat dilihat pada
lampiran 24.

Berdasarkan perhitungan uji linieritas
pada lampiran 24, diperoleh nilai Fpjryng =
0,562 dan Figpe; = 2,96 dengan a =
0,05;dk pembilang =k —2=5—2 = 3; dan
dk penyebut =n—k =32 —-5=27.
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Dengan hipotesis:
H,: regresi berpola linier
H;: regresi tidak berpola linier

Karena nilai Fpityng < Fraper maka Hy
diterima, artinya regresi berpola linier dan
penelitian dapat dilanjutkan.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Model regresi yang baik
harus memenuhi persyaratan dimana terdapat
kesamaan varians dari dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain atau
homoskedastisitas. Uji heteroskedastisitas
dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser
dengan meregresikan nilai mutlak residual
dengan variabel independen. Untuk analisis uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada
lampiran 25.

Berdasarkan analisis uji
heteroskedatisitas  pada  lampiran 25,
diperoleh nilai p — value = 0,21716.

Dengan hipotesis:

H,: tidak terjadi heteroskedastisitas
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H;: terjadi heteroskedastisitas

Karena p —value > 0,05, maka H,
diterima, artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas atau regrei Dbersifat
homoskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji  autokorelasi dilakukan untuk
menguji apakah terdapat korelasi kuat baik
positif maupun negatif yang berpotensi
mengganggu model regresi. Pengujian
autokorelasi dalam penelitian ini
menggunakan uji Durbin-Wattson. Untuk
analisis uji autokorelasi dapat dilihat pada
lampiran 26.

Berdasarkan analisis uji autokorelasi
pada lampiran 26, diperoleh nilai Durbin-
Wattson sebesar 2,415. Sedangkan pada tabel
DW dengan n =32 menunjukkan dL =
1,3734,dU = 1,5019,dan 4 — dU = 2,6266.
Dengan hipotesis:

H,: tidak ada autokorelasi pada data
H,: ada autokorelasi pada data

Karena dU <d <4—-dU, maka H,

diterima, artinya tidak ada autokorelasi pada

data.
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b. Analisis Regresi Linier Sederhana

1) Menyusun Sistem Persamaan Regresi Linier

2)

Sederhana
Data yang diperoleh, kemudian dihitung
dengan analisis regresi linier sederhana
dengan persamaan:
Y =a+bX (4.1)
Berdasarkan perhitungan dalam uji
linieritas diperoleh nilai a = 46,549 dan nilai
b = 0,921, sehingga persamaan regresi linier
sederhana untuk memperkirakan kemampuan
penalaran matematis yang dipengaruhi oleh
gaya berpikir yaitu sebagai berikut:
Y = 46,549 + 0,921X (4.2)
Model regresi diatas dapat diartikan
bahwa nilai kemampuan penalaran matematis
siswa akan bernilai 46,549 jika tidak
dipengaruhi oleh gaya berpikir sekuensial
konkret. Selanjutnya, kemampuan penalaran
matematis akan meningkat sebesar 0,921 jika
terjadi penambahan 1 skor gaya berpikir
sekuensial konkret.
Uji t
Sebelum menghitung wuji t, terlebih

dahulu menghitung koefisien korelasi dengan
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menggunakan rumus Kkorelasi product moment

berikut:

— nz?:lxiyi_z?ZIXi ZI”:lyi ( 3)
Jnst - x| st v (g, vo) ]

(32)(105757,6)—(1268)(265,8)

= (4.4)

Ty = JI(32)(50768)—(1268)2][(32)(223542,8)—(2656,8)2]

Tyy = 0,387 (4.5)

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat
diartikan bahwa terdapat hubungan yang
positif atau searah sebesar 0,387 antara gaya
berpikir sekuensial konkret dan kemampuan
penalaran matematis. Kemudian berdasarkan
Tabel 3.11 maka koefisien korelasi sebesar

0,387 termasuk pada kategori rendah.

Selanjutnya untuk nilai t adalah sebagai

berikut:

_r/n=2 _ 0,387V32-2 _
t=s = s = 2299 (4.6)

Berdasarkan perhitungan didapatkan

t = 2,299 dan t;4p; = 2,042 dengan dk = n —

%

2 =32-2 =30 dan taraf signifikansi % =

2,5%. Diperoleh t > t;;po;, maka terdapat

hubungan yang signifikan antara gaya berpikir
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sekuensial konkret dan kemampuan penalaran
matematis.
3) Menghitung Koefisien Determinan
Koefisien determinan untuk pengaruh
gaya berpikir sekuensial konkret terhadap
kemampuan penalaran matematis adalah:
KD =12 x 100% (4.7)
KD = 0,387%2 x 100% = 15% (4.8)
Berdasarkan perhitungan diatas, artinya
terdapat pengaruh gaya berpikir sekuensial
konkret (X) terhadap kemampuan penalaran
matematis (Y) sebesar 15%, sedangkan
sisanya 85% dipengaruhi oleh faktor lain,
namun tidak diteliti dalam penelitian ini.
2. Pengaruh Gaya Berpikir Sekuensial Abstrak terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis
a. Uji Prasyarat Analisis Regresi
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan bukan pada
nilai masing-masing variabel tetapi pada nilai
residualnya yang bertujuan untuk melihat nilai
residual berdistribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian ini menggunakan uji
normalitas dengan metode Kolmogorov

Smirnov. Langkah-langkah uji normalitas ini
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sama seperti uji normalitas tahap awal. Untuk
perhitungan lengkap uji normalitas dapat
dilihat pada lampiran 27.

Berdasarkan perhitungan uji normalitas
pada lampiran 27, diperoleh nilai D,,,, =
0,086 dan D(gp) =0,281 dengan a=
0,05;n = 22.

Dengan hipotesis:

H,: residual data berdistribusi normal

H;: residual data tidak berdistribusi normal
Karena nilai Dp,qy < D(g;ny maka Hy

diteriman, artinya nilai residual data

berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Uji  linieritas digunakan  untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang
linier antara variabel X dan Y atau tidak. Dalam
penelitian ini menggunakan wuji linieritas
Analisis Varians (Anava). Untuk perhitungan
lengkap uji linieritas dapat dilihat pada
lampiran 28.

Berdasarkan perhitungan uji linieritas
pada lampiran 28, diperoleh nilai Fpiryng =

1,571 dan Figpe = 3,55 dengan a =
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0,05; dk pembilang =k —2 =4 — 2 = 2; dan
dk penyebut =n—k =22 -4 =18.
Dengan hipotesis:
H,: regresi berpola linier
H;: regresi tidak berpola linier

Karena nilai Fptyng < Fraper maka Hy
diterima, artinya regresi berpola linier dan
penelitian dapat dilanjutkan.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Model regresi yang baik
harus memenuhi persyaratan dimana terdapat
kesamaan varians dari dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain atau
homoskedastisitas. Uji heteroskedastisitas
dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser
dengan meregresikan nilai mutlak residual
dengan variabel independen. Untuk analisis uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada
lampiran 29.

Berdasarkan analisis uji
heteroskedatisitas = pada  Iampiran 29,

diperoleh nilai p — value = 0,448516.
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Dengan hipotesis:
H,: tidak terjadi heteroskedastisitas
H;: terjadi heteroskedastisitas

Karena p —value > 0,05, maka H,
diterima, artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas atau regrei Dbersifat
homoskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji  autokorelasi dilakukan untuk
menguji apakah terdapat korelasi kuat baik
positif maupun negatif yang berpotensi
mengganggu model regresi. Pengujian
autokorelasi dalam penelitian ini
menggunakan uji Durbin-Wattson. Untuk
analisis uji autokorelasi dapat dilihat pada
lampiran 30.

Berdasarkan analisis uji autokorelasi
pada lampiran 30, diperoleh nilai Durbin-
Wattson sebesar 1,819. Sedangkan pada tabel
DW dengan n =22 menunjukkan dL =
1,2395,dU = 1,4289,dan 4 — dU = 2,5711.
Dengan hipotesis:

H,: tidak ada autokorelasi pada data

H,: ada autokorelasi pada data



99
Karena dU <d <4—dU, maka H,

diterima, artinya tidak ada autokorelasi pada
data.
b. Analisis Regresi Linier Sederhana
1) Menyusun Sistem Persamaan Regresi Linier
Sederhana
Data yang diperoleh, kemudian dihitung
dengan analisis regresi linier sederhana
dengan persamaan:
Y=a+bX (4.9)
Berdasarkan perhitungan dalam uji
linieritas diperoleh nilai a = —9,091 dan nilai
b = 2,070, sehingga persamaan regresi linier
sederhana untuk memperkirakan kemampuan
penalaran matematis yang dipengaruhi oleh
gaya berpikir yaitu sebagai berikut:
Y = —9,091 + 2,070X (4.10)
Model regresi diatas dapat diartikan
bahwa nilai kemampuan penalaran matematis
siswa akan bernilai —9,091 jika tidak
dipengaruhi oleh gaya berpikir sekuensial
abstrak. Selanjutnya, kemampuan penalaran
matematis akan meningkat sebesar 2,070 jika
terjadi penambahan 1 skor gaya berpikir

sekuensial abstrak.
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2) Ujit
Sebelum menghitung wuji t, terlebih
dahulu menghitung koefisien korelasi dengan
menggunakan rumus Kkorelasi product moment

berikut:

n n n
n Zi=1 Xiyi_zl':;[ X Zi=1 Y;

Ty = (4.11)
S, k- x| st v (1, v

_ (22)(66772)—(888)(1638,4) (4.12)

= J(22)(36128)—(888)2][(22)(126853,46)—(1638,4)2] )

Tyy = 0,503 (4.13)

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat
diartikan bahwa terdapat hubungan yang
positif atau searah sebesar 0,503 antara gaya
berpikir sekuensial abstrak dan kemampuan
penalaran matematis. Kemudian berdasarkan
Tabel 3.11 maka koefisien korelasi sebesar

0,503 termasuk pada kategori sedang.

Selanjutnya untuk nilai t adalah sebagai

berikut:

t = rvyn—2 _ 0,503v22-2

TV J1-(05037 2,600 (4.14)

Berdasarkan perhitungan didapatkan

t = 2,600 dan t;4p; = 2,086 dengan dk = n —
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2 =22-2 =20 dan taraf signifikansi - =

2,5%. Diperoleh t > t;;p.;, maka terdapat
hubungan yang signifikan antara gaya berpikir
sekuensial abstrak dan kemampuan penalaran
matematis.
3) Menghitung Koefisien Determinan
Koefisien determinan untuk pengaruh
gaya berpikir sekuensial abstrak terhadap
kemampuan penalaran matematis adalah
sebagai berikut:
KD =1? X 100% (4.15)
KD = 0,503% x 100% = 25% (4.16)
Berdasarkan perhitungan diatas, artinya
terdapat pengaruh gaya berpikir sekuensial
abstrak (X) terhadap kemampuan penalaran
matematis (Y) sebesar 25%, sedangkan
sisanya 75% dipengaruhi oleh faktor lain,
namun tidak diteliti dalam penelitian ini.
3. Pengaruh Gaya Berpikir Acak Abstrak terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis
a. Uji Prasyarat Analisis Regresi
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan bukan pada

nilai masing-masing variabel tetapi pada nilai
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residualnya yang bertujuan untuk melihat nilai
residual berdistribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian ini menggunakan uji
normalitas dengan metode Kolmogorov
Smirnov. Langkah-langkah uji normalitas ini
sama seperti uji normalitas tahap awal. Untuk
perhitungan lengkap uji normalitas dapat
dilihat pada lampiran 31.

Berdasarkan perhitungan uji normalitas
pada lampiran 31, diperoleh nilai Dj,4, =
0,106 dan D(4p) = 0,224 dengan a =
0,05;n = 35.

Dengan hipotesis:
Hy: residual data berdistribusi normal
H,: residual data tidak berdistribusi normal

Karena nilai Dmax<D(a;n) maka H,
diteriman, artinya nilai residual data
berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Uji  linieritas digunakan  untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang
linier antara variabel X dan Y atau tidak. Dalam
penelitian ini menggunakan uji linieritas

Analisis Varians (Anava). Untuk perhitungan
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lengkap uji linieritas dapat dilihat pada
lampiran 32.

Berdasarkan perhitungan uji linieritas
pada lampiran 32, diperoleh nilai Fpiryng =
0,820 dan Figpe; = 2,92 dengan a =
0,05; dk pembilang =k —2=5—-2 = 3; dan
dk penyebut =n —k = 35 -5 = 30.

Dengan hipotesis:
H,: regresi berpola linier
H;: regresi tidak berpola linier

Karena nilai Fpityng < Fraper maka Hy
diterima, artinya regresi berpola linier dan
penelitian dapat dilanjutkan.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Model regresi yang baik
harus memenuhi persyaratan dimana terdapat
kesamaan varians dari dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain atau
homoskedastisitas. Uji heteroskedastisitas
dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser
dengan meregresikan nilai mutlak residual

dengan variabel independen. Untuk analisis uji
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heteroskedastisitas dapat dilihat pada
lampiran 33.

Berdasarkan analisis uji
heteroskedatisitas  pada  lampiran 33,
diperoleh nilai p — value = 0,055969.

Dengan hipotesis:
H,: tidak terjadi heteroskedastisitas
H;: terjadi heteroskedastisitas

Karena p —wvalue > 0,05, maka H,
diterima, artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas atau regrei bersifat
homoskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji  autokorelasi dilakukan untuk
menguji apakah terdapat korelasi kuat baik
positif maupun negatif yang berpotensi
mengganggu model regresi. Pengujian
autokorelasi dalampenelitian ini
menggunakan uji Durbin-Wattson. Untuk
analisis uji autokorelasi dapat dilihat pada
lampiran 34.

Berdasarkan analisis uji autokorelasi
pada lampiran 34, diperoleh nilai Durbin-

Wattson sebesar 2,084. Sedangkan pada tabel
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DW dengan n =35 menunjukkan dL =
1,40919,dU = 1,5191,dan 4 — dU = 2,48009.
Dengan hipotesis:
H,: tidak ada autokorelasi pada data
H,: ada autokorelasi pada data
Karena dU <d <4—dU, maka H,
diterima, artinya tidak ada autokorelasi pada
data.
b. Analisis Regresi Linier Sederhana
1) Menyusun Sistem Persamaan Regresi Linier
Sederhana
Data yang diperoleh, kemudian dihitung
dengan analisis regresi linier sederhana
dengan persamaan:
Y =a+bX (4.17)
Berdasarkan perhitungan dalam uji
linieritas diperoleh nilai a = 34,594 dan nilai
b = 1,057, sehingga persamaan regresi linier
sederhana untuk memperkirakan kemampuan
penalaran matematis yang dipengaruhi oleh
gaya berpikir yaitu sebagai berikut:
Y = 34,594 + 1,057X (4.18)
Model regresi diatas dapat diartikan
bahwa nilai kemampuan penalaran matematis

siswa akan bernilai 34,594 jika tidak
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dipengaruhi oleh gaya berpikir acak abstrak.
Selanjutnya, kemampuan penalaran matematis
akan meningkat sebesar 1,057 jika terjadi
penambahan 1 skor gaya berpikir acak abstrak
Uji t

Sebelum menghitung uji t, terlebih
dahulu menghitung koefisien korelasi dengan
menggunakan rumus korelasi product moment
berikut:

nyt Xy - X 3y
rxy — = - i 1nl i 21 1 :l i 12 14 = — (419)
\/[nzi=1Xi ~(EL X)) |[n i, v - (2, V)]

_ (35)(115609,6)—(1460)(2753,4) (420)
= J/I(35)(61616)—(1460)2][(35)(2222803,8)—(2753,4)2] ’

Tyy = 0,358 (4.21)

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat
diartikan bahwa terdapat hubungan yang
positif atau searah sebesar 0,358 antara gaya
berpikir acak abstrak dan kemampuan
penalaran matematis. Kemudian berdasarkan
Tabel 3.11 maka koefisien korelasi sebesar

0,358 termasuk pada kategori rendah.

Selanjutnya untuk nilai t adalah sebagai

berikut:
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_ rVyn=2 _ 0,358Y35-2
Vvi-r2  /1-(0,358)2

t = 2,205 (4.22)

Berdasarkan perhitungan didapatkan
t = 2,205 dan tygpe; = 2,035 dengan dk = n —
2 =35—-2 =133 dan taraf signifikansi %% =
2,5%. Diperoleh t > t;;p,, maka terdapat
hubungan yang signifikan antara gaya berpikir
acak abstrak dan kemampuan penalaran
matematis.
Menghitung Koefisien Determinan

Koefisien determinan merupakan
koefisien yang menyatakan berapa persen
besarnya pengaruh variabel X terhadap Y.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut:
KD =1? X 100% (4.23)
KD = 0,358%2 x 100% = 13% (4.24)

Berdasarkan perhitungan diatas, artinya
terdapat pengaruh gaya berpikir acak abstrak
(X)  terhadap  kemampuan  penalaran
matematis (Y) sebesar 13%, sedangkan
sisanya 87% dipengaruhi oleh faktor lain,

namun tidak diteliti dalam penelitian ini.
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4. Pengaruh Gaya Berpikir Acak Konkret terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis
a. Uji Prasyarat Analisis Regresi
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan bukan pada
nilai masing-masing variabel tetapi pada nilai
residualnya yang bertujuan untuk melihat nilai
residual berdistribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian ini menggunakan uji
normalitas dengan metode Kolmogorov
Smirnov. Langkah-langkah uji normalitas ini
sama seperti uji normalitas tahap awal. Untuk
perhitungan lengkap uji normalitas dapat
dilihat pada lampiran 35.
Berdasarkan perhitungan uji normalitas pada
lampiran 35, diperoleh nilai D,,,,,, = 0,217 dan
D(a;n) = 0,375 dengan a=0,05n=12.
Dengan hipotesis:
Hy: residual data berdistribusi normal
H;: residual data tidak berdistribusi normal
Karena nilai Dpgyx < D(g;ny maka Hy
diteriman, artinya nilai residual data

berdistribusi normal.
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Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan  untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang
linier antara variabel X dan Y atau tidak. Dalam
penelitian ini menggunakan uji linieritas
Analisis Varians (Anava). Untuk perhitungan
lengkap uji linieritas dapat dilihat pada
lampiran 36.

Berdasarkan perhitungan uji linieritas
pada lampiran 36, diperoleh nilai Fpiyng =
0,163 dan Figzpe; =512 dengan a =
0,05;dk pembilang =k —2=3 -2 =1; dan
dk penyebut =n—k =12-3=09.

Dengan hipotesis:
Hy: regresi berpola linier
H,: regresi tidak berpola linier

Karena nilai Fpityng < Fraper maka Hy
diterima, artinya regresi berpola linier dan
penelitian dapat dilanjutkan.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
melihat apakah terdapat ketidaksamaan
varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Model regresi yang baik

harus memenuhi persyaratan dimana terdapat



4)

110

kesamaan varians dari dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain atau
homoskedastisitas. Uji heteroskedastisitas
dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser
dengan meregresikan nilai mutlak residual
dengan variabel independen. Untuk analisis uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada
lampiran 37.

Berdasarkan analisis uji
heteroskedatisitas  pada  lampiran 37,
diperoleh nilai p — value = 0.129023.

Dengan hipotesis:
H,: tidak terjadi heteroskedastisitas
H,: terjadi heteroskedastisitas

Karena p —wvalue > 0,05, maka H,
diterima, artinya tidak terjadi
heteroskedastisitas atau regrei bersifat
homoskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji  autokorelasi dilakukan untuk
menguji apakah terdapat korelasi kuat baik
positif maupun negatif yang berpotensi
mengganggu model regresi. Pengujian
autokorelasi dalampenelitian ini

menggunakan uji Durbin-Wattson. Untuk
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analisis uji autokorelasi dapat dilihat pada
lampiran 38.

Berdasarkan analisis uji autokorelasi
pada lampiran 38, diperoleh nilai Durbin-
Wattson sebesar 2,579. Sedangkan pada tabel
DW dengan n =12 menunjukkan dL =
0,9708,dU = 1,3314,dan 4 — dU = 2,668.
Dengan hipotesis:

H,: tidak ada autokorelasi pada data
H;: ada autokorelasi pada data

Karena dU <d <4 —-dU, maka H,
diterima, artinya tidak ada autokorelasi pada
data.

b. Uji Hipotesis Regresi Linier Sederhana
1) Menyusun Sistem Persamaan Regresi Linier
Sederhana

Data yang diperoleh, kemudian dihitung
dengan analisis regresi linier sederhana
dengan persamaan:

Y =a+bX (4.25)

Berdasarkan perhitungan dalam uji
linieritas diperoleh nilai a = —29,890 dan nilai
b = 2,795, sehingga persamaan regresi linier

sederhana untuk memperkirakan kemampuan
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penalaran matematis yang dipengaruhi oleh
gaya berpikir yaitu sebagai berikut:
Y =-29,890 + 2,795X (4.26)
Model regresi diatas dapat diartikan
bahwanilai kemampuan penalaran matematis
siswa akan bernilai —29,890 jika tidak
dipengaruhi oleh gaya berpikir acak konkret.
Selanjutnya, kemampuan penalaran matematis
akan meningkat sebesar 2,795 jika terjadi
penambahan 1 skor gaya berpikir acak
konkret.
Ujit
Sebelum menghitung uji t, terlebih
dahulu menghitung koefisien korelasi dengan
menggunakan rumus korelasi product moment

berikut:

nZ?leiYi—Eln:lXiZln:lYi - (427)
Jrsxe - ) st v -, v
(12)(36575,2)—(464)(938,2)

= Jl(12)(18048)—(460)21[(12)(75555,34)—(938,2)7] (4.28)

Tey = 0,615 (4.29)

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat
diartikan bahwa terdapat hubungan yang

positif atau searah sebesar 0,615 antara gaya
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berpikir acak abstrak dan kemampuan
penalaran matematis. Kemudian berdasarkan
Tabel 3.11 maka koefisien korelasi sebesar

0,615 termasuk pada kategori rendah.

Selanjutnya untuk nilai t adalah sebagai

berikut:

_rVn-2 _ 0615V12-2 _
=i = Jrooeier 2,466 (4.30)

t

Berdasarkan perhitungan didapatkan
t = 2,466 dan t;4p = 2,228 dengan dk = n —
2=12—-2 =10 dan taraf signifikansi %% =
2,5%. Diperoleh t > t;;po;, maka terdapat
hubungan yang signifikan antara gaya berpikir
acak konkret dan kemampuan penalaran
matematis.
Menghitung Koefisien Determinan

Koefisien determinan merupakan
koefisien yang menyatakan berapa persen
besarnya pengaruh variabel X terhadap Y.
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai
berikut:
KD =1? X 100% (4.31)
KD = 0,615%2 x 100% = 38% (4.32)
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Berdasarkan perhitungan diatas, artinya
terdapat pengaruh gaya berpikir acak konkret
(X) terhadap  kemampuan  penalaran
matematis (Y) sebesar 38%, sedangkan
sisanya 62% dipengaruhi oleh faktor lain,

namun tidak diteliti dalam penelitian ini.
C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang
dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto, peneliti
mendapatkan data bahwa terdapat 32 (31,7%) siswa
dengan kecenderungan gaya berpikir sekuensial konkret
dengan kemampuan penalaran matematis sangat tinggi,
22 (21,8%) siswa dengan kecenderungan gaya berpikir
sekuensial abstrak dengan kemampuan penalaran
matematis tinggi dan sedang, 35 (34,7%) siswa dengan
kecenderungan gaya berpikir acak abstrak dengan
kemampuan penalaran matematis sangat tinggi, dan 12
(11,9%) siswa dengan kecenderungan gaya berpikir acak
konkret dengan kemampuan penalaran matematis tinggi.

Langkah vyang dilakukan setelah mengetahui
kecenderungan gaya berpikir serta kemampuan
penalaran matematis siswa, kemudian peneliti melakukan
uji prasyarat analisis regresi pada masing-masing

kelompok data dengan menggunakan uji normalitas,
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linieritas dan uji heteroskedastisitas. Setelah ketiga uji
terpenuhi dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan analisis
regresi linier sederhana.

Uji prasyarat analisis regresi pada siswa dengan
kecenderungan gaya berpikir sekuensial konkret yang
pertama adalah nilai residual model regresi berdistribusi
normal atau uji normalitas residual. Uji normalitas
residual pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai D,,,,, =
0,103 < D(g;ny) = 0,240 sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai residualnya berdistribusi normal. Kemudian
untuk prasyarat kedua adalah regresi berpola linier atau
uji linieritas. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai
Fritung = 0,562 < Fgper = 2,96 sehingga dapat
disimpulkan bahwa regresi berpola linier dan penelitian
dapat dilanjutkan. Selanjutnya untuk prasyarat ketiga
adalah uji heteroskedastisitas dimana model regresi yang
baik tidak terjadi heteroskedastisitas atau bersifat
homoskedastisitas. Berdasarkan perhitungan diperoleh
nilai p —wvalue =0,21716 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahawa tidak terjadi heteroskedastisitas
atau regresi bersifat homoskedastisitas. Kemudian untuk
prasyarat keempat adalah uji autokorelasi. Berdasarkan

perhitungan diperoleh dU =1,3734<d =2,415< 4 —



116
dU = 2,6266, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak

ada autokorelasi pada data.

Langkah selanjutnya adalah uji hipotesis dengan
analisis regresi linier sederhana. Persamaan regresi linier
sederhana hipotesis pertama (gaya berpikir sekuensial
konkret) ¥ = 46,549 + 0,921X. Berarti nilai kemampuan
penalaran matematis siswa akan bernilai 46,549 jika tidak
dipengaruhi oleh gaya berpikir sekuensial konkret.
Selanjutnya, kemampuan penalaran matematis akan
meningkat sebesar 0,921 jika terjadi penambahan 1 skor
gaya berpikir sekuensial konkret.

Kemudian untuk perhitungan uji t diperoleh nilai
r = 0,387 dengan tingkat korelasi rendah serta nilai nilai
t = 2,299 > tiuper = 2,042 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya
berpikir sekuensial konkret dan kemampuan penalaran
matematis. Selanjutnya untuk koefisien determinan
diperoleh nilai sebesar 15%, berarti terdapat pengaruh
gaya Dberpikir sekuensial konkret (X) terhadap
kemampuan penalaran matematis (Y) sebesar 15%,
sedangkan sisanya 85% dipengaruhi oleh faktor lain,
namun tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji prasyarat analisis regresi pada siswa dengan
kecenderungan gaya berpikir sekuensial abstrak yang

pertama adalah nilai residual model regresi berdistribusi
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normal atau uji normalitas residual. Uji normalitas
residual pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai D4, =
0,086 < D(g;ny) = 0,281  sehingga dapat disimpulkan
bahwa nilai residualnya berdistribusi normal. Kemudian
untuk prasyarat kedua yang harus dipenuhi adalah
regresi berpola linier atau uji linieritas. Berdasarkan
perhitungan diperoleh nilai Fpityng = 1,571 < Figper =
3,55 sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi berpola
linier dan penelitian dapat dilanjutkan. Selanjutnya untuk
prasyarat ketiga adalah uji heteroskedastisitas dimana
model regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas
atau bersifat homoskedastisitas. Berdasarkan perhitungan
diperoleh nilai p — value = 0,448516 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahawa tidak terjadi
heteroskedastisitas atau regresi bersifat
homoskedastisitas. Kemudian untuk prasyarat keempat
adalah uji autokorelasi. Berdasarkan perhitungan
diperoleh nilai dU =1,4289<d=1819<4—-dU =
2,5711, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
autokorelasi pada data.

Langkah selanjutnya adalah uji hipotesis dengan
analisis regresi linier sederhana. Persamaan regresi linier
sederhana hipotesis kedua (gaya berpikir sekuensial

abstrak) adalah Y = —-9,091 + 2,070X. Berarti nilai
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kemampuan penalaran matematis siswa akan bernilai
—9,091 jika tidak dipengaruhi oleh gaya berpikir
sekuensial abstrak. Selanjutnya, kemampuan penalaran
matematis akan meningkat sebesar 2,070 jika terjadi
penambahan 1 skor gaya berpikir sekuensial abstrak.

Kemudian untuk perhitungan uji t diperoleh nilai
r = 0,503 dengan tingkat korelasi sedang serta nilai nilai
t = 2,600 > t;upe; = 2,086 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya
berpikir sekuensial abstrak dan kemampuan penalaran
matematis. Selanjutnya untuk Kkoefisien determinan
diperoleh nilai sebesar 25%, berarti terdapat pengaruh
gaya berpikir sekuensial abstrak (X) terhadap
kemampuan penalaran matematis (Y) sebesar 25%,
sedangkan sisanya 75% dipengaruhi oleh faktor lain,
namun tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji prasyarat analisis regresi pada siswa dengan
kecenderungan gaya berpikir acak abstrak yang pertama
adalah nilai residual model regresi berdistribusi normal
atau uji normalitas residual. Uji normalitas residual pada
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai D,,,, = 0,106 <
D(q;ny = 0,224 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
residualnya berdistribusi normal. Kemudian untuk

prasyarat kedua yang harus dipenuhi adalah regresi
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berpola linier atau uji linieritas. Berdasarkan perhitungan
diperoleh nilai Fpjyng = 0,820 < Figper = 2,92 sehingga
dapat disimpulkan bahwa regresi berpola linier dan
penelitian dapat dilanjutkan. Selanjutnya untuk prasyarat
ketiga adalah wuji heteroskedastisitas dimana model
regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas atau
bersifat homoskedastisitas. Berdasarkan perhitungan
diperoleh nilai p — value = 0,055969 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahawa tidak terjadi
heteroskedastisitas atau regresi bersifat
homoskedastisitas. Kemudian untuk prasyarat keempat
adalah wuji autokorelasi. Berdasarkan perhitungan
diperoleh nilai dU =1,5191<d =2,084<4—-dU =
2,4809, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
autokorelasi pada data.

Langkah selanjutnya adalah uji hipotesis dengan
analisis regresi linier sederhana. Persamaan regresi linier
sederhana hipotesis ketiga (gaya berpikir acak abstrak)
adalah ¥ = 34,594 + 1.057X. Berarti nilai kemampuan
penalaran matematis siswa akan bernilai 34,594 jika tidak
dipengaruhi oleh gaya berpikir acak abstrak. Selanjutnya,
kemampuan penalaran matematis akan meningkat
sebesar 1,057 jika terjadi penambahan 1 skor gaya
berpikir acak abstrak.
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Kemudian untuk perhitungan uji t diperoleh nilai
r = 0,358 dengan tingkat korelasi rendah serta nilai nilai
t = 2,205 > tygpe; = 2,035 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya
berpikir acak abstrak dan kemampuan penalaran
matematis. Selanjutnya untuk Kkoefisien determinan
diperoleh nilai sebesar 13%, berarti terdapat pengaruh
gaya Dberpikir sekuensial abstrak (X) terhadap
kemampuan penalaran matematis (Y) sebesar 13%,
sedangkan sisanya 87% dipengaruhi oleh faktor lain,
namun tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji prasyarat analisis regresi pada siswa dengan
kecenderungan gaya berpikir acak konkret yang pertama
adalah nilai residual model regresi berdistribusi normal
atau uji normalitas residual. Uji normalitas residual pada
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai D,,,, = 0,217 <
D(q;ny = 0,375 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai
residualnya berdistribusi normal. Kemudian untuk
prasyarat kedua yang harus dipenuhi adalah regresi
berpola linier atau uji linieritas. Berdasarkan perhitungan
diperoleh nilai Fpjyng = 0,163 < Fygpe; = 5,12 sehingga
dapat disimpulkan bahwa regresi berpola linier dan
penelitian dapat dilanjutkan. Selanjutnya untuk prasyarat

ketiga adalah uji heteroskedastisitas dimana model
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regresi yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas atau
bersifat homoskedastisitas. Berdasarkan perhitungan
diperoleh nilai p —value = 0,129023 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahawa tidak terjadi
heteroskedastisitas atau regresi bersifat
homoskedastisitas. Kemudian untuk prasyarat keempat
adalah wuji autokorelasi. Berdasarkan perhitungan
diperoleh nilai dU =1,3314<d=2579<4—-dU =
2,6686, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada
autokorelasi pada data.

Langkah selanjutnya adalah uji hipotesis dengan
analisis regresi linier sederhana Persamaan regresi linier
sederhana hipotesis keempat (gaya berpikir acak
konkret) adalah Y =—-29,890 4+ 2,795X. Berarti nilai
kemampuan penalaran matematis siswa akan bernilai
—29,890 jika tidak dipengaruhi oleh gaya berpikir acak
konkret. Selanjutnya, kemampuan penalaran matematis
akan meningkat sebesar 2,795 jika terjadi penambahan 1
skor gaya berpikir acak konkret.

Kemudian untuk perhitungan uji t diperoleh nilai
r = 0,615 dengan tingkat korelasi kuat serta nilai t =
2,466 > tigper = 2,228  sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara gaya
berpikir acak konkret dan kemampuan penalaran

matematis. Selanjutnya untuk koefisien determinan



122

diperoleh nilai sebesar 38%, berarti terdapat pengaruh
gaya Dberpikir sekuensial abstrak (X) terhadap
kemampuan penalaran matematis (Y) sebesar 38%,
sedangkan sisanya 62% dipengaruhi oleh faktor lain,
namun tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil dari keempat analisis data diatas
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh gaya
berpikir Anthony Gregorc (sekuensial konkret, sekuensial
abstrak, acak abstrak, dan acak Kkonkret) terhadap
kemampuan penalaran matematis siswa. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ma'rufi,
2011), dimana dengan karakter masing-masing gaya
berpikir dapat memudahkan siswa dalam memahami
materi matematika. Karakteristik siswa dengan gaya
berpikir sekuensial konkret adalah mendasarkan diri
pada realitas, dan memproses informasi dengan cara
teratur, urut, dan linier, sehingga memudahkan siswa
dalam mengingat berbagai detail serta fakta-fakta,
informasi spesifik, rumus-rumus, dan berbagai peraturan
yang ada. Kemudian, karakteristik siswa dengan gaya
berpikir sekuensial abstrak adalah suka berpikir
konseptual dan menganalisis informasi sehingga
memudahkan siswa dalam memahami konsep
matematika. Selanjutnya, karakteristik siswa dengan gaya

berpikir acak abstrak adalah mampu mengingat informasi
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dengan sangat baik jika dipersonifikasikan, yang mana
dalam materi pembelajaran matematika banyak yang
berkaitan dengan angka dan simbol-simbol sehingga
siswa lebih mudah untuk memahami materi, selain itu
perasaan juga dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Dan
yang terakhir karakteristik siswa dengan gaya berpikir
acak konkret adalah suka bereksperimen, mendasarkan
diri pada realitas tetapi cenderung lebih melakukan
pendekatan coba-coba, yang mana dalam matematika
terdapat banyak perhitungan maka dengan pendekatan
coba-coba akan memudahkan siswa dalam belajar

matematika.

. Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan penelitian dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Pada saat pengisian angket dan tes, masih banyak
terdapat peserta didik yang melihat pekerjaan teman
yang lain sehingga tidak dapat mendeskripsikan hasil
yang sesungguhnya. Namun demikian, tidak dapat
dipungkiri bahwa terdapat pula kejujuran peserta
didik saat menjawab pertanyaan sebagaimana
kapasitas pengetahuannya.

2. Cakupan penelitian hanya terfokus pada pengaruh

gaya Dberpikir terhadap kemampuan penalaran
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matematis, sehingga masih terdapat variabel lain yang
dapat disarankan oleh peneliti lain.

Penelitian ini hanya terbatas pada satu lokasi
penelitian, yaitu SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto.
Jika penelitian ini dilakukan pada lokasi lain
kemungkinan hasil yang didapatkan akan berbeda.
Namun, kemungkinan hasil yang diperoleh tidak akan

jauh menyimpang dengan hasil penelitian ini.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
adanya pengaruh dan seberapa besar pengaruh secara
empiris gaya berpikir terhadap kemampuan penalaran
matematis. Untuk menjawab tujuan tersebut, peneliti
menggunakan metode analisis regresi linier sederhana, uji
t, dan menghitung koefisien korelasi secara manual dan

menggunakan aplikasi SPSS.

Berdasarkan analisis dan pembahasan data

diperoleh kesimpjawaban penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan antara gaya berpikir
sekuensial konkret terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Purwokerto semester genap tahun pelajaran
2022/2023 pada materi aplikasi turunan fungsi
aljabar yang ditunjukkan dengan t = 2,299 > t;,p0; =
2,042 dengan persamaan regresi Y = 46,549 +
0,921X. Berarti nilai kemampuan penalaran
matematis siswa akan bernilai 46,549 jika tidak
dipengaruhi oleh gaya berpikir sekuensial konkret.

Selanjutnya, kemampuan penalaran matematis akan
125
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meningkat sebesar 0,921 jika terjadi penambahan 1
skor gaya berpikir sekuensial konkret. Nilai koefisien
determinan sebesar 15% kemampuan penalaran
matematis dipengaruhi oleh gaya berpikir sekuensial
konkret dan sisanya 85% dipengaruhi oleh faktor lain.
Terdapat pengaruh signifikan antara gaya berpikir
sekuensial abstrak terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Purwokerto semester genap tahun pelajaran
2022/2023 pada materi aplikasi turunan fungsi
aljabar yang ditunjukkan dengan t = 2,600 > t;,pe; =
2,086 dengan persamaan regresi Y =-9,091 +
2,070X. Berarti nilai kemampuan penalaran
matematis siswa akan bernilai —9,091 jika tidak
dipengaruhi oleh gaya berpikir sekuensial abstrak.
Selanjutnya, kemampuan penalaran matematis akan
meningkat sebesar 2,070 jika terjadi penambahan 1
skor gaya berpikir sekuensial abstrak. Nilai koefisien
determinan sebesar 25% kemampuan penalaran
matematis dipengaruhi oleh gaya berpikir sekuensial
abstrak dan sisanya 75% dipengaruhi oleh faktor lain.
Terdapat pengaruh signifikan antara gaya berpikir
acak abstrak terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1

Purwokerto semester genap tahun pelajaran
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2022/2023 pada materi aplikasi turunan fungsi
aljabar yang ditunjukkan dengan t = 2,205 > t;4pe =
2,035 dengan persamaan regresi Y = 34,594+
1,057X. Berarti nilai kemampuan penalaran
matematis siswa akan bernilai 34,594 jika tidak
dipengaruhi oleh gaya berpikir acak abstrak.
Selanjutnya, kemampuan penalaran matematis akan
meningkat sebesar 1,057 jika terjadi penambahan 1
skor gaya berpikir acak abstrak. Nilai koefisien
determinan sebesar 13% kemampuan penalaran
matematis dipengaruhi oleh gaya berpikir acak
abstrak dan sisanya 87% dipengaruhi oleh faktor lain.
Terdapat pengaruh signifikan antara gaya berpikir
acak konkret terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1
Purwokerto semester genap tahun pelajaran
2022/2023 pada materi aplikasi turunan fungsi
aljabar yang ditunjukkan dengan t = 2,466 > t; pe; =
2,228 dengan persamaan regresi Y = —29,890 +
2,795X. Berarti nilai kemampuan penalaran
matematis siswa akan bernilai —29,890 jika tidak
dipengaruhi oleh gaya berpikir acak konkret.
Selanjutnya, kemampuan penalaran matematis akan
meningkat sebesar 2,795 jika terjadi penambahan 1

skor gaya berpikir acak konkret. Nilai koefisien
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determinan sebesar 38% kemampuan penalaran
matematis dipengaruhi oleh gaya berpikir acak

konkret dan sisanya 62% dipengarubhi oleh faktor lain.
B. Implikasi

Hasil penelitian di SMA Muhammadiyah 1
Purwokerto memberikan implikasi teoritis, yang mana
pengaruh gaya berpikir Anthony Gregorc terhadap
kemampuan penalaran matematis sesuai dengan
beberapa penelitian terdahulu yang dirujuk pada kajian
pustaka. Adanya pengaruh yang signifikan ini berarti
pengembangan kemampuan penalaran matematis masih

relevan untuk terus dikembangkan.
C. Saran

Beberapa saran dari peneliti setelah mendapatkan

hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
Skripsi ini dilengkapi dengan kategori gaya
berpikir siswa. Diharapkan setelah mengetahui gaya
berpikirnya, siswa dapat menerapkannya dalam
proses belajar dengan baik sehingga kemampuan
penalaran matematis pun maksimal. Penting juga bagi

siswa untuk memperhatikan faktor lain yang tidak
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dibahas dalam skripsi ini, namun dapat meningkatkan
kemampuan penalaran matematis.

Bagi Guru Matematika

Pemahaman guru terkait gaya berpikir dapat
memfasilitasi siswanya dalam belajar. Adanya hasil
penelitian yang sudah disimpulkan, guru dapat
meningkatkan metode belajar yang tepat untuk
meningkatkan kemampuan penalaran matematis
siswanya.

Bagi Peneliti

Adanya keterbatasan penelitian ini, diharapkan
peneliti selanjutnya dapat meneliti gaya berpikir
ditinjau dari sisi psikologis yang lain. Peneliti
selanjutnya juga perlu melakukan penelitian lebih
lanjut terkait faktor-faktor yang mempengaruhi

kemampuan penalaran matematis.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

DAFTAR NILAI RAPOR KELAS XI MIPA 1
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No. Nama Kode Nilai
1 Akhmad Mukhiban P1 87
2 Alfiah P2 84
3 Alzira Faizatun Azzahro P3 83
4 Anisah P4 82
5 Danu Raka Prasetyo P5 86
6 Diatra Budi Kurniawan P6 83
7 Karisma P7 85
8 Khansa Amany Zuhairah P8 84
9 Laviola Salsabillah P9 84
10 Lulu Azzah Nurafiah P10 86

11 Marsa Nabihatun Nafis P11 84
12 Maulana Egi Setiawan P12 84
13 Maytie Shyabila Zhahra P13 83
14 Muhammad Faiz Kurniawan P14 86
15 Nabila Putri Rahmasari P15 85
16 Nafalullah Akbar P16 84
17 Nisrina Rafiqgoh Raehanah P17 84
18 Nur Dina Aidilia Fitri P18 85
19 Rendra Aji Nur Fahmi P19 86
20 Rezgian Alifia Nur Nabilla P20 83
21 Ridho Darmawan P21 84
22 Robianto P22 85
23 Salwa Desinta P23 87




DAFTAR NILAI RAPOR KELAS XI MIPA 2
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No. | Nama Kode Nilai
1 Ainurokhim Wisnu Murti P24 87
2 Alexan Mitchel Yosefian P25 84
3 Amalia Azzahra P26 85
4 Amanda Aprilia Fardiansyah P27 87
5 Ardella Jofi Stellaluna P28 83
6 Auli Kuntjoro P29 85
7 Ayun Minanti P30 87
8 Cipta Surya Ananda P31 84
9 Dita Puput Setiyaningsih P32 85
10 Dyah Lopi Arindi P33 87
11 Eksanty Julia Natalie P34 87
12 Estri Hijriati P35 86

13 Fadhil Muhammad Zain P36 87
14 Hessel Dimitri Wibowo P37 84
15 Hodar Utomo Saputra P38 87
16 Mahsya Fadilah Putra P39 84
17 Maulana Yusuf Al Husni P40 84
18 Maulia Anggraeni Kuswoyo P41 85
19 Maulin Nida Farikha P42 83
20 Mazaya Syauqina Arimbi P43 85
21 Mochammad Dhiya Fairuz S. P44 81
22 Mohamad Fanan Adi Kusuma P45 84
23 Muhammad Rizki Haryo Putro P46 83
24 Nataneila Putri Rasendriya P47 87
25 | Neisya Kusuma Putri P48 86
26 Niken Ayudya Rahmawati P49 87
27 Prakas Leon Dewanata P50 84
28 Yuma Nabil Maulana P51 83
29 Ballina Cahya Dwi Putri P52 84
30 Reyya Andhika Pranowo P53 82




DAFTAR NILAI RAPOR KELAS XI MIPA 3
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No. | Nama Kode Nilai
1 *Aisyah Nurul Ummah P54 85
2 Adelia Bunga Widjayanti P55 82
3 Agisfin Qolbi Indama P56 82
4 Ahmad Sholih Al-Kayyisil Azza P57 83
5 Ananda Farrel Tyas Shidiq P58 85
6 Anantha Maulana Kusuma P59 84
7 Anisa’Alimatusy Syafa P60 83
8 Annisa Nur Amelia P61 85
9 Davan Alif Zanathan P62 81
10 | Dhelia Mutiara Susanti P63 84
11 Dwi Aprilia Nur Hidayah P64 84
12 Dzakwan Hendra Syaputra P65 83

13 Estriana Purwadani P66 87
14 Fairuz Zaki P67 85
15 Fajar Hidayah P68 82
16 Kahila Zahwa Anjani P69 85
17 Meisya Az Zahra P70 84
18 Mohammad Misbahus Sururi P71 84
19 Muhammad Irfanda Putra A. P72 85

20 Najwa Ni'Ama Annafy P73 85

21 Rafa Dzaky Adi Mada P74 83

22 Rifki Auzan Nursandi P75 83

23 Rizqy Amalia Firdausy P76 82
24 Sania Asyifa P77 82
25 Septiara Janatun Gresela P78 81
26 | Wilujeng Setia Adi P79 81
27 Zulfa Abiyu P80 83
28 | Aisyah Risma Amalia P81 87
29 Hasanah Putri Wahyudi P82 86
30 | Vendra Nugraha P83 83




DAFTAR NILAI RAPOR KELAS XI IPS 1
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No. | Nama Kode Nilai
1 Aisyah Nurlaeli P84 82
2 Alfian As Syaroni P85 82
3 Amanda Putri Valencia P86 82
4 Ammar Athaya P87 83
5 Anindya Rezka Khoirunnisa P88 84
6 Arumtika Aulia Maretta P89 86
7 Awal Nurhabibah P90 85
8 Azka Ibadil Aziz P91 81
9 Bagus Rizkiawan Abdillah P92 81
10 Daffa Putera Erdiansyah P93 83
11 Dwi Purwaningsih P94 82
12 Ersa Yayang Bagus Firdausi P95 81

13 Fauziyyah Rahma Anindita P96 82
14 Indra Bagus Sasongko P97 81
15 Khusnul Oksa Wicaksono P98 83
16 Lili Rahmawati P99 85
17 Mohamad Jidan Aromandani P100 84
18 Muhammad Ghifary Hafizh S. P101 84
19 Natasya Ayu Enggar Mahesa P102 84
20 Nirwana Agung Arsandy P103 81
21 Rosita Dwi Pamuji P104 87
22 Salsa Diva 'Fifah P105 82
23 | Wafa Lipsya Imayra P106 85
24 | Yon Hearify P107 85
25 Isnaeni Nur Wulandari P108 81
26 | Firdha Kusuma Gemilang P109 86
27 Ihfadillah Mumtaz Arrusyda P110 81
28 Lalita Padmarini P111 81




DAFTAR NILAI RAPOR KELAS XI IPS 2
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No. | Nama Kode Nilai
1 Ade Feronika Pratiwi P112 85
2 Audrey Aulia Putri P113 81
3 Azzalna Rahmania Salsabil P114 83
4 Brilliant Tegar Valkoes P115 84
5 Cyiurs Mozart Danendra P116 84
6 Destiyana Salsa Bila P117 84
7 Dhini Indra Auliya P118 85
8 Dinda Elsa Berliana P119 86
9 Dwi Erlina Sari P120 86

10 Febri Maulana P121 84
11 Fitria Azka Amania P122 87
12 Ikhlasur Rois P123 85
13 Kitta Khaalisha Syaakira P124 82
14 Mohamad Husain Assajad P125 83
15 Nathania Hans Riyanto P126 83
16 Pramudya Arifudin P127 82
17 Ridho Syamaidzar P128 83
18 Rindy Khairunnisa P129 82
19 Riski Nur Rahman P130 81
20 Ronal Ananda Putra P131 82
21 Syahita Putri Faiza P132 82
22 Wahyu Bimo Saputro P133 83
23 Sally Aprilia Syahdza P134 81
24 | Yanuar Yusuf Bachtiar P135 81
25 | Adinda Surya Annisa P136 82
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LAMPIRAN 2
UJI NORMALITAS TAHAP AWAL (XI MIPA 1)

Responden X; F; Fy Z Fp Fg |Fr — Fg|
P4 82 1 1 -1,876300 0,030307 0,043478 0,013171
P3 83 4 5 -1,132250 0,128765 0,217391 0,088627
P6 83
P13 83
P20 83
P2 84 8 13 -0,388200 0,348934 0,565217 0,216283
P8 84
P9 84
P11 84
P12 84
P16 84
P17 84
P21 84
P7 85 4 17 0,355850 0,639024 0,739130 0,100107
P15 85
P18 85
P22 85
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P5 86 21 1,099900 0,864312 0,913043 0,048731
P10 86
P14 86
P19 86
P1 87 23 1,843950 0,967405 1,000000 0,032595
P23 87
Rata-rata 84,521739 thitung 0,275
SD 1,343996 tiabel 0,216283
Kesimpulan: D, < D(4,n) = data berdistribusi normal




UJINORMALITAS TAHAP AWAL (XI MIPA 2)
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Responden X; F; Fg Z Fp Fg |Fr — Fg|
P21 81 1 1 -2,255558 0,012049 0,033333 0,021284
P30 82 1 2 -1,677210 0,046751 0,066667 0,019916
P5 83 4 6 -1,098862 0,135914 0,200000 0,064086
P19 83
P23 83
P28 83
P2 84 8 14 -0,520513 0,301353 0,466667 0,165314
P8 84
P14 84
P16 84
P17 84
P22 84
P27 84
P29 84
P3 85 5 19 0,057835 0,523060 0,633333 0,110273
P6 85
P9 85
P18 85
P20 85
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P12 86 21 0,636183 0,737671 0,700000 0,037671
P25 86
P1 87 30 1,214531 0,887728 1,000000 0,112272
P4 87
P7 87
P10 87
P11 87
P13 87
P15 87
P24 87
P26 87
Rata-rata 84,9 Lhitung 0,242
SD 1,729062 tiabel 0,165314
Kesimpulan: D4, < D(4,n) = data berdistribusi normal




UJINORMALITAS TAHAP AWAL (XI MIPA 3)
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Responden X; F; Fg Z Fp Fg |Fr — Fg|
P9 81
P25 81
P26 81 3 3 -1,595816 0,055265 0,100000 0,044735
P2 82
P3 82
P15 82
P23 82
P24 82 5 8 -0,989810 0,161133 0,266667 0,105533
P4 83
P7 83
P12 83
P21 83
P22 83
P27 83
P30 83 7 15 -0,383804 0,350562 0,500000 0,149438
P6 84
P10 84
P11 84
P17 84
P18 84 5 20 0,222202 0,587922 0,666667 0,078745
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P1 85
P5 85
P8 85
P14 85
P16 85
P19 85
P20 85 27 0,828209 0,796224 0,900000 0,103776
P29 86 28 1,434215 0,924245 0,933333 0,009089
P13 87
P28 87 30 2,040221 0,979336 1,000000 0,020664
Rata-rata 83,633333 Lhitung 0,242
SD 1,650148 tiabel 0,149438

Kesimpulan: D,,,, < D(4,n) = data berdistribusi normal




UJINORMALITAS TAHAP AWAL (XIIPS 1)
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Responden X; F; Fg Z Fp Fg |Fr — Fg|
P8 81 8 8 -1,083473 0,139299 0,285714 0,146415
P9 81
P12 81
P14 81
P20 81
P25 81
P27 81
P28 81
P1 82 6 14 -0,541736 0,294000 0,500000 0,206000
P2 82
P3 82
P11 82
P13 82
P22 82
P4 83 3 17 0,000000 0,500000 0,607143 0,107143
P10 83
P15 83
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P5 84 21 0,541736 0,706000 0,750000 0,044000
P17 84
P18 84
P19 84
P7 85 25 1,083473 0,860701 0,892857 0,032156
P16 85
P23 85
P24 85
P6 86 27 1,625209 0,947941 0,964286 0,016345
P26 86
P21 87 28 2,166945 0,984880 1,000000 0,015120
Rata-rata 83 Lhitung 0,250
SD 1,845916 tiabel 0,206000

Kesimpulan: D4, < D(4,n) = data berdistribusi normal




UJINORMALITAS TAHAP AWAL (XI IPS 2)
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Responden X; F; Fg Z Fp Fg |Fr — Fg|
P2 81 4 4 -1,306395 0,095709 0,160000 0,064291
P19 81
P23 81
P24 81
P13 82 6 10 -0,723183 0,234784 0,400000 0,165216
P16 82
P18 82
P20 82
P21 82
P25 82
P3 83 5 15 -0,139971 0,444342 0,600000 0,155658
P14 83
P15 83
P17 83
P22 83
P4 84 4 19 0,443241 0,671204 0,760000 0,088796
P5 84
P6 84
P10 84
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P1 85
P7 85
P12 85 22 1,026453 0,847661 0,880000 0,032339
P8 86
P9 86 24 1,609665 0,946264 0,960000 0,013736
P11 87 25 2,192877 0,985842 1,000000 0,014158
Rata-rata 83,24 Lhitung 0,264
SD 1,714643 tiabel 0,165216

Kesimpulan: D,,,, < D(4,n) = data berdistribusi normal
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LAMPIRAN 3
UJI HOMOGENITAS TAHAP AWAL
No | Kode | XIMIPA1 | Kode | XIMIPA2 | Kode | XIMIPA2 | Kode | XIIPS1 | Kode | XIIPS 2
1 P1 87 P24 87 P54 85 P84 82 P112 85
2 P2 84 P25 84 P55 82 P85 82 P113 81
3 P3 83 P26 85 P56 82 P86 82 P114 83
4 P4 82 P27 87 P57 83 P87 83 P115 84
5 P5 86 P28 83 P58 85 P88 84 P116 84
6 P6 83 P29 85 P59 84 P89 86 P117 84
7 P7 85 P30 87 P60 83 P90 85 P118 85
8 P8 84 P31 84 P61 85 P91 81 P119 86
9 P9 84 P32 85 P62 81 P92 81 P120 86
10 | P10 86 P33 87 P63 84 P93 83 P121 84
11 | P11 84 P34 87 P64 84 P94 82 P122 87
12 | P12 84 P35 86 P65 83 P95 81 P123 85
13 | P13 83 P36 87 P66 87 P96 82 P124 82
14 | P14 86 P37 84 P67 85 P97 81 P125 83
15 | P15 85 P38 87 P68 82 P98 83 P126 83
16 | P16 84 P39 84 P69 85 P99 85 P127 82
17 | P17 84 P40 84 P70 84 P100 84 P128 83
18 | P18 85 P41 85 P71 84 P101 84 P129 82
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19 | P19 86 P42 83 P72 85 P102 84 P130 81
20 | P20 83 P43 85 P73 85 P103 81 P131 82
21 | P21 84 P44 81 P74 83 P104 87 P132 82
22 | P22 85 P45 84 P75 83 P105 82 P133 83
23 | P23 87 P46 83 P76 82 P106 85 P134 81
24 P47 87 P77 82 P107 85 P135 81
25 P48 86 P78 81 P108 81 P136 82
26 P49 87 P79 81 P109 86
27 P50 84 P80 83 P110 81
28 P51 83 P81 87 P111 81
29 P52 84 P82 86
30 P53 82 P83 83
Varians 1,806324 2,989655 2,722989 3,407407 2,940000
Tabel Perhitungan Uji Bartlett
Sampel N dk=n-1 s logs” dk x logS;* dk x S;*
XI MIPA 1 23 22 1,806324 0,256796 0,463856 39,739130
XI MIPA 2 30 29 2,989655 0,475621 13,793012 86,700000
XI MIPA 3 30 29 2,722989 0,435046 12,616328 78,966667
XIIPS 1 28 27 3,407407 0,532424 14,375450 92,000000
XIIPS 2 25 24 2,940000 0,468347 11,240336 70,560000
Jumlah 136 131 57,674631 | 367,965797




Menentukan varians gabungan

2o Ydk xS? 367,965797
- Ydk 131
Menghitung harga satuan Bartlett

= 2,808899

B= (logSZ)Z dk = (log (2,808899)) (131) = (0,448536)(131) = 58,758237

Menghitung harga Chi Kuadrat (thitung)

22 = In10 {B - Z dk x logSiz} — (2,302585)(587,758237 — 57,574631)
= (2,302585)(1,083606)
= 2,495094

thabel = Xz(l—a;k—l) = X2(0,05;4) = 9,487729

Menarik kesimpulan

2 2 —_ . .
X hitung < X" taper = varians kelima data homogen

152



153

LAMPIRAN 4
INDIKATOR GAYA BERPIKIR
No. Sekuensial Konkret Sekuensial Abstrak Acak abstrak Acak Konkret
1 | Realistis Analitis Imajinatif Investigatif
2 | Teratur Kritis Terlalu memikirkan Penuh rasa ingin tahu
3 | Langsung pada Antusias Suka menghubung- Suka mencipta
permasalahan hubungkan
4 | Praktis Akademis Personal Fleksibel
5 | Tepat Sistematis Fleksibel Penemu
6 | Sistematis Penuh perasaan Suka berbagi Mandiri
7 | Perfeksionis Logis Kooperatif Kompetitif
8 | Pekerakeras Intelektual Sensitif Berani mengambil
resiko
9 | Berlatih Pembaca Suka bergaul Produktif
10 | Sistematis Membaca Penuh perasaan Kreatif
11 | Mengharapkan arahan | Menganalisis Spontan Menemukan
12 | Cermat Mengamati Mengkomunikasikan Menemukan
13 | Suka kerapian Suka berdiskusi Peduli Suka tantangan
14 | Segera menyelesaikan Langsung mendapatkan Menafsirkan Melihat kemungkinan-
tugas ide/gagasan kemungkinan lain
15 | Bereksperimen Berperasaan Berpikir Mengerjakan
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KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET GAYA BERPIKIR

No Gaya Indikator Butir Butir
Berpikir Soal | Jawaban
1 Sekuensial Realistis 1 C

Konkret Teratur 2 A
Langsung pada 3 B
permasalahan
Praktis 4 B
Tepat 5 A
Sistematis 6 B
Perfeksionis 7 B
Pekera keras 8 C
Berlatih 9 D
Sistematis 10 A
Mengharapkan arahan 11 D
Cermat 12 C
Suka kerapian 13 B
Segera menyelesaikan 14 A
tugas
Bereksperimen 15 A

2 Sekuensial | Analitis 1 D

Abstrak Kritis 2 C
Antusias 3 A
Akademis 4 C
Sistematis 5 C
Penuh perasaan 6 C
Logis 7 D
Intelektual 8 A
Pembaca 9 A
Membaca 10 C
Menganalisis 11 B
Mengamati 12 D
Suka berdiskusi 13 D
Langsung mendapatkan 14 C
ide/gagasan
Berperasaan 15 C
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Acak Abstrak | Imajinatif 1 A
Terlalu memikirkan 2 B
Suka menghubung- 3 D
hubungkan
Personal 4 A
Fleksibel 5 B
Suka berbagi 6 A
Kooperatif 7 C
Sensitif 8 B
Suka bergaul 9 B
Penuh perasaan 10 B
Spontan 11 C
Mengkomunikasikan 12 A
Peduli 13 C
Menafsirkan 14 D
Berpikir 15 B

Acak Investigatif 1 B

Konkret Penuh rasa ingin tahu 2 D

Suka mencipta 3 C

Fleksibel 4 D

Penemu 5 D

Mandiri 6 D

Kompetitif 7 A

Berani mengambil resiko 8 D

Produktif 9 C

Kreatif 10 D

Menemukan 11 A

Menemukan 12 B

Suka tantangan 13 A

Melihat kemungkinan- 14 B
kemungkinan lain

Mengerjakan 15 D
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LAMPIRAN 6

Lembar Angket Gaya Berpikir Siswa

Nama

Kelas

No. Absen

Petunjuk Pengisian Angket:

ii.

iil.

iv.

Bacalah setiap pertanyaan dibawah ini dengan teliti,
berikan tanda silang (X) pada DUA buah pilihan
jawaban atau pernyataan yang paling
menggambarkan diri Anda.

Dalam pengisian angket, mohon diisi secara jujur, dan
diharapkan menjawab semua pertanyaan yang ada
tanpa ada yang terlewati.

Hasil jawaban angket ini tidak mempengaruhi nilai
Anda, karena hasil jawaban angket hanya untuk
kepentingan peneliti saja.

Sebelum angket dikembalikan, periksalah kembali
jawaban Anda, sampai Anda yakin bahwa semua
pernyataan sudah dijawab dan sesuai dengan
gambaran diri Anda.

Alokasi waktu untuk pengisian angket adalah 20

menit.
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Pernyataan:

1. Ketika diberikan tugas untuk mengerjakan soal

matematika, hal yang sering saya lakukan adalah ...

A.

C.
D.

Memikirkan beberapa cara yang bisa digunakan
dalam khayalan terlebih dahulu

Langsung mencari tahu apa yang dimaksudkan
dari soal secara mendalam

Langsung mengerjakannya

Menelaah dan memikirkannya terlebih dahulu

2. Ketika saya menalar (menyelesaikan) suatu

permasalahan matematika, maka saya akan ...

A.
B.

Menyelesaikannya dengan urut dan bertahap
Menyelesaikannya dan memikirkan solusinya
dengan berkhayal /berangan-angan

Memikirkan solusi/jawaban yang lainnya
Menyelesaikannya sampai mendapatkan

jawabannya

3. Ketika guru menjelaskan materi pelajaran di depan

kelas, saya lebih cenderung ...

A.

Merasa penasaran dan ingin bertanya tentang apa
yang akan dijelaskan

Menyukai guru menjelaskan secara langsung
materi tersebut

Ingin mengemukakan pendapat sendiri
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D. Menyukai guru menjelaskan materi yang
dihubungkan dengan benda konkret atau
kehidupan sehari-hari

Ketika saya mengerjakan tugas, hal yang sering saya

lakukan adalah ...

A. Selalu mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan
orang lain

B. Ingin menyelesaikannya dengan cara yang praktis
tetapi tepat

C. Berpikir secara mendalam agar tugas yang
dikerjakan sesuai dengan konsep yang telah
diajarkan

D. Kadang-kadang saya mengerjakan tugas sendiri
meskipun membutuhkan waktu yang lama

Pada saat mengerjakan soal matematika, saya ...

A. Selalu tepat dan berhasil menemukan jawabannya
dengan sempurna

B. Fleksibel atau mudah menyesuaikan diri dalam
mengerjakan beberapa soal meskipun berbeda
pokok bahasan

C. Mengerjakannya dan menguraikannya dengan
teratur dan logis agar mendapatkan hasil yang
memuaskan

D. Menemukan jawaban dari soal dengan

menggunakan beberapa cara yang berbeda
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6. Dalam mengerjakan tugas (PR) matematika saya akan

Mengerjakannya bersama teman agar saling
berbagi pengetahuan satu sama lain

Mengerjakan sendiri dan sesuai dengan
sistematika atau cara yang telah diajarkan oleh
guru

Mengerjakannya sesuai dengan suasana hati (jika
suasana hati sedang baik, maka dapat
mengerjakan dengan cepat dan tepat, tetapi jika
suasana hati sedang tidak baik, maka akan
kesulitan dalam mengerjakannya)
Mengerjakannya  secara  mandiri = dengan

menggunakan cara atau rumus sendiri

7. Ketika saya mendapatkan tugas dari sekolah saya ...

A
B.

Selalu ingin mengerjakannya dengan cara sendiri
Selalu ingin mengerjakannya dengan baik dan
sempurna

Selalu ingin mengerjakannya dengan berkelompok
atau diskusi

Selalu mengerjakannya dengan tepat sesuai

dengan yang diajarkan

8. Dalam menerima dan mengolah informasi yang

diberikan oleh guru, saya ...

A.

Akan menganalisisnya terlebih dahulu
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Dapat mengingat dengan sangat baik jika
informasi tersebut dilambangkan
Memahaminya secara bertahap dan fokus pada
satu informasi
Dapat memikirkan dan memahami beberapa

informasi dalam satu waktu

9. Ketika guru tidak masuk kelas, saya lebih suka ...

A.
B.
C.
D.

Membaca buku
Berdiskusi dengan teman yang lain
Bereksperimen atau mencoba hal baru

Latihan soal

10. Ketika saya belajar, saya akan mudah memahami

materi jika ...

A.

D.

Mengerjakan latihan soal dengan menggunakan
cara yang dituliskan di buku atau secara bertahap
Mood-nya sedang baik

Membaca dan memikirkan materi secara
mendalam

Mengerjakan latihan soal dengan cara sendiri

11. Ketika saya tidak memahami materi yang dijelaskan

oleh guru, saya akan ...

A.

B.

Mencoba untuk membuat konsep materi dengan
cara atau bahasa sendiri
Memikirkan konsep dari materi yang diajarkan

sampai saya memahaminya
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Langsung bertanya kepada teman atau guru
terkait materi yang belum dipahami
Menunggu arahan guru baru kemudian

menanyakannya

12. Ketika belajar matematika, saya lebih suka belajar

dengan cara ...

A
B.
C.
D.

Belajar kelompok
Belajar mandiri
Latihan Soal

Membaca materi di buku

13. Dua hal yang saya sukai adalah ...

A
B.
C.
D.

Mencoba hal-hal baru
Melakukan sesuatu dengan teliti dan rapi
Perhatian dengan orang atau lingkungan sekitar

Berdiskusi dengan teman

14. Pada saat diberikan tugas, saya akan ...

A.

Fokus agar dapat menyelesaikan tugas dengan
cepat dan tepat

Memikirkan kemungkinan jawaban lain meskipun
sudah menemukan jawaban yang tepat

Langsung mendapatkan ide atau cara untuk
menyelesaikan tugas tersebut

Menafsirkan tugas terlebih dahulu sebelum

mengerjakannya
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15. Pada saat belajar, saya lebih cepat memahami jika ...

A
B.

Mengerjakan latihan soal

Materi tersebut disajikan menggunakan gambar
atau simbol

Memikirkannya atau menghubungkan dengan
lingkungan sekitar

Materi tersebut disajikan dengan menarik dan

penuh tantangan (membutuhkan eksperimen)
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KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN

MATEMATIS
Kompetensi Dasar Indikator Soal Nomor
Soal
3.9 Menganalisis Siswa dapat menentukan 1
keberkaitan turunan | laba maksimum
pertama fungsi Siswa dapat menentukan 2
dengan nilai waktu yang diperlukan
maksimum, nilai sampai v(t) = 0
minimum, dan Siswa dapat menentukan 3
selang kemonotonan | waktu pengerjaan proyek
fungsi, serta agar biaya yang dikeluarkan
kemiringan garis minimum
singgung kurva Siswa dapat menentukan 4
ukuran panjang, lebar, dan
4.9 Menggunakan tinggi kotak agar karton
turunan pertama yang digunakan sedikit
fungsi untuk mungkin
menentukan titik Siswa dapat menentukan 5
maksimum, titik tinggi  maksimum  dari
minimum, dan selang | pelemparan bola
kemonotonan fungsi, | Siswa dapat menentukan 6
serta kemiringan percepatan sepeda
garis singgung .kurva, Siswa dapat menentukan 7
persamaan garis panjang kolam agar luas
singgung, dan garis maksimum
norme-ll kurva Siswa dapat menentukan 8
berkaitan dengan keuntungan maksimum
masalah kontekstual ["gisyya ™ dapat menentukan 9
kecepatan maksimum
Siswa dapat menentukan 10

nilai minimum dari

persamaan
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LAMPIRAN 8

Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Nama

Kelas

No. Absen

Petunjuk Mengerjakan:

i

ii.

jil.

iv.

Soal:

Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti, jika ada
yang kurang dipahami bisa langsung ditanyakan.
Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah.
Sebelum dikumpulkan, periksalah kembali jawaban
Anda, sampai Anda yakin bahwa semua soal sudah
dijawab sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Alokasi waktu untuk mengerjakan adalah 60 menit.

Suatu perusahaan tekstil dalam satu hari dapat
memproduksi x buah kaos dengan biaya total sebesar
x% 4+ 10x — 50 ribu rupiah. Benarkah jika semua kaos
terjual dengan harga Rp 45.000, maka laba
maksimum yang diperoleh tidak lebih dari Rp
500.0007? Berikan alasannya!

Sebuah mobil mainan bergerak sepanjang lintasan

datar dengan persamaan: s(t) = 2t% — 36t + 15,
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dengan jarak (s) meter dan (t) detik. Akankah mobil
mainan tersebut berhenti pada 9 detik setelah
bergerak?

Salah satu kontaktor akan melaksanakan proyek
pembangunan gedung sekolah yang dapat

diselesaikan dalam x hari dengan biaya proyek per
hari adalah 4x—480+% ribu rupiah. Bantulah

kontaktor tersebut dalam menentukan waktu
pengerjaan proyek pembangunan agar biaya proyek
yang dikeluarkan minimum!

Sebuah kotak tanpa tutup dengan alas persegi

mempunyai volume 32 cm3

yang terbuat dari
selembar karton. Agar karton yang diperlukan sedikit
mungkin, maka ukuran panjang, lebar, dan tinggi
kotak berturut-turut adalah ...

Roni melempar bola secara vertikal keatas dengan
kecepatan awal vy m/detik. Tinggi bola setelah t detik
dinyatakan dengan h(t) = 2t? — 32t + 134. Benarkah
jika Roni memprediksi bahwa lemparan bolanya akan
mencapai ketinggian diatas 5 m? Berikan alasanmul!
Jarak yang ditempuh oleh sebuah sepeda diberikan
oleh fungsi s(t) = 2t3 —8t? — 4t + 1, dengan jarak

s meter pada t second. Akankah sepeda mengalami
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percepatan lebih dari 22 m/s? saat t = 3? Berikan
alasanmu!

Keliling dan lebar sebuah kolam renang berbentuk
persegi panjang berturut-turut adalah (6x + 18) m
dan (5 —x)m. Agar kolam mempunyai luas yang
sebesar-besarnya, maka panjangnya adalah ...
Keuntungan penjual bakso dalam satu minggu
dirumuskan dengan fungsi K(x) = 2x3 —9x2 + 12x
ribu rupiah dan x menunjukan banyaknya porsi bakso
yang terjual. Penjual menyampaikan jika dalam satu
minggu dapat menjual bakso sebanyak 1000 porsi
maka akan mendapatkan keuntungan maksimum.
Benarkan pernyataan tersebut? Berikan alasanmu!
Suatu benda bergerak dengan persamaan gerak y =
t3 —12t2 4+ 65t + 8 dengan y dalam meter dan t
dalam second. Selidikilah kapan benda tersebut
mengalami kecepatan maksimum dan berapakah
kecepatannyal

Dua bilangan bulat a dan b memenuhi hubungan 3a —
b =20. Benarkah jika persamaan 7y =a?+ b?
memiliki nilai minimum tidak lebih dari 34007

Berikan alasanmu!
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Lembar Jawab Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh?
Berikan alasanmul!
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Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh?
Berikan alasanmu!
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Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh?
Berikan alasanmu!
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Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh?
Berikan alasanmu!
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Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh?
Berikan alasanmu!
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Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh?
Berikan alasanmu!
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Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh?
Berikan alasanmu!
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Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh?
Berikan alasanmu!
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Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh?
Berikan alasanmu
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10.

Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh?
Berikan alasanmu!




LAMPIRAN 9
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KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

No.

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis |

Jawaban/Respon Siswa

Suatu perusahaan tekstil dalam satu hari dapat memproduksi x buah kaos dengan biaya total sebesar x? +
10x — 50 ribu rupiah. Benarkah jika semua kaos terjual dengan harga Rp 45.000, maka laba maksimum
yang diperoleh tidak lebih dari Rp 500.0007? Berikan alasannya!

Apakah anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

Siswa dapat mengajukan dugaan dengan
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal

Diketahui:

Perusahaan memproduksi = x buah kaos

Biaya total = x* + 10x — 50 ribu rupiah

Harga 1 kaos = Rp 45.000

Ditanyakan:

Benarkah laba maksimum yang diperoleh tidak lebih
dari Rp 500.000?

Siswa dapat melakukan manipulasi matematis

dengan menentukan rumus untuk
menyelesaikan masalah dan menyatakan
masalah ke dalam model matematika

(menentukan simbol untuk memudahkan proses
perhitungan)

Laba maksimum ketika L'(x) = turunan pertama dari
laba=0
Laba = L(x) = pendapatan - biaya total

Siswa dapat menyusun bukti, memberikan
alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi

L(x) = 45.000x — [(x2 + 10x — 50) - 1000]
= 45.000x — [1000x2 + 10.000x — 50.000]
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dengan menerapkan konsep matematika dalam
menyelesaikan masalah (proses perhitungan)

= 45.000x — 1000x2 — 10.000x + 50.000
= —1000x2 + 35.000x + 50.000
L'(x) = —2000x + 35.000
—2000x = 35.000
35.000
~2.000
x =175
Untuk x = 17,5, diperoleh keuntungan:
= (—=1000) - (17,5%) + 30.000(17,5)
+50.000
= (—1000) - (306,25) + 612.500 + 50.000
= (—306.250) + 612.500 + 50.000
= 356.250

Siswa dapat menarik kesimpulan dengan
menemukan jawaban atau solusi dari masalah

Jadi, benar laba maksimum yang diperoleh tidak lebih

dari
diperoleh adalah Rp 356.250

Rp 500.000, karena laba maksimum yang

Siswa dapat memeriksa kesahihan suatu
argumen atau solusi dari masalah yang
diberikan sesuai yang ditanyakan dengan

pertanyaan di akhir lembar jawab (apakah anda
yakin jawaban anda sudah benar? Jika iya,
berikan alasannyal!)

Yakin, karena dalam mengerjakan soal sudah sesuai

dengan konsep nilai maksimum yang diajarkan

Siswa dapat membuat pola atau sifat dari gejala
matematis untuk membuat generalisasi dengan

Memperoleh nilai:
L'(x) = —2000x + 35.000; x = 17,5
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menerapkan konsep yang sudah diajarkan

| laba maksimum Rp 356.250

Sebuah mobil mainan bergerak sepanjang lintasan datar dengan persamaan: s(t) = 2t? — 36t + 15,
dengan jarak (s) meter dan (t) detik. Akankah mobil mainan tersebut berhenti pada 9 detik setelah

bergerak?

Apakah anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmul!

Siswa dapat mengajukan dugaan dengan
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal

Diketahui:

Jarak = s(t) = 2t% + 36t + 15

Ditanyakan:

Akankah mobil mainan tersebut berhenti pada 9 detik
setelah bergerak?

Siswa dapat melakukan manipulasi matematis

dengan menentukan rumus untuk
menyelesaikan masalah dan menyatakan
masalah ke dalam model matematika

(menentukan simbol untuk memudahkan proses
perhitungan)

Mobil berhenti = kecepatan mobil = v(t) = 0
v(t) = s'(t)

Siswa dapat menyusun bukti, memberikan
alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi
dengan menerapkan konsep matematika dalam
menyelesaikan masalah (proses perhitungan)

v(t) = 4t — 36
0= 4t —36
4t = 36

36
T4
t=9

Siswa dapat menarik kesimpulan dengan
menemukan jawaban atau solusi dari masalah

Jadi, mobil akan berhenti pada saat t = 9 atau 9 detik
setelah bergerak
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Siswa dapat memeriksa kesahihan suatu
argumen atau solusi dari masalah yang
diberikan sesuai yang ditanyakan dengan

pertanyaan di akhir lembar jawab (apakah anda
yakin jawaban anda sudah benar? Jika iya,
berikan alasannya!)

Yakin, karena dalam mengerjakan soal sudah sesuai
dengan konsep hubungan antara kecepatan,
percepatan dan jarak yang diajarkan

Siswa dapat membuat pola atau sifat dari gejala
matematis untuk membuat generalisasi dengan
menerapkan konsep yang sudah diajarkan

Memperoleh nilai:
v(t) =4t — 36
t=9

Salah satu kontaktor akan melaksanakan proyek pembangunan gedung sekolah yang dapat diselesaikan

dalam x hari dengan biaya proyek per hari adalah 4x — 480 + 3;—0 ribu rupiah. Bantulah kontaktor tersebut

dalam menentukan waktu pengerjaan proyek pembangunan agar biaya proyek yang dikeluarkan

minimum!

Apakah anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmul!

Siswa dapat mengajukan dugaan dengan
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal

Diketahui:

Proyek pembangunan gedung sekolah diselesaikan
dalam x hari

Biaya proyek = B(x) = 4x — 480 + % ribu rupiah per
hari

Ditanyakan:

Waktu pengerjaan proyek pembangunan agar biaya
proyek yang dikeluarkan minimum?
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Siswa dapat melakukan manipulasi matematis
dengan menentukan rumus untuk
menyelesaikan masalah dan menyatakan
masalah ke dalam model matematika
(menentukan simbol untuk memudahkan proses
perhitungan)

Biaya minimum jika turunan pertamanya = 0
B'(x) =0

Siswa dapat menyusun bukti, memberikan
alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi
dengan menerapkan konsep matematika dalam
menyelesaikan masalah (proses perhitungan)

320
B(x) = x(4x — 480 +T)

B(x) = 4x? — 480x + 320
B'(x) = 8x — 480

0 =8x—480

x =480
480

*=7g

x =60

Siswa dapat menarik kesimpulan dengan
menemukan jawaban atau solusi dari masalah

Jadi, waktu pengerjaan proyek pembangunan agar
biaya proyek yang dikeluarkan minimum adalah 60
hari

Siswa dapat memeriksa kesahihan suatu
argumen atau solusi dari masalah yang
diberikan sesuai yang ditanyakan dengan
pertanyaan di akhir lembar jawab (apakah anda
yakin jawaban anda sudah benar? Jika iya,
berikan alasannyal!)

Yakin, karena dalam mengerjakan soal sudah sesuai
dengan konsep nilai minimum yang diajarkan
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Siswa dapat membuat pola atau sifat dari gejala
matematis untuk membuat generalisasi dengan
menerapkan konsep yang sudah diajarkan

Memperoleh nilai:
B'(x) = 8x — 480
x =60

Sebuah kotak tanpa tutup dengan alas persegi mempunyai volume 32 cm?® yang terbuat dari selembar
karton. Agar karton yang diperlukan sedikit mungkin, maka ukuran panjang, lebar, dan tinggi kotak

berturut-turut adalah ...

Apakah anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmul!

Siswa dapat mengajukan dugaan dengan
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal

Diketahui:

Alas persegi=p =1

Volume = v = 32 cm?

Ditanyakan:

Ukuran panjang, lebar, dan tinggi kotak agar karton
yang diperlukan sedikit mungkin?

Siswa dapat melakukan manipulasi matematis

dengan menentukan rumus untuk
menyelesaikan masalah dan menyatakan
masalah ke dalam model matematika

(menentukan simbol untuk memudahkan proses
perhitungan)

Karton yang diperlukan sedikit mungkin = luas
maksimum kotak = L(x)
Luas kotak tanpa tutup akan maksimum jika L'(x) = 0

L(x) = pl + 2pt + 21t
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Siswa dapat menyusun bukti, memberikan
alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi
dengan menerapkan konsep matematika dalam
menyelesaikan masalah (proses perhitungan)

Karena p = [, maka

L(x) = p? + 2pt + 2pt

L(x) = p? + 4pt

Mencari nilai t dari volume kotak,

v=p-l-t
32=p%-t =D
32
i

Substitusikan t = % ke persamaan L(x) = p? + 4pt

X 32
L(x) =p* + 4pp—2

Ly < p 4128
x) =p*+—
p
b — 2 128
xX)=2p——
pz
oy, 128
=2p——-
pZ
), _ 128
p=—r
pz
2p% =128
, 128
Pr==

pd =64
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32
t=—
p
32
T
(=22,

Siswa dapat menarik kesimpulan dengan
menemukan jawaban atau solusi dari masalah

Jadi, ukuran panjang, lebar, dan tinggi kotak agar
karton yang diperlukan sedikit mungkin berturut-turut
adalah 4 cm,4 cm,dan 2 cm

Siswa dapat memeriksa kesahihan suatu
argumen atau solusi dari masalah yang
diberikan sesuai yang ditanyakan dengan

pertanyaan di akhir lembar jawab (apakah anda
yakin jawaban anda sudah benar? Jika iya,
berikan alasannya!)

Yakin, karena dalam mengerjakan soal sudah sesuai
dengan konsep nilai minimum yang diajarkan

Siswa dapat membuat pola atau sifat dari gejala
matematis untuk membuat generalisasi dengan
menerapkan konsep yang sudah diajarkan

Memperoleh nilai:
L(x) = p* + 4pt

, 128

L'(x)=2p——
32

t=?
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Roni melempar bola secara vertikal keatas dengan kecepatan awal v, m/detik. Tinggi bola setelah t detik
dinyatakan dengan h(t) = 2t? — 32t + 134. Benarkah jika Roni memprediksi bahwa lemparan bolanya
akan mencapai ketinggian diatas 5 m? Berikan alasanmu!

Apakah anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmul!

Siswa dapat mengajukan dugaan dengan
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal

Diketahui:

Kecepatan awal v, m/detik

Tinggi bola setelah t detik = h(t) = 2t? — 32t + 134
Ditanyakan:

Benarkah jika Roni memprediksi bahwa lemparan
bolanya akan mencapai ketinggian diatas 5 m?

Siswa dapat melakukan manipulasi matematis

dengan menentukan rumus untuk
menyelesaikan masalah dan menyatakan
masalah ke dalam model matematika

(menentukan simbol untuk memudahkan proses
perhitungan)

Ketinggian bola akan maksimum jika h'(t) = 0

Siswa dapat menyusun bukti, memberikan
alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi
dengan menerapkan konsep matematika dalam
menyelesaikan masalah (proses perhitungan)

h(t) = 2t?> — 32t + 134

h'(t) = 4t — 32
0=4t-32
4t = 32
t=28

Bola akan mencapai ketinggian maksimum pada saat
t = 8, dengan ketinggian
h(8) = 2(8)* —32(8) + 134
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h(8) = 128 — 256 + 134
h(8) = —128 + 134
h(8) =6

Siswa dapat menarik kesimpulan dengan
menemukan jawaban atau solusi dari masalah

Jadi, benar jika Roni memprediksi bahwa lemparan
bolanya akan mencapai ketinggian diatas 5 m karena
tinggi maksimumnya adalah 6 m

Siswa dapat memeriksa kesahihan suatu
argumen atau solusi dari masalah yang
diberikan sesuai yang ditanyakan dengan

pertanyaan di akhir lembar jawab (apakah anda
yakin jawaban anda sudah benar? Jika iya,
berikan alasannya!)

Yakin, karena dalam mengerjakan soal sudah sesuai
dengan konsep nilai maksimum yang diajarkan

Siswa dapat membuat pola atau sifat dari gejala
matematis untuk membuat generalisasi dengan
menerapkan konsep yang sudah diajarkan

Memperoleh nilai:

h'(t) = 4t — 32
t=8
h(8) =6

Jarak yang ditempuh oleh sebuah sepeda diberikan oleh fungsi s(t) = 2t® — 8t? — 4t + 1, dengan jarak
s meter pada t second. Akankah sepeda mengalami percepatan lebih dari 22 m/s? saat t = 3? Berikan

alasanmu!

Apakah anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmul!

Siswa dapat mengajukan dugaan dengan
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal

Diketahui:
Fungsi jarak = s(t) = 2t3 —8t? — 4t + 1m
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Ditanyakan:
Akankah sepeda mengalami percepatan lebih dari
22 m/s saatt = 3?

Siswa dapat melakukan manipulasi matematis

dengan menentukan rumus untuk
menyelesaikan masalah dan menyatakan
masalah ke dalam model matematika

(menentukan simbol untuk memudahkan proses
perhitungan)

Percepatan = a(t) = s"'(t) = v'(t)

v(t) =s'(t)

Siswa dapat menyusun bukti, memberikan
alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi
dengan menerapkan konsep matematika dalam
menyelesaikan masalah (proses perhitungan)

v(t) = 6t — 16t + 4
a(t) =12t —16
a3 =12-(3) - 16
a(3) =36-16

a(3) =20

Siswa dapat menarik kesimpulan dengan
menemukan jawaban atau solusi dari masalah

Jadi, salah jika sepeda mengalami percepatan lebih dari
22m/s? saat t =3 karena percepatan saat t =3
adalah m/s?

Siswa dapat memeriksa kesahihan suatu
argumen atau solusi dari masalah yang
diberikan sesuai yang ditanyakan dengan

pertanyaan di akhir lembar jawab (apakah anda
yakin jawaban anda sudah benar? Jika iya,
berikan alasannyal!)

Yakin, karena dalam mengerjakan soal sudah sesuai
dengan konsep hubungan antara Kkecepatan,
percepatan dan jarak yang diajarkan
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Siswa dapat membuat pola atau sifat dari gejala
matematis untuk membuat generalisasi dengan
menerapkan konsep yang sudah diajarkan

Memperoleh nilai:
a(t) =12t - 16
a(3) =20

Keliling dan lebar sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang berturut-turut adalah (6x + 18) m dan
(5 — x) m. Agar kolam mempunyai luas yang sebesar-besarnya, maka panjangnya adalah ...
Apakah anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmul!

Siswa dapat mengajukan dugaan dengan
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal

Diketahui:

Keliling kolam = K = (6x + 18) m
Lebarkolam=1=(5—x)m

Ditanyakan:

Agar kolam mempunyai luas yang sebesar-besarnya,
maka panjangnya?

Siswa dapat melakukan manipulasi matematis

dengan menentukan rumus untuk
menyelesaikan masalah dan menyatakan
masalah ke dalam model matematika

(menentukan simbol untuk memudahkan proses
perhitungan)

Luas sebesar-besarnya = luas maksimum = L' = 0

Siswa dapat menyusun bukti, memberikan
alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi
dengan menerapkan konsep matematika dalam
menyelesaikan masalah (proses perhitungan)

L=p-l

Mencari panjang kolam dari keliling kolam
K=2(p+1D

(6x+18)=2(p+1)

2Bx+9) =2+




189

Bx+9)=@E+5-x)
p=4x+4

L=p-l
L=0{Ax+4)(G5—-x)
L = (20x — 4x% + 20 — 4x)
L = (—4x?+ 16x + 14)
L'=-8x+16

8x =16

x=3

p=4x+4
p=4Q2)+4

p=12

Siswa dapat menarik kesimpulan dengan
menemukan jawaban atau solusi dari masalah

Jadi, agar kolam mempunyai luas yang sebesar-
besarnya, maka panjangnya adalah 12 m

Siswa dapat memeriksa kesahihan suatu
argumen atau solusi dari masalah yang
diberikan sesuai yang ditanyakan dengan
pertanyaan di akhir lembar jawab (apakah anda
yakin jawaban anda sudah benar? Jika iya,
berikan alasannya!)

Yakin, karena dalam mengerjakan soal sudah sesuai
dengan konsep nilai maksimum yang diajarkan

Siswa dapat membuat pola atau sifat dari gejala
matematis untuk membuat generalisasi dengan
menerapkan konsep yang sudah diajarkan

Memperoleh nilai:

p=4x+4

L=(—4x*>+16x+14); L' = -8x + 16
x=3;,p=12
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Keuntungan penjual bakso dalam satu minggu dirumuskan dengan fungsi K(x) = 2x® — 9x2 + 12x ribu
rupiah dan x menunjukan banyaknya porsi bakso yang terjual. Penjual menyampaikan jika dalam satu
minggu dapat menjual bakso sebanyak 1000 porsi maka akan mendapatkan keuntungan maksimum.
Benarkah pernyataan tersebut? Berikan alasanmu!

Apakah anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmul!

Siswa dapat mengajukan dugaan dengan | Diketahui:

menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang | Fungsi keuntungan K(x) = 2x3 —9x% 4+ 12x ribu
ditanyakan dari soal rupiah

x = banyaknya porsi bakso yang terjual

Ditanyakan:

Benarkan jika dapat menjual bakso sebanyak 1000
porsi maka akan mendapatkan keuntungan
maksimum?

Siswa dapat melakukan manipulasi matematis | Keuntungan maksimum K'(x) = 0
dengan menentukan rumus untuk
menyelesaikan masalah dan menyatakan
masalah ke dalam model matematika
(menentukan simbol untuk memudahkan proses
perhitungan)

Siswa dapat menyusun bukti, memberikan | K(x) = 2x3 —9x2 + 12x (1000)

alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi | K'(x) = 6x? — 18x + 12(1000)

dengan menerapkan konsep matematika dalam 0 =6(x% —3x + 2)(1000)
lesaik lah hi

menyelesaikan masalah (proses perhitungan) — (x? — 3% + 2)(1000)

o o
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0= (x? —3x +2)(1000)
0=(x—1)(x—2)(1000)
x = 1000 dan x = 2000

Siswa dapat menarik kesimpulan dengan
menemukan jawaban atau solusi dari masalah

Jadi, salah jika dengan menjual bakso sebanyak 1000
porsi maka akan mendapatkan keuntungan maksimum,
karena penjual akan mendapatkan keuntungan
maksimum jika dapat menjual 2000 porsi

Siswa dapat memeriksa kesahihan suatu
argumen atau solusi dari masalah yang
diberikan sesuai yang ditanyakan dengan

pertanyaan di akhir lembar jawab (apakah anda
yakin jawaban anda sudah benar? Jika iya,
berikan alasannya!)

Yakin, karena dalam mengerjakan soal sudah sesuai
dengan konsep nilai maksimum yang diajarkan

Siswa dapat membuat pola atau sifat dari gejala
matematis untuk membuat generalisasi dengan
menerapkan konsep yang sudah diajarkan

Memperoleh nilai:
K'(x) = 6x% —18x + 12(1000)
x = 1000 dan x = 2000

Suatu benda bergerak dengan persamaan gerak y = t3 — 12t? + 65t + 8 dengan y dalam meter dan t
dalam second. Selidikilah kapan benda tersebut mengalami kecepatan maksimum dan berapakah

kecepatannyal!

Apakah anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

Siswa dapat mengajukan dugaan dengan
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal

Diketahui:
Persamaan gerak y = t3 — 12t? + 65t + 8
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Ditanyakan:
Kapan Dbenda tersebut mengalami
maksimum dan berapakah kecepatannya?

kecepatan

Siswa dapat melakukan manipulasi matematis

dengan menentukan rumus untuk
menyelesaikan masalah dan menyatakan
masalah ke dalam model matematika

(menentukan simbol untuk memudahkan proses
perhitungan)

Kecepatan maksimum ketika percepatan = a(t) =0
Kecepatan = v(t) =y’
Percepatan =a(t) = y"

Siswa dapat menyusun bukti, memberikan
alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi
dengan menerapkan konsep matematika dalam
menyelesaikan masalah (proses perhitungan)

y=1t3—12t> + 65t + 8
v(t) = 3t? — 24t + 65

a(t) = 6t — 24
0=6t—24
6t = 24
t—24—6

==

Kecepatan maksimum ketika t = 6, dengan kecepatan
sebesar

v(6) = 3(6%) — 24(6) + 65

v(6) = 108 — 144 + 65

v(6) =29

Siswa dapat menarik kesimpulan dengan
menemukan jawaban atau solusi dari masalah

Jadi, benda tersebut akan mengalami kecepatan
maksimum saat t =6 dengan Kkecepatan v(6) =
29m/s
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Siswa dapat memeriksa kesahihan suatu
argumen atau solusi dari masalah yang
diberikan sesuai yang ditanyakan dengan

pertanyaan di akhir lembar jawab (apakah anda
yakin jawaban anda sudah benar? Jika iya,
berikan alasannya!)

Yakin, karena dalam mengerjakan soal sudah sesuai
dengan konsep hubungan antara kecepatan,
percepatan dan jarak yang diajarkan

Siswa dapat membuat pola atau sifat dari gejala
matematis untuk membuat generalisasi dengan
menerapkan konsep yang sudah diajarkan

Memperoleh nilai:
v(t) = 3t? — 24t + 65
a(t) = 6t —24; v(6) = 29

10.

Dua bilangan bulat a dan b memenuhi hubungan 3a — b = 20. Benarkah jika persamaan y = a? + b?
memiliki nilai minimum tidak lebih dari 34007 Berikan alasanmu!
Apakah anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmul!

Siswa dapat mengajukan dugaan dengan
menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal

Diketahui:

3a—b=20

y =a®+b?

Ditanyakan:

Benarkah nilai minimum y tidak lebih dari 124?

Siswa dapat melakukan manipulasi matematis

dengan menentukan rumus untuk
menyelesaikan masalah dan menyatakan
masalah ke dalam model matematika

(menentukan simbol untuk memudahkan proses
perhitungan)

v bernilai minimum jika y’ = 0
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Siswa dapat menyusun bukti, memberikan
alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi
dengan menerapkan konsep matematika dalam
menyelesaikan masalah (proses perhitungan)

3a—b =20
b =3a-20
y =a?+b?

vy =a%+ (3a—20)2

y=a%?+ (3a—-20)-(3a-20)

y = a? + (9a? — 60x — 60x — 400)
y = 10a? — 120a — 400

y' =20a—120
0 =20a-120
20a =120
a=2=¢

20
y = 10a? — 120a — 400
y = 10(6)% — 120(6) — 400
y = 2480

Siswa dapat menarik kesimpulan dengan
menemukan jawaban atau solusi dari masalah

Jadi, benar jika nilai minimum y tidak lebih dari 3400
karena nilai minimum y = 2480

Siswa dapat memeriksa kesahihan suatu
argumen atau solusi dari masalah yang
diberikan sesuai yang ditanyakan dengan
pertanyaan di akhir lembar jawab (apakah anda
yakin jawaban anda sudah benar? Jika iya,
berikan alasannyal!)

Yakin, karena dalam mengerjakan soal sudah sesuai
dengan konsep nilai minimum yang diajarkan
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Siswa dapat membuat pola atau sifat dari gejala | Memperoleh nilai:
matematis untuk membuat generalisasi dengan | b = 3a — 20

menerapkan konsep yang sudah diajarkan y = 10a? — 120a — 400
y' = 20a — 120
a=6

y = 2480
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PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PENALARAN
MATEMATIS

Indikator Kemampuan

Penalaran Matematis Jawaban Siswa Skor
Siswa dapat mengajukan | Tidak mengajukan dugaan 0
dugaan dengan | sama sekali
menyebutkan apa yang | Mengajukan dugaan, tetapi 1
diketahui dan apa yang | kurang tepat atau tidak
ditanyakan dari soal lengkap

Mengajukan dugaan 2
dengan tepat dan lengkap
Siswa dapat melakukan | Tidak melakukan 0
manipulasi matematis | manipulasi matematis
dengan menentukan | sama sekali
rumus untuk | Melakukan manipulasi 1
menyelesaikan ~ masalah | matematis, tetapi kurang
dan menyatakan masalah | tepat atau tidak lengkap
ke dalam model | Melakukan manipulasi 2
matematika (menentukan | matematis dengan tepat
simbol untuk | dan lengkap
memudahkan proses
perhitungan)
Siswa dapat menyusun | Tidak melakukan proses 0
bukti, memberikan alasan | perhitungan sama sekali
atau  bukti  terhadap | Melakukan proses 1
kebenaran solusi dengan | perhitungan, tetapi kurang
menerapkan konsep | tepat atau tidak lengkap
matematika dalam | Melakukan proses 2
menyelesaikan ~ masalah | perhitungan tepat dan
(proses perhitungan). lengkap
Siswa dapat menarik | Tidak menarik kesimpulan 0
kesimpulan dengan | sama sekali
menemukan jawaban atau | Menarik kesimpulan, 1
solusi dari masalah. tetapi kurang tepat atau
tidak lengkap
Menarik kesimpulan 2
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dengan tepat dan lengkap

Siswa dapat memeriksa
kesahihan suatu argumen
atau solusi dari masalah
yang diberikan sesuai
yang ditanyakan dengan
pertanyaan di  akhir
lembar jawab (apakah
anda yakin jawaban anda
sudah benar? Jika iya,
berikan alasannya!).

Tidak memeriksa
kesahihan sama sekali

Memeriksa kesahihan,
tetapi kurang tepat atau
tidak lengkap

Memeriksa kesahihan
dengan tepat dan lengkap

Siswa dapat membuat pola
atau sifat dari gejala
matematis untuk membuat
generalisasi dengan
menerapkan konsep yang

sudah diajarkan secara
tepat dan ditunjukkan
dengan hasil akhir

perhitungan.

Tidak membuat
generalisasi sama sekali

Membuat generalisasi,
tetapi kurang tepat atau
tidak lengkap

Membuat generalisasi
dengan tepat dan lengkap
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DAFTAR NAMA SISWA UJ1 COBA INSTRUMEN

No Kode Nama
1 RUC1 Ade Apriyanto
2 RUC2 Aditya Vayu Karida
3 RUC3 Akmal Mufadhal Al Fauzan
4 RUC4 Anugrah Bimaputra Akbar Syanuar
5 RUC5 Dea Winda Karina
6 RUC6 Ega Fajariska
7 RUC7 Fabiola Salsabil
8 RUC8 Fathiya Rahma Diani
9 RUC9 Ikhlas Aiyon Sunaryono
10 RUC10 Isna Yulia Restiani
11 RUC11 Maymunah Qolbu Asy-Syifa
12 RUC12 Muhammad Boru
13 RUC13 Muhammad Jabal R.
14 RUC14 Nabil Hamam Ar Rafi
15 RUC15 Neysa Mayaza Putri Maharani
16 RUC16 Nur Fadli Mukti Wibawa
17 RUC17 Phonik Syafrilian Gustamar
18 RUC18 Rahmah Ema Dwi Puspita
19 RUC19 Reynaldi Andita
20 RUC20 Violinada Azhar Putri Enarga
21 RUC21 Violleta Vania Putri
22 RUC22 Wiwit Wulandari
23 RUC23 Zia Tsabitha
24 RUC24 Izzatunnisa Inayatullah
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HASIL UJI COBA INSTRUMEN ANGKET GAYA BERPIKIR

Responden SKGa);:BeXKklr AK Keterangan Skor
RUC1 36 | 32 | 24 | 28 | Sekuensial Konkret 36
RUC2 20 | 12 | 16 | 16 | Sekuensial Konkret 20
RUC3 40 | 16 | 24 | 20 | Sekuensial Konkret 40
RUC 4 16 | 32 | 44 | 20 Acak Abstrak 44
RUCS5 36 | 40 | 20 | 24 | Sekuensial Abstrak 40
RUC 6 44 | 16 | 36 | 24 | Sekuensial Konkret 44
RUC 7 40 | 24 | 36 | 20 | Sekuensial Konkret 40
RUC 8 28 | 24 | 40 | 28 Acak Abstrak 40
RUC9 24 | 20 | 20 | 28 Acak Konkret 28

RUC 10 24 | 20 | 32 | 12 Acak Abstrak 32
RUC 11 40 | 32 | 36 | 12 | Sekuensial Konkret 40
RUC 12 20 | 20 | 24 | 12 Acak Abstrak 24
RUC 13 20 | 44 | 40 | 16 Sekuensial Abstrak 44
RUC 14 32 | 40 | 36 | 12 Sekuensial Abstrak 40
RUC 15 4 | 20 | 28 8 Acak Abstrak 28
RUC 16 32 | 28 | 24 | 36 Acak Konkret 36
RUC 17 32 | 40 | 36 | 12 Sekuensial Abstrak 40
RUC 18 52 | 44 | 12 | 12 | Sekuensial Konkret 52
RUC 19 20 | 40 | 36 | 24 | Sekuensial Abstrak 40
RUC 20 44 | 12 | 48 | 16 Acak Abstrak 48
RUC 21 44 | 32 | 36 8 Sekuensial Konkret 44
RUC 22 36 | 16 8 16 | Sekuensial Konkret 36
RUC 23 44 | 32 | 16 | 28 | Sekuensial Konkret 44
RUC 24 28 | 36 | 12 | 44 Acak Konkret 44

Keterangan:

SK : Sekuensial Konkret SA : Sekuensial Abstrak

AA : Acak Abstrak AK : Acak Konkret
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LAMPIRAN 13

HASIL UJI COBA INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

I IV |V (VI
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LAMPIRAN 14

ANALISIS UJI VALIDITAS BUTIR SOAL ANGKET GAYA BERPIKIR
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LAMPIRAN 15

ANALISIS UJI RELIABILITAS BUTIR SOAL ANGKET GAYA BERPIKIR
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LAMPIRAN 16

ANALISIS UJI VALIDITAS BUTIR SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
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Responden Soal Total
1 2 3 6 7 10
RUC1 10 8 9 2 6 5 9 2 2 1 54
RUC 2 11 8 11 2 5 6 10 2 1 1 57
RUC 3 6 8 10 2 1 2 1 2 1 2 35
RUC 4 7 7 11 2 5 6 10 2 2 1 53
RUC5 11 7 9 2 6 6 10 3 1 1 56
RUC 6 8 10 12 2 7 7 10 2 2 2 62
RUC7 11 10 11 2 7 7 10 4 0 0 62
RUC 8 11 2 2 8 2 7 10 0 0 0 42
RUC9 5 2 10 2 5 5 8 2 2 1 42
RUC 10 6 7 11 2 6 6 9 2 2 2 53
RUC 11 10 8 11 2 7 7 9 6 2 2 64
RUC 12 2 4 1 1 2 2 1 1 1 15
RUC 13 8 9 1 2 2 1 2 1 2 36
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RUC 14 8 9 11 2 2 2 2 2 2 2 42
RUC 15 11 10 12 2 7 7 10 2 0 0 61
RUC 16 10 8 10 2 6 6 9 0 0 0 51
RUC 17 10 9 11 0 7 7 10 7 3 0 64
RUC 18 11 9 2 7 3 10 2 1 1 53
RUC 19 8 8 2 2 1 2 2 1 1 29
RUC 20 11 9 11 2 7 7 10 6 4 2 69
RUC 21 10 8 10 2 6 4 9 6 2 1 58
RUC 22 10 9 11 2 6 6 2 0 0 55
RUC 23 11 10 7 2 6 7 10 4 2 1 60
RUC 24 2 4 2 6 1 6 8 2 2 2 35
Tap 0,754 | 0,640 | 0,669 | -0,188 | 0,904 | 0,751 | 0,795 | 0,584 | 0,272 | -0,169
Ttabel 0,404
Keterangan | Valid | Valid | Valid | Tidak | Valid | Valid | Valid | Valid | Tidak | Tidak
Valid Valid | Valid




LAMPIRAN 17

ANALISIS UJI RELIABILITAS BUTIR SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
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Responden Soal Total
1 2 5 6 7 8
RUC1 10 8 6 5 9 2 49
RUC 2 11 8 11 5 6 10 2 53
RUC 3 8 10 1 2 1 2 30
RUC 4 7 11 5 6 10 2 48
RUCS 11 7 9 6 6 10 3 52
RUC 6 8 10 12 7 7 10 2 56
RUC7 11 10 11 7 7 10 4 60
RUC 8 11 2 2 2 7 10 0 34
RUCOY 2 10 5 5 8 2 37
RUC 10 7 11 6 6 9 2 47
RUC 11 10 8 11 7 7 9 6 58
RUC 12 2 4 1 2 2 1 12
RUC 13 8 9 2 2 1 2 32
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RUC 14 8 9 11 2 2 2 2 36
RUC 15 11 10 12 7 7 10 2 59
RUC 16 10 8 10 6 6 9 0 49
RUC 17 10 9 11 7 7 10 7 61
RUC 18 11 9 7 7 3 10 2 49
RUC 19 8 8 2 1 2 2 25
RUC 20 11 9 11 7 7 10 6 61
RUC 21 10 8 10 6 4 6 53
RUC 22 10 9 11 6 6 9 2 53
RUC 23 11 10 7 6 7 10 4 55
RUC 24 2 4 2 1 6 8 2 25
Varians 8,949 6,174 10,341 5,158 4,145 11,1 3,433 181,123
Total Varians | 49,301
K 7
r 0,849
Ttabel 0,60
Keterangan Reliabel
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ANALISIS UJI TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

Soal
Responden Total
1 2 3 5 6 7 8
RUC1 10 8 9 6 5 9 2 49
RUC 2 11 8 11 5 6 10 2 53
RUC 3 8 10 1 2 1 2 30
RUC 4 7 11 5 6 10 2 48
RUCS 11 7 9 6 6 10 3 52
RUC 6 8 10 12 7 7 10 2 56
RUC7 11 10 11 7 7 10 4 60
RUC 8 11 2 2 2 7 10 0 34
RUC9 5 2 10 5 5 8 2 37
RUC 10 6 7 11 6 6 9 2 47
RUC 11 10 8 11 7 7 9 6 58
RUC 12 2 4 1 2 2 1 12
RUC 13 8 9 2 2 1 2 32
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RUC 14 8 9 11 2 2 2 2 36
RUC 15 11 10 12 7 7 10 2 59
RUC 16 10 8 10 6 6 9 0 49
RUC 17 10 9 11 7 7 10 7 61
RUC 18 11 9 7 3 10 2 49
RUC 19 8 8 2 1 2 2 25
RUC 20 11 9 11 7 7 10 6 61
RUC 21 10 8 10 6 4 6 53
RUC 22 10 9 11 6 6 2 53
RUC 23 11 10 7 6 7 10 4 55
RUC 24 2 4 2 1 6 8 2 25

Rata-rata 8,583 7,500 8,917 4,875 5,167 7,833 2,708

KZ;E%;?;H 0,715 0,625 0,743 0,406 0,431 0,653 0,226
Kriteria Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang Mudah Sukar
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LAMPIRAN 19

ANALISIS UJI DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

Soal
Responden 1 2 3 5 6 = 3 Total
RUC1 10 9 11 7 7 10 7 61
RUC2 11 9 11 7 7 10 6 61
RUC3 11 10 11 7 7 10 4 60
RUC4 11 10 12 7 7 10 2 59
RUC5 10 8 11 7 7 9 6 58
RUC6 8 10 12 7 7 10 2 56
RUC7 11 10 7 6 7 10 4 55
RUCS8 11 8 11 5 6 10 2 53
RUC9 10 8 10 6 4 9 6 53
RUC10 10 9 11 6 6 9 2 53
RUC11 11 7 9 6 6 10 3 52
RUC12 10 8 9 6 5 9 2 49
Rata-rata 10,333 8,833 10,417 6,417 6,333 9,667 3,833
RUC13 10 8 10 6 6 9 0 49
RUC14 11 9 7 7 3 10 2 49
RUC15 7 7 11 5 6 10 2 48
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RUC16 6 7 11 6 6 9 2 47
RUC17 5 2 10 5 5 8 2 37
RUC18 8 9 11 2 2 2 2 36
RUC19 11 2 2 2 7 10 0 34
RUC20 8 8 9 2 2 1 2 32
RUC21 6 8 10 1 2 1 2 30
RUC22 8 8 2 2 1 2 2 25
RUC23 2 4 2 1 6 8 2 25
RUC24 0 2 4 1 2 2 1 12
Rata-rata 6,833 6,167 7,417 3,333 4,000 6,000 1,583
Daya 0,292 0,222 0,250 0,257 0,194 0,306 0,188
Pembeda
Kriteria Cukup Cukup Cukup Cukup Kurzfmg Cukup Kura.mg
Baik Baik




213

LAMPIRAN 20

Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Nama

Kelas

No. Absen

Petunjuk Mengerjakan:

i

ii.

jil.

iv.

Soal:

Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti, jika ada
yang kurang dipahami bisa langsung ditanyakan.
Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah.
Sebelum dikumpulkan, periksalah kembali jawaban
Anda, sampai Anda yakin bahwa semua soal sudah
dijawab sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Alokasi waktu untuk mengerjakan adalah 60 menit.

Suatu perusahaan tekstil dalam satu hari dapat
memproduksi x buah kaos dengan biaya total sebesar
x% 4+ 10x — 50 ribu rupiah. Benarkah jika semua kaos
terjual dengan harga Rp 45.000, maka laba
maksimum yang diperoleh tidak lebih dari Rp
500.000? Berikan alasannya!

Sebuah mobil mainan bergerak sepanjang lintasan

datar dengan persamaan: s(t) = 2t% — 36t + 15,
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dengan jarak (s) meter dan (t) detik. Akankah mobil
mainan tersebut berhenti pada 9 detik setelah
bergerak?

Salah satu kontaktor akan melaksanakan proyek
pembangunan gedung sekolah yang dapat

diselesaikan dalam x hari dengan biaya proyek per
hari adalah 4x—480+% ribu rupiah. Bantulah

kontaktor tersebut dalam menentukan waktu
pengerjaan proyek pembangunan agar biaya proyek
yang dikeluarkan minimum!

Roni melempar bola secara vertikal keatas dengan
kecepatan awal vy m/detik. Tinggi bola setelah t detik
dinyatakan dengan h(t) = 2t? — 32t + 134. Benarkah
jika Roni memprediksi bahwa lemparan bolanya akan
mencapai ketinggian diatas 5 m? Berikan alasanmul!
Keliling dan lebar sebuah kolam renang berbentuk
persegi panjang berturut-turut adalah (6x 4+ 18)m
dan (5 —x)m. Agar kolam mempunyai luas yang

sebesar-besarnya, maka panjangnya adalah ...
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Lembar Jawab Tes Kemampuan Penalaran Matematis

Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh?
Berikan alasanmul!
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Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh?
Berikan alasanmu!
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Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh?
Berikan alasanmu!
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Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh?
Berikan alasanmu!
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Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh?
Berikan alasanmu!
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LAMPIRAN 21

HASIL PENGUMPULAN DATA ANGKET GAYA BERPIKIR (SEKUENSIAL KONKRET)

Gaya Berpikir Skor
Responden Kode Sk |sa |aa | ak Keterangan Angket (X)
Agisfin Qolbi Indama RSK1 36 | 24 | 32 | 28 Sekuensial Konkret 36
Aisyah Risma Amalia RSK2 44 24 | 28 | 24 Sekuensial Konkret 44
Alexan Michel y RSK3 40 | 28 | 24 | 28 Sekuensial Konkret 40
Anindya Rekza K RSK4 36 28 28 | 28 Sekuensial Konkret 36
Arumtika Aulia M RSK5 40 28 24 28 Sekuensial Konkret 40
Azalia Rahmatya P RSK6 44 36 20 20 Sekuensial Konkret 44
Dhelia Mutiara Susanti RSK7 36 32 24 28 Sekuensial Konkret 36
Dita Puput Setiyaningsih RSK8 36 | 28 | 24 | 32 Sekuensial Konkret 36
Dwi Purwaningsih RSK9 40 36 28 16 Sekuensial Konkret 40
Eksanty Julia Natalie RSK10 52 24 16 28 Sekuensial Konkret 52
Fadhil Muhammad Zain RSK11 40 28 28 24 Sekuensial Konkret 40
Fajar Hidayah RSK12 40 36 | 16 | 28 Sekuensial Konkret 40
Febri Maulana RSK13 36 32 28 24 Sekuensial Konkret 36
Firdha Kusuma Gemilang RSK14 44 | 36 | 32 8 Sekuensial Konkret 44
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Hodar Utomo Saputra RSK15 36 32 28 | 24 Sekuensial Konkret 36
Karisma RSK16 36 28 32 24 Sekuensial Konkret 36
Lalita Padmarini RSK17 40 28 32 20 Sekuensial Konkret 40
Lulu Azzah Nurafiah RSK18 36 32 32 20 Sekuensial Konkret 36
M. Ghifary Hafizh S RSK19 36 | 24 | 28 | 32 Sekuensial Konkret 36
Maulana Egi Setiawan RSK20 40 28 28 | 24 Sekuensial Konkret 40
Maulin Nida Farikha RSK21 36 32 28 24 Sekuensial Konkret 36
Mazaya Syauqina Arimbi RSK22 44 24 36 16 Sekuensial Konkret 44
Meisya Az Zahra RSK23 40 36 | 24 | 20 Sekuensial Konkret 40
Mohammad Fanan Adi Kusuma RSK24 40 32 16 32 Sekuensial Konkret 40
Mohammad Misbahus Sururi RSK25 36 32 20 32 Sekuensial Konkret 36
Muhammad Rama Al Islami RSK26 48 32 20 20 Sekuensial Konkret 48
Nafalullah Akbar RSK27 44 24 24 28 Sekuensial Konkret 44
Rafa Dzaky Adi Mada RSK28 36 28 28 28 Sekuensial Konkret 36
Rosita Dwi Pamuji RSK29 36 32 | 24 | 28 Sekuensial Konkret 36
Sally Aprilia Syadza RSK30 36 24 28 32 Sekuensial Konkret 36
Salwa Desinta RSK31 44 28 28 20 Sekuensial Konkret 44
Septiara Janatun Gresela RSK32 40 32 16 32 Sekuensial Konkret 40
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HASIL PENGUMPULAN DATA ANGKET GAYA BERPIKIR (SEKUENSIAL ABSTRAK)

Gaya Berpikir Skor
Responden Kode sk |sa |aa | ak Keterangan Angket (X)
Ahmad Sholih A RSA1 24 40 20 36 Sekuensial Abstrak 40
Aisyah Nurul Ummah RSA2 36 44 16 | 24 Sekuensial Abstrak 44
Akhmad Mukhiban RSA3 28 44 32 16 Sekuensial Abstrak 44
Alfiah RSA4 28 48 24 20 Sekuensial Abstrak 48
Amanda Putri Valencia RSA5 24 40 36 20 Sekuensial Abstrak 40
Audrey Aulia P RSA6 28 36 | 28 | 28 Sekuensial Abstrak 36
Danu Raka Prasetyo RSA7 20 40 36 24 Sekuensial Abstrak 40
Davan Alif Zanathan RSA8 12 40 36 32 Sekuensial Abstrak 40
Estriana Purwadani RSA9 40 44 20 16 Sekuensial Abstrak 44
Hessel Dimitri Wibowo RSA10 16 44 40 20 Sekuensial Abstrak 44
Kitta Khalisa S RSA11 32 36 28 24 Sekuensial Abstrak 36
Laviola Salsabillah RSA12 20 40 32 28 Sekuensial Abstrak 40
Marsa Nabihatun Nafis RSA13 32 36 24 28 Sekuensial Abstrak 36
Maulana Yusuf Al Husni RSA14 28 36 32 24 Sekuensial Abstrak 36
Maytie Shyabilla ZH RSA15 12 44 | 40 24 Sekuensial Abstrak 44




223

Muhammad Irfanda Putra A RSA16 32 44 16 28 Sekuensial Abstrak 44
Rendra Aji Nurfahmi RSA17 32 36 24 28 Sekuensial Abstrak 36
Rezgian Alifia Nur Nabilla RSA18 12 40 36 32 Sekuensial Abstrak 40
Robi Anto RSA19 28 36 24 32 Sekuensial Abstrak 36
Yanuar Yusuf B RSA20 24 | 40 32 24 Sekuensial Abstrak 40
Yon Hearify RSA21 24 44 32 20 Sekuensial Abstrak 44
Zulfa Abiyu RSA22 28 36 32 24 Sekuensial Abstrak 36
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HASIL PENGUMPULAN DATA ANGKET GAYA BERPIKIR (ACAK ABSTRAK)

Responden Kode Gaya Berpikir Keterangan Skor
SK | SA | AA | AK Angket (X)
Ainurokhim Wisnu M RAA1 24 28 44 24 Acak Abstrak 44
Amalia Azzahra RAA2 32 20 40 28 Acak Abstrak 40
Amanda Aprilia F RAA3 28 | 20 | 40 | 32 Acak Abstrak 40
Anisah RAA4 24 28 44 24 Acak Abstrak 44
Annisa Nur Amelia RAAS5 20 28 | 40 32 Acak Abstrak 40
Ardella Jofi Stellaluna RAA6 12 32 44 32 Acak Abstrak 44
Auly Kuntjoro RAA7 32 28 | 48 12 Acak Abstrak 48
Ayun Minanti RAA8 24 28 | 40 28 Acak Abstrak 40
Bagus Rizkiawan A RAA9 40 20 44 16 Acak Abstrak 44
Brilliant Tegar Valtoes RAA10 16 36 | 40 | 28 Acak Abstrak 40
Cyiurs Mozart D RAA11 20 32 36 32 Acak Abstrak 36
Dhini Indra Auliya RAA12 24 32 44 | 20 Acak Abstrak 44
Diatra Budi Kurniawan RAA13 20 16 | 44 | 40 Acak Abstrak 44
Dwi Aprilia N H RAA14 24 | 28 | 48 | 20 Acak Abstrak 48
Dyah Lopi Arindi RAA15 28 24 36 32 Acak Abstrak 36
Ersa Yayang Bagus Firdausi RAA16 24 | 28 | 36 | 32 Acak Abstrak 36
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Estri Hijriati RAA17 24 32 40 24 Acak Abstrak 40
Fairuz Zaki RAA18 24 36 | 44 16 Acak Abstrak 44
Fitria Azka RAA19 28 24 | 40 28 Acak Abstrak 40
Hasanah Putri Wahyudi RAA20 36 28 44 12 Acak Abstrak 44
Kahila Zahwa Anjani RAA21 20 32 36 32 Acak Abstrak 36
Khansa Amany Zuhairah RAA22 24 20 | 48 | 28 Acak Abstrak 48
Maulia Anggraeni K RAA23 28 24 | 40 28 Acak Abstrak 40
Muhammad Faiz K RAA24 36 | 24 | 40 | 20 Acak Abstrak 40
Nabila Putri R RAA25 16 28 56 | 20 Acak Abstrak 56
Najwa Ni'ama Annafy RAA26 32 28 | 40 20 Acak Abstrak 40
Natasya Ayu Enggar M RAA27 28 | 28 | 36 | 28 Acak Abstrak 36
Neisya Kusuma Putri RAA28 24 36 | 44 16 Acak Abstrak 44
Niken Ayudya Rahmawati RAA29 16 36 | 48 | 20 Acak Abstrak 48
Nur Dina Aidilia Fitri RAA30 24 24 | 44 28 Acak Abstrak 44
Ridho Syamaidzar RAA31 32 32 36 | 20 Acak Abstrak 36
Salsa Diva 'Afifah RAA32 28 28 36 28 Acak Abstrak 36
Sania Asyifa RAA33 24 | 28 | 36 | 32 Acak Abstrak 36
Vendra Nugraha RAA34 12 36 | 44 | 28 Acak Abstrak 44
Yuma Nabil M RAA35 20 | 24 | 40 | 36 Acak Abstrak 40
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HASIL PENGUMPULAN DATA ANGKET GAYA BERPIKIR (ACAK KONKRET)

Responden Kode Gaya Berpikir Keterangan Skor
SK |SA |AA | AK Angket (X)
Ade Feronika Pratiwi RAK1 24 28 24 44 Acak Konkret 44
Alzira Faizatun Azzahro RAK2 32 28 20 40 Acak Konkret 40
Ananda Farrel Tyas Shidiq RAK3 28 20 32 40 Acak Konkret 40
Anantha Maulana Kusuma RAK4 28 28 28 36 Acak Konkret 36
Awal Nurhabibah RAK5 24 32 28 36 Acak Konkret 36
Dwi Erlina Sari RAK6 32 28 24 36 Acak Konkret 36
Lili Rahmawati RAK7 32 28 20 40 Acak Konkret 40
Nathania Hans R RAKS8 24 32 28 36 Acak Konkret 36
Ridho Darmawan RAK9 24 28 32 36 Acak Konkret 36
Rifki Auzan Nur Sandi RAK10 20 24 32 44 Acak Konkret 44
Syahita Putri Faiza RAK11 20 32 32 36 Acak Konkret 36
Wahyu Bima Saputro RAK12 16 28 36 | 40 Acak Konkret 40
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LAMPIRAN 22

HASIL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS (SEKUENSIAL KONKRET)

Skor Tes (Y)

70
95
75

93,3

73,3

76,7

71,7

76,7

88,3

98,3

91,7

81,7

65
85
91,7

76,7

Total

42

57

45

56

44

46

43

46

53

59

55

49

39

51

55

46

I IV [V VI

11

I

I IV [V VI

11

I

I IV [V VI

11

I

I IV [V VI

11

I

I IV [V VI

11

2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2

1
2
2
2
2
2
1
2
2
1
1
1
1
2
2
1

Nomor

Indikator|I

RSK1
RSK2
RSK3

RSK4
RSKS
RSK6
RSK7
RSK8
RSK9
RSK10
RSK11
RSK12
RSK13
RSK14
RSK15
RSK16
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76,7

RsK16 | 1]2]2fal2]2f2f2f2[2[2f2[sf2]afaf2faaf2[2[2]2]2]a]0fa]1]1]0 46
RsK17 [2[1fafal2la22af2f2f2f2]2f2]2]a]2]2]2f0f2[2]2]2]2]2]2][2]2]2 53 88,3
Rsk1g [2[2[2|2|2]22af2af2[2f2f2f2f2]2]2[2f2faf2[afaf2[1]2]2]2[2]2]2 57 95
RsK19 [1[2fafalalafaaf2fafsf2f2f2]2]afa2]af2]2[1[1[2]0f0f0f0]0a]0 36 60
Rsk20 [1[1fafafalaf2afaf2f2f2f2]2f2]2]2]2]2]2f2[2[2[2[2[a]2]2[1]1]2 52 86,7
Rsk21 [1]2faf2fal2f2f2af2[afsf2f2f2]2]afa2aa 2 2 2 af2]al2]2[a]1]2 49 817
RSK2Z [1 (22|22 |2|2|2|2|2[2|2|2|2[2|2|1|2|2|2|2|2|1[2[2|j0]2[2|1]|2 54 90
Rsk23 [2[2f2fafal222f2[2[2f2]2f2]2]2[2]2]2[2[2[2]0f2]2]2]21]2]2 55 917
Rsk24 [1]2f2f2|2]222f2[2[2f2[1f2]2fafa22f2 2 2 1f2]a]ofa]2]2]1 50 83,3
RSK25 (2| 2|22 |2|2|2|2|2|1|2|2|1|2|2|1|2|2|2|2[2|2|2|2[1]|]2]|2|1]|2]2 55 91,7
Rsk26 |2 [2f2falal22f2f2[2[sf2[sf2]2]2fa2fa 2 2 afaf2]al2]aa]a]1 48 80
Rsk27 [1]2f2f2fal2faf2af2[afsf2faf2]alafaafaf2]2 2 a]2]a]2]2]2]1]2 48 80
Rsk28 [ 1]2[2f2|al2f2f2f2[1fsf2f2f2]2]afa2fa 22 2 1]2]a]2]2]2]1]2 51 85
RsK29 [2[ofafalalof22f2[2[2f2]2f0fal2[2[a2f2 2 s]2]2]2]0fa[1]1]0 41 68,3
Rsk30 [1]2f2f2fal22f2f2f2[sf2f2f2]2fafa2faf2 2 afaf2]al2]2]a]1]2 49 817
Rsk31 [2[2f2f2|2]222f2[2[2f2f2f2]2]2[2]2]2[2[1f2]2]2]2]2]2]2[2]2 59 98,3
RSK32 (222|221 j2|2|2|2|1[1|2j1j2|2|z2|2|2|2|2|2|1|1[2|1]j2]|]2f1|1] |2 51 85

Klasifikasi kemampuan penalaran matematis siswa:

No | Interval Frekuensi Persentase Kriteria

1 86 — 100 13 40,625% Sangat Tinggi

2 76 — 85 12 37,5% Tinggi

3 66 — 75 5 15,625% Sedang

4 < 65 2 6,25% Rendah

5 0—15 0 0% Sangat rendah

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa persentase tertinggi kemampuan penalaran
matematis siswa dengan kecenderungan gaya berpikir sekuensial konkret berada pada kategori

sangat tinggi.
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HASIL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS (SEKUENSIAL ABSTRAK)

Skor Tes (Y)

66,7

98,3

75
73,3

5L,7

78,3

96,7

91,7

83,3

68,3

71,7

30
56,7

80
a0
83,3

70
66,7

70
76,7

Total

40

59

51

31
47

58
33

50
41

43

18
34
51
48

48

50
42

40

42

46

I |IV [V VI

11

I

I |IV [V VI

11

I

I |IV [V VI

11

I

I |IV [V VI

11

I

I |IV [V VI

11

1
2
2
1
1
2
2
2
2
2
2
2
0
2
2
2
2
2
2
2
1
2

2
2
1
1
1
1
1
2
1
2
2
1
1
2
2
1
1
2
1
1
2
1

Nomor

Indikator|I

RSA1
RSA2
RSA3
RSA4
RSAS
RSA6
RSA7
RSAB
RSA9
RSA10
RSA11
RSA12
RSA13
RSA14
RSA15
RSA16
RSA17
RSA18
RSA19
RSA20
RSA21
RSA22




Klasifikasi kemampuan penalaran matematis siswa:
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No | Interval Frekuensi Persentase Kriteria

1 86 — 100 3 13,636% Sangat Tinggi
2 76 — 85 8 36,364% Tinggi

3 66 — 75 8 36,364% Sedang

4 < 65 3 13,636% Rendah

5 0—15 0 0% Sangat rendah

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa persentase tertinggi kemampuan penalaran
matematis siswa dengan kecenderungan gaya berpikir sekuensial abstrak berada pada kategori tinggi

dan rendah.
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HASIL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS (ACAK ABSTRAK)

Skor Tes (Y)

a0
86,7

78,3

78,3

88,3

73,3

70
86,7

55

30
55

70
75
91,7

86,7

55

95
93,3

9.7

95

Total

48

52
47

47

53

42

52
33
a8

33
42

55
52
33
57
56
55
57

I IV |V VI

11

IV [V |VII

11

11

I

1[IV [V VI

11

I

I IV |V VI

11

I IV |V VI |I

11

2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
1

I

2
1
2
1
1
2
1
1
1
2
2

Nomor

Indikator

RAA1

RAAZ

RAA3

RAA4

RAAS

RAAG

RAA7

RAAB

RAA9

RAAID

RAA11

RAA1Z

RAA13

RAA14

RAA1S

RAAlG

RAA17

RAA1B

RAA19

RAA20
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa persentase tertinggi kemampuan penalaran
matematis siswa dengan kecenderungan gaya berpikir acak abstrak berada pada kategori sangat

tinggi.



HASIL TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS (ACAK KONKRET)
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Nomor 1 2 3 4 5

Indikator]l [0 [ v v il [u [mw v vili Ju Jmw v vl [0 Jm v v il o o v [v Jur| Towl |SkerTes()
Rakt |2[z2(z2lz2]222 2222222222222 z2]2]22]2[2]2]2]z2]2 60 100
Rakz |2 2(2l2]a| 2] 2[ 2] 2] 2 a| 2] 1 2[ 2 a| a] 2] 1] 2[ 2] 2] 1] 2] 2[ 2[ 1] 2] 1] 2 51 85
Rak3 |2 2(2l2]a| 2] 2[ 2[ 2] 2 2] 2] 2[ 2] 1] a| a] 1] 2] 2[ 2[ 2] 1| 2] 1[ 2[ 1] 1] 1] 1 49 81,7
Rake |1 z2(2l2]a| 2] 2[ 2[ 2] 2 a| 2] 1| 2[ 1] a| a] 1] 2] 2[ 2[ a] 2] 2] 1] 2[ 2] 1] 1] 2 47 78,3
Raks | 1]ofofofo| of 2f 2[ 1 1| 2] 1] 2[ o of o] 2] of 2] 2[ 2[ 1] 1] 2] 1[ of 1] 1] 2] 1 29 48,3
Rake |2 2(2[ala| 2] 2[ 2] 2] 2 2] 2] 1| 2] 2 a| 1] 2] 2] 2[ 2] 2] 1| 2] 2[ 2[ 1] 1] 1] 1 50 83,3
Rak7 |2 21l a2 1] 2[ 2[ 2] 2 2] 2] 2[ 2] 2] 2] 2] 2] 2] of 1 2] 2] 1] 2[ 2[ 2] 2] 2| 2 53 88,3
Raks |20 ofofo] of of of of of of of 2[ 2] 2] 2 1] 2] 2] 2[ 2] 2] 1] 2] 2[ 2[ 2] 2] 2| 2 36 60
Rakg | 12121 2] 2[ 2] 2] 2| a| 2] 2[ 2] 1] 2] 1] 2] 2] of 2[ 1] 1| 2] 1] 2[ 2] 2] 1] 2 48 80
Rakto |2 |2 11| 1| 2] 2[ 2[ 2] 2] 2| 2] 2[ 2[ 2] 2 2] 2] 2] 2[ 2] 2| 2] 2] 2] 2] 1| 1] 2 54 90
Rak11 [ 2|22 {2 af 2] 2[ 2[ 1] 1] 2] 2] 2[ 2[ 1] o] 2] 2] 2] 1| 2] 1| 2] 2] 2] 2[ 1| 1] 2 47 78,3
Rak12 [ 12201 2] 2] 2[ 2[ of 1] 2] 1] 2[ 2[ of 1| 2] 1] 2] 2[ o] 1| 2] 1] 2] 1] of 1] 1 39 65

Klasifikasi kemampuan penalaran matematis siswa:

No | Interval Frekuensi Persentase Kriteria

1 86 — 100 4 33,333% Sangat Tinggi

2 76 — 85 5 41,667% Tinggi

3 66 — 75 0 0% Sedang

4 < 65 3 25% Rendah

5 0-—15 0 0% Sangat rendah

matematis siswa dengan kecenderungan gaya berpikir acak abstrak berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa persentase tertinggi kemampuan penalaran
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LAMPIRAN 23
ANALISIS UJI NORMALITAS RESIDUAL (SEKUENSIAL KONKRET)
Responden Nilai N FK VA Fr Fg |Fy — Fg|
Residual

RSK19 -19,705 1 1 -2,18417 0,01447 0,03125 0,01678
RSK13 -14,705 1 2 -1,62943 0,05161 0,06250 0,01089
RSK29 -11,405 1 3 -1,26330 0,10324 0,09375 0,00949
RSK26 -10,757 1 4 -1,19140 0,11675 0,12500 0,00825
RSK6 -10,373 1 5 -1,14880 0,12532 0,15625 0,03093
RSK5 -10,089 1 6 -1,11729 0,13193 0,18750 0,05557
RSK1 -9,705 1 7 -1,07469 0,14126 0,21875 0,07749
RSK3 -8,389 1 8 -0,92868 0,17653 0,25000 0,07347
RSK7 -8,005 1 9 -0,88607 0,18779 0,28125 0,09346
RSK27 -7,073 1 10 -0,78267 0,20950 0,31250 0,10300
RSK8 -3,005 2 12 -0,33133 0,37020 0,37500 0,00480
RSK16 -3,005
RSK14 -2,073 1 13 -0,22793 0,40985 0,40625 0,00360
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RSK12 -1,689 1 14 -0,18533 0,42649 0,43750 0,01101
RSK24 -0,089 1 15 -0,00781 0,49689 0,46875 0,02814
RSK32 1,611 1 16 0,18080 0,57174 0,50000 0,07174
RSK21 1,995 2 18 0,22341 0,58839 0,56250 0,02589
RSK30 1,995

RSK22 2,927 1 19 0,32681 0,62810 0,59375 0,03435
RSK20 3,311 1 20 0,36942 0,64409 0,62500 0,01909
RSK10 3,859 1 21 0,43022 0,66648 0,65625 0,01023
RSK9 4,911 2 23 0,54693 0,70779 0,71875 0,01096
RSK17 4,911

RSK28 5,295 1 24 0,58954 0,72225 0,75000 0,02775
RSK2 7,927 1 25 0,88155 0,81099 0,78125 0,02974
RSK11 8,311 2 27 0,92416 0,82230 0,84375 0,02145
RSK23 8,311

RSK31 11,227 28 1,24768 0,89393 0,87500 0,01893
RSK15 11,995 2 30 1,33289 0,90872 0,93750 0,02878
RSK25 11,995

RSK4 13,595 1 31 1,51041 0,93453 0,96875 0,03422
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RSK18 15,295 32 1,69902 0,95534 1,00000 0,04466
Rata-rata | -0,01863 thitung 0,10300
SD 9,01320581 trabel 0,240

Kesimpulan: 4,4 < tiqper = nilai residual berdistribusi normal
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LAMPIRAN 24

ANALISIS UJI LINIERITAS (SEKUENSIAL KONKRET)

Kode X k n Y X2 y? XY
RSK1 36 1 14 70 1296 4900 2520
RSK4 36 93,3 | 1296 8704,89 3358,8
RSK7 36 71,7 | 1296 5140,89 2581,2
RSK8 36 76,7 | 1296 5882,89 2761,2
RSK13 36 65 1296 4225 2340
RSK15 36 91,7 | 1296 8408,89 3301,2
RSK16 36 76,7 | 1296 5882,89 2761,2
RSK18 36 95 1296 9025 3420
RSK19 36 60 1296 3600 2160
RSK21 36 81,7 | 1296 6674,89 2941,2
RSK25 36 91,7 | 1296 8408,89 3301,2
RSK28 36 85 1296 7225 3060
RSK29 36 68,3 | 1296 | 4664,89 2458,8
RSK30 36 81,7 | 1296 6674,89 2941,2
RSK3 40 2 10 75 1600 5625 3000
RSK5 40 73,3 | 1600 5372,89 2932
RSK9 40 88,3 | 1600 7796,89 3532
RSK11 40 91,7 | 1600 8408,89 3668
RSK12 40 81,7 | 1600 6674,89 3268
RSK17 40 88,3 | 1600 7796,89 3532
RSK20 40 86,7 | 1600 7516,89 3468
RSK23 40 91,7 | 1600 8408,89 3668
RSK24 40 83,3 | 1600 6938,89 3332
RSK32 40 85 1600 7225 3400
RSK2 44 3 6 95 1936 9025 4180
RSK6 44 76,7 | 1936 5882,89 3374,8
RSK14 44 85 1936 7225 3740
RSK22 44 90 1936 8100 3960
RSK27 44 80 1936 6400 3520
RSK31 44 98,3 | 1936 9662,89 | 4325,2
RSK26 48 4 1 80 2304 6400 3840
RSK10 52 5 1 98,3 | 2704 9662,89 5111,6
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Jumlah
1268
5
32
2656,8
50768
223542,8
105757,6

Menghitung nilai a dan b

q = EE YD, X*) - (B, X (B, Xiv)
n Z?:l Xiz—(2?=1 Xi)z

_ (2656,8)(50768)—(1268)(105757,6)

(32)(50768)—(1268)2 =46,549
b= n(Ei Xi¥i) = (i, Xi) (i, Yi)
”Z?:1Xi2_(z?:1xi)2
h= (32)(105757,6)—(1268)(2656,8) = 0,921

(32)(50768)—(1268)2
Menghitung jumlah kuadrat total
JK(T) =Y, Y;* = 223542,8
Menghitung jumlah kuadrat koefisien a

_ (2656,8)?

= 220580,820
32

n Y; 2
JK(a) = &zt
Menghitung jumlah kuadrat b|a
i=1 X)) (B, i
JK(bla) = b{ XY —W}

JK(bla) = 0,921 {105757,6 - M}

= 443,606

Menghitung jumlah kuadrat sisa

JK(S) = JK(T) —JK(a) — JK(b|a)

JK(S) = 223542,8 — 220580,820 — 443,606
JK(S) = 2518,374




239
6. Menghitung jumlah kuadrat galat

JK(G) = Ty S v - B

T0° +93,3° +71,7° 4+ 76,7° 4+ 657 +91,7° + 76,7° + 957 + 60° 4+ 81,7
+91,7% +85% + 68,3 + 8L7*
= JO+933+71L7+767+65+917+767 +95+60+8L7+*
( +91.7+85+ 683 +81.7 }
14
(?53 +73,3% +883%+91,7° + 81,7 + 88.3* + 86,7° + 91.7° +83.3° + 35:)
+

_ (75+733+883+917+8L.7 +883 +867+917 + 83,3 +85)°
10

+ (95= +76,7% + 85% + 90° + 807 + 98,3% —
+ (sm - (BG)‘) + (98,33 - (98'33‘)

(95+767+85+90+80+ 98.3):)
6

1 1

= 1649,564 + 362,620 + 358,280+ 0+ 0
JK(G) = 2370,464
7. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok
JK(TC) =JK(S) — JK(G)
JK(TC) = 2518,374 — 2370,464 = 147,911
8. Menghitung derajat kebebasan
dk(S)=n—-2=32-2=30
dk(TC)=k—-2=5-2=3
dk(G)=n—k=32-5=27

9. Menghitung jumlah rata-rata kuadrat ketidakcocokan dan

galat

_JK(TC) _ 147911 _
RK(TC) = WO - 3 - 49,304
RK(G) = JK(G) _ 2370464 _ 87,795

ak(6) ~ 27
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10. Menghitung nilai Fhitung

__ RK(TC) _ 49,304

Fhitung = RK(G) _ 87,795 0,562
11. Menghitung nilai F;,p¢;
k-2 5-2 3
Fraper =35 = 5555 = 37 = 296

Keputusan: Fj;;ng < Fiqpe; = data berdistribusi linier atau

data berpola linier.
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LAMPIRAN 25
ANALISIS UJI HETEROSKEDASTISITAS
(SEKUENSIAL KONKRET)

Responden X Y Y ly — 7|
RSK1 36 70 79,705 9,705
RSK2 44 95 87,073 7,927
RSK3 40 75 83,389 8,389
RSK4 36 93,3 79,705 13,595
RSK5 40 73,3 83,389 10,089
RSK6 44 76,7 87,073 10,373
RSK7 36 71,7 79,705 8,005
RSK8 36 76,7 79,705 3,005
RSK9 40 88,3 83,389 4911

RSK10 52 98,3 94,441 3,859
RSK11 40 91,7 83,389 8,311
RSK12 40 81,7 83,389 1,689
RSK13 36 65 79,705 14,705
RSK14 44 85 87,073 2,073
RSK15 36 91,7 79,705 11,995
RSK16 36 76,7 79,705 3,005
RSK17 40 88,3 83,389 4,911
RSK18 36 95 79,705 15,295
RSK19 36 60 79,705 19,705
RSK20 40 86,7 83,389 3,311
RSK21 36 81,7 79,705 1,995
RSK22 44 90 87,073 2,927
RSK23 40 91,7 83,389 8,311
RSK24 40 83,3 83,389 0,089
RSK25 36 91,7 79,705 11,995
RSK26 48 80 90,757 10,757
RSK27 44 80 87,073 7,073
RSK28 36 85 79,705 5,295
RSK29 36 68,3 79,705 11,405
RSK30 36 81,7 79,705 1,995
RSK31 44 98,3 87,073 11,227
RSK32 40 85 83,389 1,611
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Diperoleh hasil signifikansi uji heteroskedastisitas sebagai

berikut:

Standard Lower Upper Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value 95% 95% 95,0% 95,0%
Intercept 17,94696 8,341689 2,151478 0,039612 0,910958 3498296 0,910958 34,98296
Sekuensial
Konkret -0,26401  0,209428 -1,26063  0,21716  -0,69172 0,163698 -0,69172 0,163698
T

Berdasarkan gambar diatas, diperoleh bahwa nilai
signifikansi 0,21716 > 0,05, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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LAMPIRAN 26
ANALISIS UJI AUTOKORELASI (SEKUENSIAL KONKRET)
Responden X Y e, e, —e,, e’ (e, — e;_1)?

RSK1 36 70 -9,705 94,18703

RSK2 44 95 7,927 17,632 62,83733 310,8874
RSK3 40 75 -8,389 -16,316 70,37532 266,2119
RSK4 36 93,3 13,595 21,984 184,824 483,2963
RSK5 40 73,3 -10,089 -23,684 101,7879 560,9319
RSK6 44 76,7 -10,373 -0,284 107,5991 0,080656
RSK7 36 71,7 -8,005 2,368 64,08002 5,607424
RSK8 36 76,7 -3,005 5 9,030025 25
RSK9 40 88,3 4,911 7,916 24,11792 62,66306
RSK10 52 98,3 3,859 -1,052 14,89188 1,106704
RSK11 40 91,7 8,311 4,452 69,07272 19,8203
RSK12 40 81,7 -1,689 -10 2,852721 100
RSK13 36 65 -14,705 -13,016 216,237 169,4163
RSK14 44 85 -2,073 12,632 4,297329 159,5674
RSK15 36 91,7 11,995 14,068 143,88 197,9086
RSK16 36 76,7 -3,005 -15 9,030025 225
RSK17 40 88,3 4911 7,916 24,11792 62,66306
RSK18 36 95 15,295 10,384 233,937 107,8275
RSK19 36 60 -19,705 -35 388,287 1225
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RSK20 40 86,7 3,311 23,016 10,96272 529,7363
RSK21 36 81,7 1,995 -1,316 3,980025 1,731856
RSK22 44 90 2,927 0,932 8,567329 0,868624
RSK23 40 91,7 8,311 5,384 69,07272 28,98746
RSK24 40 83,3 -0,089 -8,4 0,007921 70,56
RSK25 36 91,7 11,995 12,084 143,88 146,0231
RSK26 48 80 -10,757 -22,752 115,713 517,6535
RSK27 44 80 -7,073 3,684 50,02733 13,57186
RSK28 36 85 5,295 12,368 28,03703 152,9674
RSK29 36 68,3 -11,405 -16,7 130,074 278,89
RSK30 36 81,7 1,995 13,4 3,980025 179,56
RSK31 44 98,3 11,227 9,232 126,0455 85,22982
RSK32 40 85 1,611 -9,616 2,595321 92,46746
Jumlah 2518,385 6081,236
Perhitungan:
g = Ziz2leime)” 0081236 ) dU = 13734 < d = 2,415 < 4 — dU = 2,6266
B noe? 2518385 ’ < A< ’
dL = 1,3734 Kesimpulan: tidak ada autokorelasi pada data.

dU =1,5019
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LAMPIRAN 27
ANALISIS UJI NORMALITAS RESIDUAL (SEKUENSIAL ABSTRAK)
Responden Nilai N FK Z Fr Fg |Fy — Fg|
Residual

RSA13 -35,429 1 1 -2,70099 0,00346 0,04545 0,04200
RSA4 -16,969 1 2 -1,29410 0,09782 0,09091 0,00691
RSA6 -13,729 1 3 -1,04717 0,14751 0,13636 0,01115
RSA21 -11,989 1 4 -0,91456 0,18021 0,18182 0,00161
RSA14 -8,729 1 5 -0,66610 0,25267 0,22727 0,02540
RSA1 -7,009 2 7 -0,53502 0,29632 0,31818 0,02186
RSA20 -7,009
RSA3 -6,989 1 8 -0,53349 0,27764 0,36364 0,08600
RSA12 -2,009 1 9 -0,15395 0,43882 0,40909 0,02973
RSA1l6 -1,989 1 10 -0,15243 0,43943 0,45455 0,01512
RSA10 1,311 1 11 0,09908 0,53946 0,50000 0,03946
RSA11 2,871 1 12 0,21797 0,58627 0,54545 0,04082
RSA15 3,011 1 13 0,22864 0,59043 0,59091 0,00048
RSA19 4,571 1 14 0,34753 0,63590 0,63636 0,00046
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RSA7 4,591 1 15 0,34906 0,63648 0,68182 0,04534
RSA18 9,591 1 16 0,73012 0,76734 0,72727 0,04007
RSA9 9,711 1 17 0,73927 0,77013 0,77273 0,00260
RSA22 11,271 1 18 0,85816 0,80460 0,81818 0,01358
RSA5 11,291 1 19 0,85968 0,80502 0,86364 0,05862
RSA17 14,571 1 20 1,10966 0,86643 0,90909 0,04266
RSA2 16,311 1 21 1,24227 0,89293 0,95455 0,06161
RSA8 22,991 1 22 1,75138 0,96006 1,00000 0,03994
Rata-rata 0,011 thitung 0,08600
SD 13,12110 tiabel 0,281
Kesimpulan: ¢;1,ng < t;qper = nilai residual berdistribusi normal
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LAMPIRAN 28

ANALISIS UJI LINIERITAS (SEKUENSIAL ABSTRAK)

Kode X k| n Y X? y? XY
RSA6 36 1 7 | 51,7 1296 2672,89 1861,2
RSA11 36 68,3 1296 4664,89 2458,8
RSA13 36 30 1296 900 1080
RSA14 36 56,7 1296 3214,89 2041,2
RSA17 36 80 1296 6400 2880
RSA19 36 70 1296 4900 2520
RSA22 36 76,7 1296 5882,89 2761,2
RSA1 40 2 7 | 66,7 1600 4448,89 2668
RSA5 40 85 1600 7225 3400
RSA7 40 78,3 1600 6130,89 3132
RSA8 40 96,7 1600 9350,89 3868
RSA12 40 71,7 1600 5140,89 2868
RSA18 40 83,3 1600 6938,89 3332
RSA20 40 66,7 1600 4448,89 2668
RSA2 44 3 7 198,3 1936 9662,89 4325,2
RSA3 44 75 1936 5625 3300
RSA9 44 91,7 1936 8408,89 4034,8
RSA10 44 83,3 1936 6938,89 3665,2
RSA15 44 85 1936 7225 3740
RSA16 44 80 1936 6400 3520
RSA21 44 70 1936 4900 3080
RSA4 48 4 1 |733 2304 5372,89 3518,4
Jumlah | 888 4 | 22 |1 1638,4 | 36128 | 126853,46 | 66722

1. Menghitung nilai a dan b

o = G (L, x) (S, X (B, ¥
n2?=1xi2_(2?:1xi)2

_ (16384)(36128)—(888)(66722) _

B (22)(36128)—(888)2 = —9,091




n(zflxyl) (Z 1Xl)(2 l)
nyL, Xi? - (T, l)

(22)(66722)—(888)(1638,4)
(22)(36128)—(888)2

b= = 2,070

Menghitung jumlah kuadrat total
JK(T) = Y™, Y;* = 126853,46

Menghitung jumlah kuadrat koefisien a

2 2
JK(a) = EEV) - U097 _ 459016,116
Menghitung jumlah kuadrat b|a

JKbla) = b{Ti, X, v, - T X))

(888)(1638,4)

JK(bla) = 2,070{66772 ——

} = 1221,917
Menghitung jumlah kuadrat sisa

JK(S) =JK(T) — JK(a) — JK(bla)

JK(S) = 126853,46 —122016,116 — 1221,917
JK(S) = 3615,426

Menghitung jumlah kuadrat galat

JK@) = B [Ty - B

_ (51,7 +683+30+567+80+70+76.7)°
7

(66,?: +85° +783% +96.7° + 717 + 833" + 66.7:)
+

(51.?3 +68.3% + 30° +56,7° + 807 + 70° + ?6.?"')

_ (66,7 + B5+783+967+71L7+833+667)°
7

_(983+75+917+833+85+80+70)°
7

98,3° +75° +91,7° + 83,3 + 85% + 80% + 70 a
+( )+ (?3.3= _ @33y )

1
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11.
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= 1801,9086 + 721,1171 + 555,1143 + 0
JK(G) = 3078,140
Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok
JK(TC) =JK(S) —JK(G)
JK(TC) = 3615,426 —3078,140 = 537,286
Menghitung derajat kebebasan
dk(S)=n—-2=22-2=20
dk(TC)=k—-2=4-2=2
dk(G)=n—k=22-4=18

Menghitung jumlah rata-rata kuadrat ketidakcocokan dan

galat

RK(TC) = "i’;gg = 2725 — 268,643
RK(G) = g’;g = 278450 — 171,008
Menghitung nilai Fj;¢yn g

g 502 - 2252 157

Menghitung nilai Fype;

k-2 _ 4-2 _ 2 _

Fraper = n—k  22-4 18 3,55

Keputusan: Fp;;ng < Fiape; = data berdistribusi linier atau

data berpola linier.
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LAMPIRAN 29
ANALISIS UJI HETEROSKEDASTISITAS

(SEKUENSIAL ABSTRAK)

Responden X Y Y ly — 7|
RSA1 40 66,7 73,709 7,009
RSA2 44 98,3 81,989 16,311
RSA3 44 75 81,989 6,989
RSA4 48 73,3 90,269 16,969
RSA5 40 85 73,709 11,291
RSA6 36 51,7 65,429 13,729
RSA7 40 78,3 73,709 4,591
RSAS8 40 96,7 73,709 22,991
RSA9 44 91,7 81,989 9,711
RSA10 44 83,3 81,989 1,311
RSA11 36 68,3 65,429 2,871

RSA12 40 71,7 73,709 2,009
RSA13 36 30 65,429 35,429
RSA14 36 56,7 65,429 8,729
RSA15 44 85 81,989 3,011
RSA16 44 80 81,989 1,989
RSA17 36 80 65,429 14,571
RSA18 40 83,3 73,709 9,591
RSA19 36 70 65,429 4,571
RSA20 40 66,7 73,709 7,009
RSA21 44 70 81,989 11,989
RSA22 36 76,7 65,429 11,271

Diperoleh hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut:

Standard Lower Upper Lower Upper
Coefficients Error t Stat P-value 95% 95% 95,0% 95,0%

Intercept 2506245 19,32833 1,296669 0,209507 152557 6538063 15,2557 65,38063
Sekuensial - -
Abstrak -0,36873  0,476962 -0,77308 0,448516  1,36365 0,626195 1,36365 0,626195

Berdasarkan gambar diatas, diperoleh bahwa nilai
signifikansi ~ 0,448516 > 0,05, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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LAMPIRAN 30
ANALISIS UJI AUTOKORELASI (SEKUENSIAL ABSTRAK)
Responden X Y e, e, —e,, e’ (e, — e;_1)?

RSA1 40 66,7 -7,009 49,12608

RSA2 44 98,3 16,311 23,32 266,0487 543,8224
RSA3 44 75 -6,989 -23,3 48,84612 542,89
RSA4 48 73,3 -16,969 -9,98 287,947 99,6004
RSA5 40 85 11,291 28,26 127,4867 798,6276
RSA6 36 51,7 -13,729 -25,02 188,4854 626,0004
RSA7 40 78,3 4,591 18,32 21,07728 335,6224
RSA8 40 96,7 22,991 18,4 528,5861 338,56
RSA9 44 91,7 9,711 -13,28 94,30352 176,3584
RSA10 44 83,3 1,311 -8,4 1,718721 70,56
RSA11 36 68,3 2,871 1,56 8,242641 2,4336
RSA12 40 71,7 -2,009 -4,88 4,036081 23,8144
RSA13 36 30 -35,429 -33,42 1255,214 1116,896
RSA14 36 56,7 -8,729 26,7 76,19544 712,89
RSA15 44 85 3,011 11,74 9,066121 137,8276
RSA16 44 80 -1,989 -5 3,956121 25
RSA17 36 80 14,571 16,56 212,314 274,2336
RSA18 40 83,3 9,591 -4,98 91,98728 24,8004
RSA19 36 70 4,571 -5,02 20,89404 25,2004
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RSA20 40 66,7 -7,009 -11,58 49,12608 134,0964
RSA21 44 70 -11,989 -4,98 143,7361 24,8004
RSA22 36 76,7 11,271 23,26 127,0354 541,0276
Jumlah 3615,429 6575,062
Perhitungan:
G e-)’ _ 6575062 819 dU =1,4289 <d = 1,819 < 4 — dU = 2,5711
- n,e? 3615429 - - -
dL = 1,2395 Kesimpulan: tidak ada autokorelasi pada data.

dU = 1,4289
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LAMPIRAN 31
ANALISIS UJI NORMALITAS RESIDUAL (ACAK ABSTRAK)
Responden Nilai N FK VA Fr Fg |Fy — Fg|
Residual
RAA9 -26,102 1 1 -2,06947 0,01925 0,02857 0,00932
RAA27 -22,646 1 2 -1,79529 0,03630 0,05714 0,02084
RAA35 -20,174 1 3 -1,59916 0,05489 0,08571 0,03082
RAA11 -17,646 2 5 -1,39860 0,08097 0,14286 0,06189
RAA16 -17,646
RAA7 -15,33 1 6 -1,21486 0,11221 0,17143 0,05922
RAA32 -12,646 1 7 -1,00191 0,15819 0,20000 0,04181
RAA12 -11,102 1 8 -0,87942 0,18959 0,22857 0,03898
RAA28 -9,402 1 9 -0,74454 0,22827 0,25714 0,02887
RAA23 -8,574 1 10 -0,67885 0,24862 0,28571 0,03710
RAA6 -7,802 1 11 -0,61761 0,26842 0,31429 0,04587
RAA29 -7,03 1 12 -0,55636 0,28898 0,34286 0,05387
RAA13 -6,102 1 13 -0,48273 0,31464 0,37143 0,05679
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RAA4 -2,802 1 14 -0,22092 0,41258 0,40000 0,01258
RAA24 -1,874 1 15 -0,14730 0,44145 0,42857 0,01288
RAA1 -1,102 1 16 -0,08605 0,46571 0,45714 0,00857
RAA3 1,426 1 17 0,11452 0,54559 0,48571 0,05987
RAA25 2,914 1 18 0,23257 0,62029 0,51429 0,10600
RAA10 3,126 1 19 0,24939 0,59847 0,54286 0,05561
RAA30 3,898 1 20 0,31064 0,62196 0,57143 0,05053
RAA31 5,654 1 21 0,44995 0,67363 0,60000 0,07363
RAA14 6,37 1 22 0,50676 0,69384 0,62857 0,06527
RAA34 7,198 1 23 0,57245 0,71649 0,65714 0,05935
RAA21 7,354 1 24 0,58483 0,72067 0,68571 0,03495
RAA2 9,826 2 26 0,78095 0,78258 0,74286 0,03973
RAA8 9,826

RAA22 11,37 1 27 0,90345 0,81686 0,77143 0,04543
RAAS5 11,426 1 28 0,90789 0,81803 0,80000 0,01803
RAA18 12,198 1 29 0,96914 0,83376 0,82857 0,00519
RAA20 13,898 1 30 1,10401 0,86521 0,85714 0,00806
RAA15 14,054 1 31 1,11639 0,86787 0,88571 0,01784
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RAA19 14,826 33 1,17763 0,88053 0,94286 0,06233
RAA26 14,826
RAA17 18,126 34 1,43945 0,92499 0,97143 0,04644
RAA33 19,054 35 1,51307 0,93487 1,00000 0,06513
Rata-rata | -0,01743 thitung 0,10600
SD 12,60444 Erabel 0,224

Kesimpulan: t;1yng < tiqper = nilai residual berdistribusi normal
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LAMPIRAN 32

ANALISIS UJI LINIERITAS (ACAK ASBTRAK)

Kode X k n Y X2 y? XY
RAA11 36 1 8 |55 1296 3025 1980
RAA15 36 86,7 1296 7516,89 3121,2
RAA16 36 55 1296 3025 1980
RAA21 36 80 1296 6400 2880
RAA27 36 50 1296 2500 1800
RAA31 36 78,3 1296 6130,89 2818,8
RAA32 36 60 1296 3600 2160
RAA33 36 91,7 1296 8408,89 3301,2
RAA2 40 2 11 | 86,7 1600 7516,89 3468
RAA3 40 78,3 1600 6130,89 3132
RAA5S 40 88,3 1600 7796,89 3532
RAAS8 40 86,7 1600 7516,89 3468
RAA10 40 80 1600 6400 3200
RAA17 40 95 1600 9025 3800
RAA19 40 91,7 1600 8408,89 3668
RAA23 40 68,3 1600 4664,89 2732
RAA24 40 75 1600 5625 3000
RAA26 40 91,7 1600 8408,89 3668
RAA35 40 56,7 1600 3214,89 2268
RAA1 44 3 11 | 80 1936 6400 3520
RAA4 44 78,3 1936 6130,89 3445,2
RAA6 44 73,3 1936 5372,89 3225,2
RAA9 44 55 1936 3025 2420
RAA12 44 70 1936 4900 3080
RAA13 44 75 1936 5625 3300
RAA18 44 93,3 1936 8704,89 4105,2
RAA20 44 95 1936 9025 4180
RAA28 44 71,7 1936 5140,89 3154,8
RAA30 44 85 1936 7225 3740
RAA34 44 88,3 1936 7796,89 3885,2
RAA7 48 4 4 170 2304 4900 3360
RAA14 48 91,7 2304 8408,89 4401,6
RAA22 48 96,7 2304 9350,89 4641,6
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RAA29 48 78,3 2304 6130,89 3758,4
RAA25 56 1 |96,7 3136 9350,89 5415,2
= o < © = =
— O N 32) A = =}
E <¥ n on mn O [ee] O
E a N 5 N a
- ~N —

Menghitung nilai a dan b

a= (Z?:l Yi)(z_{l:lXiz)_(Z?lei)(zz?zlXl,yl,)
n i Xt - (2, Xi)
_ (2753,4)(61616)—(1460)(115609,6) _
- (35)(61616)—(1260)2 = 34,594

p = MEiz Xi¥i)= (Ui X) (B2, ¥i)
n2?=1Xi2—(Z?=1Xi)2
_ (39)(156096)-(1460)2753.4) _ 1 5

b= (35)(61616)—(1460)2 -

Menghitung jumlah kuadrat total
JK(T) = XL, Y;> = 22280338

Menghitung jumlah kuadrat koefisien a

¥.v)° | (2753,4)2
n

= 216606,044
35

JK(@) ="
Menghitung jumlah kuadrat b|a

JKbla) = b{Ti, X, v, - T XEE vy

JK(b|a) = 1,057{115609,6 - W} = 796,111

35

Menghitung jumlah kuadrat sisa

JK(S) =JK(T) = JK(a) — JK(b|a)

JK(S) = 222803,8 — 216606,044 — 796,111 = 5401,645
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6. Menghitung jumlah kuadrat galat

JK(G) = Ty S v - B

55% +86,7° + 55% + 807 + 50° +78.3% + 60° + 91.7°
=| _(55+867+55+80+50+783+60+9L7)°
g

86,7 + 7837 + 88,32 +86,7° + 80° +95% + 91,7 + 68,3 + 755 + 91,7% + 56,7
(EG?+7E3+883+867+80+95+917+683+75+917+567)

11

80% +78,3% + 73,37 £ 55% + 70° 4+ 75° + 93,37 4 95 4+ 71,7* 4+ 857 + 88,37
(EU+783+?33+55+70+75+933+95+717+85+883}
11

70° +91.7% +96,7° + 78.3° a
96,7)°
) (95.73—u)

_ {70, +91?+96?+?83) 1

= 1867,309 + 1334,342 + 1341,722 + 448,948 + 0
JK(G) = 4992,320

7. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok
JK(TC) =JK(S) —JK(G)
JK(TC) = 5401,645 — 4992,320 = 409,325

8. Menghitung derajat kebebasan
dk(S)=n—-2=35-2=233
dk(TC)=k—-2=5-2=3
dk(G)=n—k=35-5=30

9. Menghitung jumlah rata-rata kuadrat ketidakcocokan dan

galat

RK(TC) = LKTC) _ 409325 _ 136 447
dar(rc) ~ 3

RK(G) = JK(G) _ 4992,320 _ 166,411

dk(6) ~ 30
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10. Menghitung nilai Fhitung

__ RK(TC) _ 136,3337

Fhitung = RK(G) _ 1664107 0,820

11. Menghitung nilai F;,p¢;

k-2 5-2 3
F —XTE_272 _ 2 _92092
tabel = ™ 35-5 30 ’

Keputusan: Fj;;ng < Fiqpe; = data berdistribusi linier atau

data berpola linier.
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ANALISIS UJI HETEROSKEDASTISITAS (ACAK ABSTRAK)

Responden X Y Y ly — 7|
RAA1 44 80 81,102 1,102
RAA2 40 86,7 76,874 9,826
RAA3 40 78,3 76,874 1,426
RAA4 44 78,3 81,102 2,802
RAAS 40 88,3 76,874 11,426
RAA6 44 73,3 81,102 7,802
RAA7 48 70 85,33 15,33
RAA8 40 86,7 76,874 9,826
RAA9 44 55 81,102 26,102
RAA10 40 80 76,874 3,126
RAA11 36 55 72,646 17,646
RAA12 44 70 81,102 11,102
RAA13 44 75 81,102 6,102
RAA14 48 91,7 85,33 6,37
RAA15 36 86,7 72,646 14,054
RAA16 36 55 72,646 17,646

RAA17 40 95 76,874 18,126
RAA18 44 93,3 81,102 12,198
RAA19 40 91,7 76,874 14,826
RAAZ20 44 95 81,102 13,898
RAA21 36 80 72,646 7,354
RAA22 48 96,7 85,33 11,37
RAA23 40 68,3 76,874 8,574
RAA24 40 75 76,874 1,874
RAA25 56 96,7 93,786 2,914
RAA26 40 91,7 76,874 14,826
RAA27 36 50 72,646 22,646
RAA28 44 71,7 81,102 9,402
RAA29 48 78,3 85,33 7,03
RAA30 44 85 81,102 3,898
RAA31 36 78,3 72,646 5,654
RAA32 36 60 72,646 12,646
RAA33 36 91,7 72,646 19,054
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RAA34 44 88,3 81,102 7,198
RAA35 40 56,7 76,874 20,174
Diperoleh hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut:
Standard Lower Upper Lower Upper
Coefficients Error tStat P-value 95% 9509 95,0% 95,0%

Intercept 30,40206 9,543772  3,18554 0,003151 1098511 49,81901 10,98511 49,81901
Acak
Abstrak -0,47173  0,227461 -2,07388 0,055969  -0,9345 -0,00895 -0,9345 -0,00895

Berdasarkan gambar diatas, diperoleh bahwa nilai
signifikansi 0,055969 > 0,05, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas
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LAMPIRAN 34
ANALISIS UJI AUTOKORELASI (ACAK ABSTRAK)
Responden X Y e, e, —e,, e’ (e, — e;_1)?

RAA1 44 80 -1,102 1,214404

RAA?2 40 86,7 9,826 10,928 96,55028 119,421
RAA3 40 78,3 1,426 -8,400 2,033476 70,560
RAA4 44 78,3 -2,802 -4,228 7,851204 17,876
RAA5 40 88,3 11,426 14,228 130,5535 202,436
RAA6 44 73,3 -7,802 -19,228 60,8712 369,716
RAA7 48 70 -15,33 -7,528 235,0089 56,671
RAA8 40 86,7 9,826 25,156 96,55028 632,824
RAA9 44 55 -26,102 -35,928 681,3144 1290,821
RAA10 40 80 3,126 29,228 9,771876 854,276
RAA11 36 55 -17,646 -20,772 311,3813 431,476
RAA12 44 70 -11,102 6,544 123,2544 42,824
RAA13 44 75 -6,102 5,000 37,2344 25,000
RAA14 48 91,7 6,37 12,472 40,5769 155,551
RAA15 36 86,7 14,054 7,684 197,5149 59,044
RAA16 36 55 -17,646 -31,700 311,3813 1004,890
RAA17 40 95 18,126 35,772 328,5519 1279,636
RAA18 44 93,3 12,198 -5,928 148,7912 35,141
RAA19 40 91,7 14,826 2,628 219,8103 6,906




263

RAA20 44 95 13,898 -0,928 193,1544 0,861
RAA21 36 80 7,354 -6,544 54,08132 42,824
RAA22 48 96,7 11,37 4,016 129,2769 16,128
RAA23 40 68,3 -8,574 -19,944 73,51348 397,763
RAA24 40 75 -1,874 6,700 3,511876 44,890
RAA25 56 96,7 2,914 4,788 8,491396 22,925
RAA26 40 91,7 14,826 11,912 219,8103 141,896
RAA27 36 50 -22,646 -37,472 512,8413 1404,151
RAA28 44 71,7 -9,402 13,244 88,3976 175,404
RAA29 48 78,3 -7,03 2,372 49,4209 5,626
RAA30 44 85 3,898 10,928 15,1944 119,421
RAA31 36 78,3 5,654 1,756 31,96772 3,084
RAA32 36 60 -12,646 -18,300 159,9213 334,890
RAA33 36 91,7 19,054 31,700 363,0549 1004,890
RAA34 44 88,3 7,198 -11,856 51,8112 140,565
RAA35 40 56,7 -20,174 -27,372 406,9903 749,226
Jumlah 5401,655 11259,613

Perhitungan:

g = izl z )’ 11259613, 0, dU = 1,5191 < d = 2,084 < 4 — dU = 2,4809
B n,e? 5401655 ’ < UE% < ’

dL = 1,4019 Kesimpulan: tidak ada autokorelasi pada data.

dU =1,5191




LAMPIRAN 35

ANALISIS UJI NORMALITAS RESIDUAL (ACAK KONKRET)

Responden Nilai N FK VA Fr Fg |Fy — Fg|
Residual

RAKS5 -22,430 1 1 -2,00952 0,02224 0,08333 0,06109
RAK12 -16,910 1 2 -1,51498 0,06489 0,16667 0,10178
RAKS8 -10,730 1 3 -0,96131 0,16820 0,25000 0,08180
RAK10 -3,090 1 4 -0,27684 0,39095 0,33333 0,05762
RAK3 -0,210 1 5 -0,01881 0,49249 0,41667 0,07583
RAK2 3,090 1 6 0,27684 0,60905 0,50000 0,10905
RAK7 6,390 1 7 0,57249 0,80033 0,58333 0,21700
RAK1 6,910 1 8 0,61907 0,73207 0,66667 0,06540
RAK4 7,570 2 10 0,67820 0,75118 0,83333 0,08215
RAK11 7,570
RAK9 9,270 1 11 0,83051 0,79687 0,91667 0,11979
RAK6 12,570 1 12 1,12616 0,86995 1,00000 0,13005
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Rata-rata

0,000

thnung

0,21700

SD

11,16184

ttabel

0,375

Kesimpulan: ¢;1,ng < t;qper = nilai residual berdistribusi normal
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LAMPIRAN 36

ANALISIS UJI LINIERITAS (ACAK KONKRET)

Kode X k n Y X? y? XY
RAK4 36 1 6 78,3 1296 6130,89 2818,8
RAKS5 36 48,3 1296 2332,89 1738,8
RAK6 36 83,3 1296 6938,89 2998,8
RAKS 36 60 1296 3600 2160
RAK9 36 80 1296 6400 2880
RAK11 36 78,3 1296 6130,89 2818,8
RAK?2 40 2 4 85 1600 7225 3400
RAK3 40 81,7 1600 6674,89 3268
RAK7 40 88,3 1600 7796,89 3532
RAK12 40 65 1600 4225 2600
RAK1 44 3 2 100 1936 10000 4400
RAK10 44 90 1936 8100 3960
Jumlah | 464 | 3 12 | 938,2 18048 | 75555,34 | 36575,2

1. Menghitung nilai a dan b

q = Zi i) (i, Xi?) - (B X)) (Tieq XiYi)
nE, X2 (S0, X))’

_(938,2)(18048)—(464)(36575,2)

(12)(18048)— (464)2 —29,890
b= n(Tiz XiV) = (T, X)) (Zie. Yi)
nz?:lxiz_(z?:lxi)z
 — (12)(36575.2)-(464)(938,2) _ 2795

(12)(18048)—(464)?
2. Menghitung jumlah kuadrat total
JK(T) = ¥, ;> = 75555,34

3. Menghitung jumlah kuadrat koefisien a
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nov)? 2
JK(a) = ZEL - 09D _ 73355 603

12
Menghitung jumlah kuadrat b|a

JKbla) = b{i, X, v, - T XCE )

JK (b|a) = 2,795 {36575,2 - (46‘”1%} = 833,283

Menghitung jumlah kuadrat sisa

JK(S) =JK(T) — JK(a) — JK(bla)

JK(S) = 75555,34 —73351,603 — 833,283
JK(S) = 1370,454

Menghitung jumlah kuadrat galat

JK(G) = {5 17 - B

n

_ (783 +483 +883 + 60 + 80 + 78.3)°
5

857 + 81,7 + 88,37 + 65° .

’ ' . . (100+90)*

+(_ (85+817 +883 + 55}3) + (100* +90° — Q)

(?8.3: + 48,3 + 83,37 + 60 +80° + ?E.Ej)

2

5
JK(G) = 974,353 + 321,78 + 50 = 1346,133

Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok
JK(TC) =JK(S) —JK(G)

JK(TC) = 1370,454 —1346,133 = 24,321
Menghitung derajat kebebasan
dk(S)=n—-2=12-2=10
dk(TC)=k—-2=3-2=1
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dk(G)=n—k=12-3=9

9. Menghitung jumlah rata-rata kuadrat ketidakcocokan dan

galat
_JK(TC) _ 24,321 _
RK(TC) = IO - 1 = 24,321
RK(G) = JK(G) _ 1346133 _ 4,49 570
Tak@ 9 7
10. Menghitung nilai Fhitung
__ RK(TC) _ 24321 _
Fritung = RK(G) ~ 149570 0,163
11. Menghitung nilai F;;pe;
k-2 3-2 1
Fraper = n—k  12-3 9 512

Keputusan: Fp;;ng < Fiaper = data berdistribusi linier atau

data berpola linier.
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LAMPIRAN 37
ANALISIS UJI HETEROSKEDASTISITAS (ACAK KONKRET)

Responden X Y Y ly — 7|
RSA1 40 66,7 73,709 7,009
RSA2 44 98,3 81,989 16,311
RSA3 44 75 81,989 6,989
RSA4 48 73,3 90,269 16,969
RSA5 40 85 73,709 11,291
RSA6 36 51,7 65,429 13,729
RSA7 40 78,3 73,709 4,591
RSA8 40 96,7 73,709 22,991
RSA9 44 91,7 81,989 9,711
RSA10 44 83,3 81,989 1,311
RSA11 36 68,3 65,429 2,871
RSA12 40 71,7 73,709 2,009

Diperoleh hasil uji heteroskedastisitas sebagai berikut:

Standard Lower Upper Lower Upper

Coefficients Error t Stat P-value 95% 95% 95,0% 95,0%
Intercept 44507 2158789 2061665 0066202 359381 9260781 359381 92,60781
i:;]:cret 0921 0556655  -L65453 0129023 216131 0319305 216131 0319305

Berdasarkan gambar diatas, diperoleh bahwa nilai
signifikansi 0,129023 > 0,05, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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LAMPIRAN 38
ANALISIS UJI AUTOKORELASI (ACAK KONKRET)
Responden X Y e, e, —e,_, e’ (e, — e;_1)?
RAK1 44 100 6,91 47,75
RAK2 40 85 3,09 -3,82 9,55 14,5924
RAK3 40 81,7 -0,21 -3,3 0,04 10,89
RAK4 36 78,3 7,57 7,78 57,30 60,5284
RAK5 36 48,3 -22,43 -30 503,10 900
RAK6 36 83,3 12,57 35 158,00 1225
RAK?7 40 88,3 6,39 -6,18 40,83 38,1924
RAKS 36 60 -10,73 -17,12 115,13 293,0944
RAK9 36 80 9,27 20 85,93 400
RAK10 44 90 -3,09 -12,36 9,55 152,7696
RAK11 36 78,3 7,57 10,66 57,30 113,6356
RAK12 40 65 -16,91 -24,48 285,95 599,2704
Jumlah 1370,45 3807,973
Perhitungan:
Yr,(e; —ei_1)* 3807973
d= — = = 2,579 dU =1,3314<d =2579<4—-dU = 2,6686
=16 1370,45
dL = 0,9708 Kesimpulan: tidak ada autokorelasi pada data.

dU =1,3314
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LAMPIRAN 39

JAWABAN ANGKET GAYA BERPIKIR
SEKUENSIAL KONKRET (UJI COBA)

Lembar Angket Gaya Berpikir Siswa

Nama s % 18 X
Kelas s R MUpx
No. Absen :_ 19

Petunjuk Pengisian Angket:

i

iii.

Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan teliti, berikan tanda silang (x) pada DUA buah
pilihan jawaban atau pernyataan yang paling menggambarkan diri Anda.

Dalam pengisian angket, mohon diisi secara jujur, dan diharapkan menjawab semua
pernyataan yang ada tanpa ada yang terlewati.

Hasil jawaban angket ini tidak mempengarubhi nilai Anda, karena hasil jawaban angket hanya

untuk kepentingan peneliti saja.

iv. Sebelum angket dikembalikan, periksalah kembali jawaban Anda, sampai Anda yakin bahwa
semua pernyataan sudah dijawab dan sesuai dengan gambaran diri Anda.
v. Alokasi waktu untuk pengisian angket adalah 15 menit.
Pernyataan:
1. Ketika diberikan tugas untuk mengerjakan soal matematika, hal yang sering saya lakukan
adalah ...
A. Memikirkan beberapa cara yang bisa digunakan dalam khayalan terlebih dahulu
R. Langsung mencari tahu apa yang dimaksudkan dari soal secara mendalam
C. Langsung mengerjakannya
P Menelaah dan memikirkannya terlebih dahulu
2. Ketika saya menalar (menyelesaikan) suatu per lahan matematika, maka saya akan ...
M. Menyelesaikannya dengan urut dan bertahap
B. Menyelesaikannya dan memikirkan solusinya dengan berkhayal /berangan-angan
C. Memikirkan solusi/jawaban yang lainnya
b3 Menyelesaikannya sampai mendapatkan jawabannya
3. Ketika guru menjelaskan materi pelajaran di depan kelas, saya lebih cenderung ...
A Merasa penasaran dan ingin bertanya tentang apa yang akan dijelaskan
¥ Menyukai guru jelaskan secara langsung materi tersebut

C. Ingin mengemukakan pendapat sendiri
D. Menyukai guru menjelaskan materi yang dihubungkan dengan benda konkret atau

kehidupan sehari-hari
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4. Ketika saya mengerjakan tugas, hal yang sering saya lakukan adalah ...
A. Selalu mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan orang lain
¥ Ingin menyelesaikannya dengan cara yang praktis tetapi tepat
X. Berpikir secara mendalam agar tugas yang dikerjakan sesuai dengan konsep yang telah
diajarkan
D. Kadang-kadang saya mengerjakan tugas sendiri meskipun membutuhkan waktu yang
lama
5. Pada saat mengerjakan soal matematika, saya ...
*‘. Selalu tepat dan berhasil menemukan jawabannya dengan sempurna
B. Fleksibel atau mudah menyesuaikan diri dalam mengerjakan beberapa soal meskipun
berbeda pokok bahasan
%~ Mengerjakannya dan menguraikannya dengan teratur dan logis agar mendapatkan hasil
yang memuaskan
D. Menemukan jawaban dari soal dengan menggunakan beberapa cara yang berbeda
6. Dalam mengerjakan tugas (PR) matematika saya akan ...
& Mengerjakannya bersama teman agar saling berbagi pengetahuan satu sama lain
B Mengerjakan sendiri dan sesuai dengan sistematika atau cara yang telah diajarkan oleh
guru
C. Mengerjakannya sesuai dengan suasana hati (jika suasana hati sedang baik, maka dapat
mengerjakan dengan cepat dan tepat, tetapi jika suasana hati sedang tidak baik, maka
akan kesulitan dalam mengerjakannya)
D. Mengerjakannya secara mandiri dengan menggunakan cara atau rumus sendin
7. Ketika saya mendapatkan tugas dari sekolah saya ...
A. Selalu ingin mengerjakannya dengan cara sendiri
8 Selalu ingin mengerjakannya dengan baik dan sempurna

C. Selaluingin gerjal ya dengan berkelompok atau diskusi

S Selalu mengerjakannya dengan tepat sesuai dengan yang diajarkan
8. Dalam menerima dan mengolah informasi yang diberikan oleh guru, saya ..
. Akan lisisnya terlebih dahul

B. Dapat mengingat dengan sangat baik jika informasi tersebut dilambangkan
£ Memahaminya secara bertahap dan fokus pada satu informasi
D. Dapat memikirkan dan memahami beberapa informasi dalam satu waktu
9. Ketika guru tidak masuk kelas, saya lebih suka ...
~& Membaca buku
B. Berdiskusi dengan teman yang lain
C. Bereksperimen atau mencoba hal baru
4b_ Latihan soal
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10. Ketika saya belajar, saya akan mudah memahami materi jika ...
9( Mengerjakan latihan soal dengan menggunakan cara yang dituliskan di buku atau secara
bertahap
B.  Mood-nya sedang baik
& Membaca dan memikirkan materi secara mendalam
D. Mengerjakan latihan soal dengan cara sendiri
11. Ketika saya tidak memahami materi yang dijelaskan oleh guru, saya akan ...
A. Mencoba untuk membuat konsep materi dengan cara atau bahasa sendiri
@ Memikirkan konsep dari materi yang diajarkan sampai saya memahaminya
$_ Langsung bertanya kepada teman atau guru terkait materi yang belum dipahami
D. Menunggu arahan guru baru kemudian menanyakannya
12. Ketika belajar matematika, saya lebih suka belajar dengan cara ...
A. Belajar kelompok
B. Belajar mandiri
>€, Latihan Soal
L Membaca materi di buku
13. Dua hal yang saya sukai adalah ...
A. Mencoba hal-hal baru
~>B. Melakukan sesuatu dengan teliti dan rapi
¥ Perhatian dengan orang atau lingkungan sekitar
D. Berdiskusi dengan teman
14. Pada saat diberikan tugas, saya akan ...
\Q’. Fokus agar dapat menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat
B. Memikirkan kemungkinan jawaban lain meskipun sudah menemukan jawaban yang
tepat
24 Langsung mendapatkan ide atau cara untuk menyelesaikan tugas tersebut
D. Menafsirkan tugas terlebih dahulu sebelum mengerjakannya
15. Pada saat belajar, saya lebih cepat memahami jika ...
,@x Mengerjakan latihan soal
Materi tersebut disajikan menggunakan gambar atau simbol

Memikirkannya atau ghubungkan dengan lingkungan sekitar

B.
G
~¥. Materi tersebut disajikan dengan menarik dan penuh tantangan (membutuhkan

eksperimen)
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Pedoman Penskoran Angket Gaya Berpikir Anthony Gregorc

Kolom Angket Gaya Berpikir

1L |C© b A ¥
2. | ¥ C B B
3. B .S D C
4. | B = A D
5. A s B D
6. | B C > D
7. [BF B G A
8. A~ x B D
9. | B B S
10. %= 3 B D
11.[D B p=3 A
12. [ < A B
13. | & D B A
14. | P P23 D B
15. [ C B B
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
A% |
I 11 il v
Jumlah jawaban pada kolom 1, 11, I1I, dan 1V dikalikan 4 dengan keterangan sebagai berikut:
1 _‘L X4 = _52 Sekuensial Konkret
11 _iL X4 = 4_4 Sekuensial Abstrak
11 _%_ X4 = L": Acak Abstrak
v _2)__ X4 = ‘_2' Acak Konkret

Berdasarkan jumlah jawaban tersebut, total nilai yang paling banyak menunjukkan
kecenderungan dari gaya berpikir siswa, yaitu Sepenvial  Kontrpr *
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JAWABAN ANGKET GAYA BERPIKIR
SEKUENSIAL ABSTRAK (UJI COBA)

Lembar Angket Gaya Berpikir Siswa

Nama : (Z%mld.‘ AV\AH:(J\
Kelas XU MifAl
No.Absen :_20

Petunjuk Pengisian Angket:

i. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan teliti, berikan tanda silang (x) pada DUA buah
pilihan jawaban atau pernyataan yang paling menggambarkan diri Anda.

ii. Dalam pengisian angket, mohon diisi secara jujur, dan diharapkan menjawab semua
pernyataan yang ada tanpa ada yang terlewati.

Hasil jawaban angket ini tidak mempengaruhi nilai Anda, karena hasil jawaban angket hanya

jii.
untuk kepentingan peneliti saja.

iv. Sebelum angket dikembalikan, periksalah kembali jawaban Anda, sampai Anda yakin bahwa
semua pernyataan sudah dijawab dan sesuai dengan gambaran diri Anda.

v. Alokasi waktu untuk pengisian angket adalah 15 menit.

Pernyataan:
1. Ketika diberikan tugas untuk mengerjakan soal matematika, hal yang sering saya lakukan
adalah ...

X Memikirkan beberapa cara yang bisa digunakan dalam khayalan terlebih dahulu
B. Langsung mencari tahu apa yang dimaksudkan dari soal secara mendalam

C. Langsung mengerjakannya

P45 Menelaah dan ikirkannya terlebih dahulu

ika, maka saya akan ...

2. Ketika saya lar (menyelesaikan) suatu per
b3 Menyelesaikannya dengan urut dan bertahap
B Menyelesaikannya dan memikirkan solusinya dengan berkhayal/berangan-angan
C. Memikirkan solusi/jawaban yang lainnya

q 1 P h

D. Menyelesaikannya sampai patkan j y

3. Ketika guru menjelaskan materi pelajaran di depan kelas, saya lebih cenderung ...
Merasa penasaran dan ingin bertanya tentang apa yang akan dijelaskan

. Menyukai guru j secara langsung materi tersebut

Ingin mengemukakan pendapat sendiri

W o¥ >

Menyukai guru jelaskan materi yang dihubungkan dengan benda konkret atau

kehidupan sehari-hari
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4. Ketika saya mengerjakan tugas, hal yang sering saya lakukan adalah ...
A. Selalu mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan orang lain
& Ingin menyelesaikannya dengan cara yang praktis tetapi tepat
C. Berpikir secara mendalam agar tugas yang dikerjakan sesuai dengan konsep yang telah
diajarkan
X Kadang-kadang saya mengerjakan tugas sendiri meskipun membutuhkan waktu yang
lama
5. Pada saat mengerjakan soal matematika, saya ...
A. Selalu tepat dan berhasil menemukan jawabannya dengan sempurna
“B. Fleksibel atau mudah menyesuaikan diri dalam gerjakan beberapa soal meskipun

berbeda pokok bahasan
% Mengerjakannya dan menguraikannya dengan teratur dan logis agar mendapatkan hasil
yang memuaskan
D. Menemukan jawaban dari soal dengan menggunakan beberapa cara yang berbeda
6. Dalam mengerjakan tugas (PR) matematika saya akan ...
)f Mengerjakannya bersama teman agar saling berbagi pengetahuan satu sama lain
B. Mengerjakan sendiri dan sesuai dengan sistematika atau cara yang telah diajarkan oleh
guru
K. Mengerjakannya sesuai dengan suasana hati (jika suasana hati sedang baik, maka dapat
mengerjakan dengan cepat dan tepat, tetapi jika suasana hati sedang tidak baik, maka
akan kesulitan dalam mengerjakannya)
D. Mengerjakannya secara mandiri dengan menggunakan cara atau rumus sendiri
7. Ketika saya mendapatkan tugas dari sekolah saya ...

A. Selalu ingin mengerjakannya dengan cara sendiri

B Selalu ingin gerjakannya dengan baik dan sempurna

)5. Selalu ingin mengerjakannya dengan berkelompok atau diskusi

D. Selalu mengerjakannya dengan tepat sesuai dengan yang diajarkan
8. Dalam menerima dan mengolah informasi yang diberikan oleh guru, saya ...
JA. Akan menganalisisnya terlebih dahulu
B. Dapat mengingat dengan sangat baik jika informasi tersebut dilambangkan
X Memahaminya secara bertahap dan fokus pada satu informasi
D. Dapat memikirkan dan memahami beberapa informasi dalam satu waktu
9. Ketika guru tidak masuk kelas, saya lebih suka ...
A. Membaca buku
¥ Berdiskusi dengan teman yang lain
\ﬁ. Bereksperimen atau mencoba hal baru
D. Latihan soal



10. Ketika saya belajar, saya akan mudah memahami materi jika ...
)& Mengerjakan latihan soal dengan menggunakan cara yang dituliskan di buku atau secara
bertahap
74 Mood-nya sedang baik
C. Membaca dan memikirkan materi secara mendalam
D. Mengerjakan latihan soal dengan cara sendiri
11. Ketika saya tidak memahami materi yang dijelaskan oleh guru, saya akan ...
. Mencoba untuk membuat konsep materi dengan cara atau bahasa sendiri
Memikirkan konsep dari materi yang diajarkan sampai saya memahaminya
C. Langsung bertanya kepada teman atau guru terkait materi yang belum dipahami
D. Menunggu arahan guru baru kemudian menanyakannya
12. Ketika belajar matematika, saya lebih suka belajar dengan cara ...
+A_ Belajar kelompok
B. Belajar mandiri
C. Latihan Soal
P~ Membaca materi di buku
13. Dua hal yang saya sukai adalah ...
ﬁc Mencoba hal-hal baru
B. Melakukan sesuatu dengan teliti dan rapi
C. Perhatian dengan orang atau lingkungan sekitar
?.—~Berdiskusi dengan teman
14. Pada saat diberikan tugas, saya akan ...
A. Fokus agar dapat menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat
B, Memikirkan kemungkinan jawaban lain meskipun sudah menemukan jawaban yang
tepat
’ﬁ.& Langsung mendapatkan ide atau cara untuk menyelesaikan tugas tersebut
D. Menafsirkan tugas terlebih dahulu sebelum mengerjakannya
15. Pada saat belajar, saya lebih cepat memahami jika ...
A. Mengerjakan latihan soal
Materi tersebut disajikan menggunakan gambar atau simbol
Memikirkannya atau menghubungkan dengan lingkungan sekitar

B.
p:¢
DB Materi tersebut disajikan dengan menarik dan penuh tantangan (membutuhkan

eksperimen)
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Pedoman Penskoran Angket Gaya Berpikir Anthony Gregorc

Kolom Angket Gaya Berpikir
1 |C ?: B B
2. [ X< c R D
3. X A 3 c
4 |B 3 A B
5. |A > » D
6. |B ® x D
7. g D A
8. [ e B D
9. [D A )-8 =
10. |22 c * D
11.[ D B = G e
12.|¢C 3 * B
13.|B P C P
14. | A o D B
15. | A o B >
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

1 11 m v
Jumlah jawaban pada kolom I, II, III, dan IV dikalikan 4 dengan keterangan sebagai berikut:

1 L X4= L,O_ Sekuensial Konkret
I _[9_ X4 = 4._0 Sekuensial Abstrak
mo 4 xs= 30 Acak Abstrak
v _QJ_ X4= ﬁ Acak Konkret

Berdasarkan jumlah jawaban tersebut, total nilai yang paling banyak menunjukkan
kecenderungan dari gaya berpikir siswa, yaitu Se¥ \NV‘V"“ A\IA{’ k-
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JAWABAN ANGKET GAYA BERPIKIR
ACAK ABSTRAK (UJI COBA)

Lembar Angket Gaya Berpikir Siswa

Nama :T"o%\»‘«\ku 2&"\“!\0\ Dio\w;
Kelas XN mer
No.Absen :_9

Petunjuk Pengisian Angket:

i. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan teliti, berikan tanda silang (x) pada DUA buah
pilihan jawaban atau pernyataan yang paling menggambarkan diri Anda.

ii. Dalam pengisian angket, mohon diisi secara jujur, dan diharapkan menjawab semua
pernyataan yang ada tanpa ada yang terlewati.

iii. Hasil jawaban angket ini tidak mempengaruhi nilai Anda, karena hasil jawaban angket hanya

untuk kepentingan peneliti saja.
iv. Sebelum angket dikembalikan, periksalah kembali jawaban Anda, sampai Anda yakin bahwa
semua pernyataan sudah dijawab dan sesuai dengan gambaran diri Anda.
v. Alokasi waktu untuk pengisian angket adalah 15 menit.
Pernyataan:
1. Ketika diberikan tugas untuk mengerjakan soal matematika, hal yang sering saya lakukan
adalah ...
A. Memikirkan beberapa cara yang bisa digunakan dalam khayalan terlebih dahulu
E, Langsung mencari tahu apa yang dimaksudkan dari soal secara mendalam
C. Langsung mengerjakannya
. Menelaah dan memikirkannya terlebih dahulu

Ketika saya lar (menyel 1) suatu per lahan matematika, maka saya akan ...

A. Menyelesaikannya dengan urut dan bertahap

[

,B. Menyelesaikannya dan memikirkan solusinya dengan berkhayal/berangan-angan
X&. Memikirkan solusi/jawaban yang lainnya
D. Menyelesaikannya sampai mendapatkan jawabannya
3. Ketika guru menjelaskan materi pelajaran di depan kelas, saya lebih cenderung ...
A. Merasa penasaran dan ingin bertanya tentang apa yang akan dijelaskan

B Menyukai guru j secara langsung materi tersebut

C. Ingin mengemukakan pendapat sendiri
P Menyukai guru menjelaskan materi yang dihubungkan dengan benda konkret atau

kehidupan sehari-hari
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5

6.

N

®
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Ketika saya mengerjakan tugas, hal yang sering saya lakukan adalah ...

A. Selalu mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan orang lain

B. Ingin menyelesaikannya dengan cara yang praktis tetapi tepat
R Berpikir secara mendalam agar tugas yang dikerjakan sesuai dengan konsep yang telah

diajarkan
P Kadang-kadang saya mengerjakan tugas sendiri meskipun membutuhkan waktu yang

lama

Pada saat gerjakan soal ika, saya ...

A. Selalu tepat dan berhasil menemukan jawabannya dengan sempurna
jakan beberapa soal meskipun

B. Fleksibel atau mudah meny ikan diri dalam g

berbeda pokok bahasan
B\ Mengerjakannya dan menguraikannya dengan teratur dan logis agar mendapatkan hasil

yang memuaskan
>B. Menemukan jawaban dari soal dengan menggunakan beberapa cara yang berbeda
Dalam mengerjakan tugas (PR) matematika saya akan ...
K. Mengerjakannya bersama teman agar saling berbagi pengetahuan satu sama lain

B. Mengerjakan sendiri dan sesuai dengan sistematika atau cara yang telah diajarkan oleh

guru

C. Mengerjakannya sesuai dengan
mengerjakan dengan cepat dan tepat, tetapi jika suasana hati sedang tidak baik, maka

hati (jika hati sedang baik, maka dapat

akan kesulitan dalam mengerjakannya)
D- Mengerjakannya secara mandiri dengan menggunakan cara atau rumus sendiri
Ketika saya mendapatkan tugas dari sekolah saya ...
A. Selalu ingin mengerjakannya dengan cara sendiri
B. Selalu ingin mengerjakannya dengan baik dan sempurna
s Selalu ingin mengerjakannya dengan berkelompok atau diskusi
B, Selalu mengerjakannya dengan tepat sesuai dengan yang diajarkan
Dalam menerima dan mengolah informasi yang diberikan oleh guruy, saya ...
A. Akan menganalisisnya terlebih dahulu
sB. Dapat mengingat dengan sangat baik jika informasi tersebut dilambangkan

b Memahaminya secara bertahap dan fokus pada satu informasi
hami beberapa informasi dalam satu waktu

D. Dapat ikirkan dan r
Ketika guru tidak masuk kelas, saya lebih suka ...
A. Membaca buku

R. Berdiskusi dengan teman yang lain

X. Bereksperimen atau mencoba hal baru

D. Latihan soal
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10. Ketika saya belajar, saya akan mudah memahami materi jika ...
>4 Mengerjakan latihan soal dengan menggunakan cara yang dituliskan di buku atau secara
bertahap
B Mood-nya sedang baik
C. Membaca dan memikirkan materi secara mendalam
D. Mengerjakan latihan soal dengan cara sendiri
11. Ketika saya tidak memahami materi yang dijelaskan oleh guru, saya akan ...
. Mencoba untuk membuat konsep materi dengan cara atau bahasa sendiri
~¥ Memikirkan konsep dari materi yang diajarkan sampai saya memahaminya
C. Langsung bertanya kepada teman atau guru terkait materi yang belum dipahami
D. Menunggu arahan guru baru kemudian menanyakannya
12. Ketika belajar matematika, saya lebih suka belajar dengan cara ...
>4, Belajar kelompok
B. Belajar mandiri
X Latihan Soal
D. Membaca materi di buku
13. Dua hal yang saya sukai adalah ...
AA. Mencoba hal-hal baru
B« Melakukan sesuatu dengan teliti dan rapi
C. Perhatian dengan orang atau lingkungan sekitar
D. Berdiskusi dengan teman
14. Pada saat diberikan tugas, saya akan ...
cepat dan tepat

B

b3 Fokus agar dapat menyelesaikan tugas d
B. Memikirkan kemungkinan jawaban lain meskipun sudah menemukan jawaban yang
tepat
C. Langsung mendapatkan ide atau cara untuk menyelesaikan tugas tersebut
_B- Menafsirkan tugas terlebih dahulu sebelum mengerjakannya
15. Pada saat belajar, saya lebih cepat memahami jika ...
ﬂ Mengerjakan latihan soal

_B. Materi tersebut disajikan menggunakan gambar atau simbol

C. Memikirkannya atau dengan li sekitar

D. Materi tersebut disajikan dengan menarik dan penuh tantangan (membutuhkan

eksperimen)
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Pedoman Penskoran Angket Gaya Berpikir Anthony Gregorc

Kolom Angket Gaya Berpikir

1. |C » A DB
2 |A b3 3 D
3 |[R& A B [
4. |B x A by
5. |A &« B ®
6. |B C Yo *x
7. | B w X A
8. X A b3 D
9. |D A % £
10. [ C I3 D
11.| D B [ X
12. B D x B
13. [ D C >
14. X C v B
15. % C B<C D
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Lo ¥

I i

Jumlah jawaban pada kolom I, 11, I1I, dan IV dikalikan 4 dengan keterangan sebagai berikut:

1 _Fosa= 18
1 @ oxa= 24
m 10 xa= 40
v xa= 28

Sekuensial Konkret
Sekuensial Abstrak
Acak Abstrak
Acak Konkret

Berdasarkan jumlah jawaban tersebut, total nilai yang paling banyak menunjukkan

kecenderungan dari gaya berpikir siswa, yaitu

C (/8 <
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JAWABAN ANGKET GAYA BERPIKIR

ACAK KONKRET (UJI COBA)

Lembar Angket Gaya Berpikir Siswa

Nama : Nwr Tudle WMue & Wimwg
Kelas s AR MUPA 4§
No. Absen 17

Petunjuk Pengisian Angket:

i. Bacalah setiap pernyataan dibawah ini dengan teliti, berikan tanda silang (x) pada DUA buah
pilihan jawaban atau pernyataan yang paling menggambarkan diri Anda.

ii. Dalam pengisian angket, mohon diisi secara jujur, dan diharapkan menjawab semua
pernyataan yang ada tanpa ada yang terlewati.

iii. Hasil jawaban angket ini tidak mempengaruhi nilai Anda, karena hasil jawaban angket hanya

untuk kepentingan peneliti saja.

iv. Sebelum angket dikembalikan, periksalah kembali jawaban Anda, sampai Anda yakin bahwa
semua pernyataan sudah dijawab dan sesuai dengan gambaran diri Anda.

v. Alokasi waktu untuk pengisian angket adalah 15 menit.

Pernyataan:

1. Ketika diberikan tugas untuk mengerjakan soal matematika, hal yang sering saya lakukan
adalah ...
¢ Memikirkan beberapa cara yang bisa digunakan dalam khayalan terlebih dahulu
B. Langsung mencari tahu apa yang dimaksudkan dari soal secara mendalam
C. Langsung mengerjakannya

PX Menelaah dan memikirkannya terlebih dahulu

2. Ketika saya lar (menyelesaikan) suatu per lah ika, maka saya akan ...

A. Menyelesaikannya dengan urut dan bertahap

X Menyelesaikannya dan ikirkan solusinya dengan berkhayal /berangan-angan
C. Memikirkan solusi/jawaban yang lainnya
. Menyelesaikannya sampai mendapatkan jawabannya
3. Ketika guru menjelaskan materi pelajaran di depan kelas, saya lebih cenderung ...

A. Merasa penasaran dan ingin bertanya tentang apa yang akan dijelaskan

~¥_ Menyukai guru jelaskan secara langsung materi tersebut
C. Ingin mengemukakan pendapat sendiri
- Menyukai guru menjelaskan materi yang dihubungkan dengan benda konkret atau

kehidupan sehari-hari



4. Ketika saya mengerjakan tugas, hal yang sering saya lakukan adalah ...

A

s

C.

y

Selalu mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan orang lain

Ingin menyelesaikannya dengan cara yang praktis tetapi tepat

Berpikir secara mendalam agar tugas yang dikerjakan sesuai dengan konsep yang telah
diajarkan

Kadang-kadang saya mengerjakan tugas sendiri meskipun membutuhkan waktu yang

lama

5. Pada saat mengerjakan soal matematika, saya ...

A
B.

&

P-

Selalu tepat dan berhasil menemukan jawabannya dengan sempurna

Fleksibel atau mudah menyesuaikan diri dalam mengerjakan beberapa soal meskipun
berbeda pokok bahasan

Mengerjakannya dan menguraikannya dengan teratur dan logis agar mendapatkan hasil
yang memuaskan

Menemukan jawaban dari soal dengan menggunakan beberapa cara yang berbeda

6. Dalam mengerjakan tugas (PR) matematika saya akan ...

A
B.

b4

B

Mengerjakannya bersama teman agar saling berbagi pengetahuan satu sama lain
Mengerjakan sendiri dan sesuai dengan sistematika atau cara yang telah diajarkan oleh
guru

Mengerjakannya sesuai deng hati (jika hati sedang baik, maka dapat

mengerjakan dengan cepat dan tepat, tetapi jika suasana hati sedang tidak baik, maka
akan kesulitan dalam mengerjakannya)

Mengerjakannya secara mandiri dengan menggunakan cara atau rumus sendiri

7. Ketika saya mendapatkan tugas dari sekolah saya ...

A

B
C

Selalu ingin mengerjakannya dengan cara sendiri
Selalu ingin mengerjakannya dengan baik dan sempurna

Selalu ingin mengerjakannya dengan berkelompok atau diskusi

7~ Selalu mengerjakannya dengan tepat sesuai dengan yang diajarkan

8. Dalam menerima dan mengolah informasi yang diberikan oleh guru, saya ...

A

X

C.
A

Akan menganalisisnya terlebih dahulu
Dapat mengingat dengan sangat baik jika informasi tersebut dilambangkan

Memahaminya secara bertahap dan fokus pada satu informasi

L

Dapat ikirkan dan i beberapa informasi dalam satu waktu

9. Ketika guru tidak masuk kelas, saya lebih suka ...

A

P4
k4
D.

Membaca buku
Berdiskusi dengan teman yang lain
Bereksperimen atau mencoba hal baru

Latihan soal

284



10. Ketika saya belajar, saya akan mudah memahami materi jika ...
A Mengerjakan latihan soal dengan menggunakan cara yang dituliskan di buku atau secara
bertahap
# Mood-nya sedang baik
C. Membaca dan memikirkan materi secara mendalam
D. Mengerjakan latihan soal dengan cara sendiri
11. Ketika saya tidak memahami materi yang dijelaskan oleh guru, saya akan ...
& Mencoba untuk membuat konsep materi dengan cara atau bahasa sendiri
% Memikirkan konsep dari materi yang diajarkan sampai saya memahaminya
C. Langsung bertanya kepada teman atau guru terkait materi yang belum dipahami
D. Menunggu arahan guru baru kemudian menanyakannya
12. Ketika belajar matematika, saya lebih suka belajar dengan cara ...
A. Belajar kelompok
K. Belajar mandiri
~g¢. Latihan Soal
D. Membaca materi di buku
13. Dua hal yang saya sukai adalah ...
A. Mencoba hal-hal baru
>&. Melakukan sesuatu dengan teliti dan rapi
C. Perhatian dengan orang atau lingkungan sekitar
b= Berdiskusi dengan teman
14. Pada saat diberikan tugas, saya akan ...
o Fokus agar dapat menyelesaikan tugas d cepat dan tepat

B. Memikirkan kemungkinan jawaban lain meskipun sudah menemukan jawaban yang

tepat
C. Langsung mendapatkan ide atau cara untuk menyelesaikan tugas tersebut
P« Menafsirkan tugas terlebih dahulu sebelum mengerjakannya
15, Pada saat belajar, saya lebih cepat memahami jika ...
»& Mengerjakan latihan soal
B. Materi tersebut disajikan menggunakan gambar atau simbol
€. Memikirkannya atau menghubungkan dengan lingkungan sekitar
D. Materi tersebut disajikan dengan menarik dan penuh tantangan (membutuhkan

eksperimen)

285
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\F
Pedoman Penskoran Angket Gaya Berpikir Anthony Gregorc
Kolom Angket Gaya Berpikir
1 16 B » B
2. |A c B D
3. B A D B
4. B (¥ A B
5. |A b2 B =®
6. |B b3 A b=
7. B D~ C A
8 |C A B e
9. |D A N BN
10. [ c & D
11.|D & G »
12. | D A £3
13. [B 3 C A
14. [ C x B
15. [\ b3 B D
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
. b

I no i v
Jumlah jawaban pada kolom I, I1, 111, dan IV dikalikan 4 dengan keterangan sebagai berikut:

1 _8_ X 4= ﬁ Sekuensial Konkret
1 9 xX4= _2_0_ Sekuensial Abstrak
1 X4= ﬁ Acak Abstrak
v 5_ X 4= _i@ Acak Konkret

Berdasarkan jumlah jawaban tersebut, total nilaj yang paling banyak menunjukkan

kecenderungan dari gaya berpikir siswa, yaitu ¥ o Ry
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LAMPIRAN 40

JAWABAN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
(UJI COBA/NILAI TERTINGGI)

Tes K Penalaran is Siswa
Nama : VMiotwoaa Azuar  Puw Evarga
Kelas X0 ™MieA )

No. Absen Al

Petunjuk Mengerjakan:

Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti, jika ada yang kurang dipahami bisa langsung

ditanyakan.

ii. D | j b 1 | yang dianggap mudah.

iii. Sebelum dikumpulkan, periksalah kembali j Anda, i Anda yakin bahwa semua
soal sudah dij b sesuai d K

iv. Alokasi waktu untuk mengerjakan adalah 60 menit.

1. Suatu perusahaan tekstil dalam satu hari dapat memproduksi x buah kaos dengan biaya total
sebesar x? + 10x — 50 ribu rupiah. Benarkah jika semua jaket terjual dengan harga Rp

45.000, maka laba maksimum yang diperoleh tidak lebih dari Rp 500.0007 Berikan

alasannya!

2. Sebuah mobil mainan bergerak j datar d per s(e) = 2¢2 —
36t + 15, dengan jarak (s) meter dan (t) detik. Akankah mobil mainan tersebut berhenti
pada 9 detik setelah bergerak?

3. Salah satu akan K k proyek L; d lah yang dapat

diselesaikan dalam x hari dengan biaya proyek per hari adalah 4x — 480 + 3—;‘2 ribu rupiah.

Bantulah kontaktor tersebut dalam menentukan waktu pengerjaan proyek pembangunan
agar biaya proyek yang dikeluarkan minimum!

4. Sebuah kotak tanpa tutup dengan alas persegi mempunyai volume 32 cm? yang terbuat dari
selembar karton. Agar karton yang diperlukan sedikit mungkin, maka ukuran panjang, lebar,
dan tinggi kotak berturut-turut adalah ...

5. Roni melempar bola secara vertikal keatas dengan kecepatan awal vy m/detik. Tinggi bola
setelah ¢ detik dinyatakan dengan h(t) = 2t? — 32t + 134. Benarkah jika Roni memprediksi
bahwa lemparan bolanya akan mencapai ketinggian diatas 5 m? Berikan alasanmu!

6. Jarak yang ditempuh oleh sebuah sepeda diberikan oleh fungsi s(¢) = 2t —8e2 —4r+ 1,

dengan jarak s meter pada t second. A kah scpeda lami percepatan lebih dari
22 m/s? saat t = 37 Berikan alasanmu!
7. Keliling dan lebar sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang berturut-turut adalah

(6x + 18) m dan (5 — x) m. Agar kolam mempunyai luas yang schesar-besarnya, maka

panjangnya adalah ...

8. Keuntungan penjual bakso dalam satu mi dir leng: fungsi K(x) = 2x* —

9x? 4 12x ribu rupiah dan x menunjukan banyaknya porsi bakso yang terjual. Penjual

menyampaikan jika dalam satu mi dapat jual bakso yak 1000 porsi maka akan

i Benarkan pernyataan tersebut? Berikan alasanmu!

9. Suatu benda bergerak dengan persamaan gerak y = t* — 12¢% + 65t + 8 dengan y dalam
meter dan t dalam second. Selidikilah kapan benda tersebut mengalami kecepatan
maksimum dan berapakah kecepatannya!

. Dua bilangan bulat a dan b memenuhi hubungan 3a — b = 20. Benarkah jika persamaan y =
a? + b? memiliki nilai minimum tidak lebih dari 34007 Berikan alasanmu!

1

=]



Lembar Jawab Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
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Diketahui: Blawa 4otal ¥X*(10¥-So =} leass
Warpa  jua) u\m.m

Ditanyakan: \ava oo b ) dipevotey, £ SUDM

e o, fac Jeege iptal,
"‘\S'-N“,x— (Vo wt - lo OVO X L g .0®
‘ 2o IOV ¢ 5ot SO OO
L = -89k £ oo
O = ~WVO K43 ¢ VO

o 3E 2 01s

L -0 (15743 sovfn feso-o

2-%06. 152 X 6\laso 4 p -
.~ 356,280
Va

Kesimpulan:

J““"‘"““W‘Aq Venar, {aba Malk@mer~ YAy Ai(cw(u\

£ sop-ov° -

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

\(alm»\. Wavers  @ptoa Se funi lu'u‘of
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Diketahu:  fugamaame  § (1) * 4% - 34gir E———
Jaak (£) merer £ (X) d etk f

Ditanyakan: GUumuaw Wb\ laviunh Pads g dent
Sekclav b evgermy )

[Jawab:  C(x) - L&Y - gqg T

;‘\k‘\‘\'
L=1¢C ;?’

}
Kesimpulan
| Ya.beorar wrokd

\oerqutl

wras koo h VA denU g ehelan

yApakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh’ Berikan alasanimu!

Nawin . W Adn feles
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Diketahui: Pyl feuntavgumany  diseles allan ddlan X tari,
agauya i Ax- A0+ 3_%

Ditanyakan: "W lawa walitu Av ?m’dq ugay  lpra:
Y divdvavuan M’.m] : ¥

lawzb:bb;\z VM,O'L\\A Wavi v I,h';\\oﬂ {74_\/\,,54.,—.'
=y (W% =400 F3L /%)

=AY —Uubex t 21 &@r\pwq4unbmw)

T PR S R T
By —Y

Ax -48 =0
I¥ =ulo
¥= &
Kesimpulan:

L o (pamsgn o vt A9 (’T“*?"ya"«‘mfw».

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

Yauw, widan jeas.
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Diketahui: p\as Q) \owwarayn gy cam’

Ditanyakan: v' ’Q’& ]'

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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Diketahui: \Jo w|s .
Wik) = A~ -3 AN

Ditanyakan: | omfavan  bola diatas S

Jawab: \n (&) = 1A -32.44 \3y

Tk
x= 3L
y
S
Kesimpulan:
Ya bense, Lavima letrfarion bola  Nasacapay ew,/
diams T owa,

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

Yake, Warann o dan Ao ney
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Diketahui: §(%) = q &3 - det~ak+

Ditanyakan: g\ uaMa \» \w_,_p\ WAty AN AN fercepatan
> 1w [st Saakx k=37

Jawab: (( 1) fpdelmmmtpe=t— 2Lt -3¢ -Ud t)
A S [
Wieyt-163 -4
= Su-ul-y =2
%

=

Kesimpulan: 2
o lemcuon, Verzeqatan Waunga 8 W87, fdau (cu
davk L1 /St

Apakah Anda yakin dengan j ban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

\(lu;“'\cuw»'l Groletn dinirany
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7. | Diketahul: \iywy =3+ (OXHO) 1y
Aebar + (£-K) &

6Ehiakan: P_—)

Jawab:
K—"LCV‘\"() L= V’e
- rgrad = (Y ) (r-x)
b*?l\?‘ q+1(f—x) - =
by 8 = oy + (16-2%) ki
ox HO- (D41 22p *-UxTHlext o
88 . ¢ L =0
/L_ - QX ¥'b=0
v = -0% = -lb
P-uxtu v \j‘ V"% =
A
D WK Y
- .t -4
= \\/U"\

Kesimpulan: \imY «qoi‘t;\qw\ lva fh}'\_ \’L h

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Bcrﬁavﬁ}ilgs—mi;ﬁ_! -

Yo, odau Aihibves  gepai on Sep
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. | Diketahui: V—L‘#)’L"i\"- LRSIRESS m ¥ ‘\'ijvﬂ\)

Ditanyakan: Sc_\u\uo,qu KMM;\V‘\ Laso  (ON© \‘0"‘-“:“(’““‘“‘
PAVIZVN Mw\ﬁ WW“&“V‘ MA\I?

Jawab: \ ()LD -g v Thx
= oYt - @xx\
A CLEE RV D T
o) (K- %)
O:x=2
b

Kesimpulan:

lwa

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

\((‘ki\«. ud au b emav IA_UV\;(PM,,,‘ .
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Diketahui: ws ,<‘l,__ L _,(, g 8
(W =™t b kzselond)

Ditanyakan: \sa\p Av |, pela A\ Wes- wax? (P
\Ae}( {armmuya ) ) “

lawab: \5 % j(‘l, ‘_\-\)"L_‘_ s &’\_8
oot Ak A6 8

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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10. | Diketahuj; La—-p = 20
Ditanyakan: C
anyakan: WAL aiiuav wa Aelu lebiv oLay ’9‘10‘)7
Jawab:
Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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Skor Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
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Indikator Kemampuan Penalaran Matematis
No. Total
Pertama Kedua Ketiga Keempat Kelima Keenam
1. 2 1 2 2 e & I/
z. A 0 2 Y [ £l 9
3. Py a2 9 PR \ KX I(
4, 2 0 (o} [®) (&) (®) Q_
5 2 ) | ! 2 l F
« | 2 - | 1 2 1 ¥+
i e o) 2 3, 2 = Lo
8. 2 0 \ b 2 F o
9. L [ \ o [} l 4
10. 2 o o) O O o
Total 6
=
Keterangan:
Indikator K ): Penalaran M: is Siswa:
Pertama : Mengajukan dugaan
Kedua : Melakukan manipulasi matematis
Ketiga : Menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi
Keempat : Memeriksa kesahihan suatu argumen
Kelima : Memeriksa kesahihan suatu argumen
Keenam : Membuat pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi

M_l[a'\. =

54,5
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JAWABAN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
(UJI COBA/NILAI TENGAH)

Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

—— Mo hpeycto
Kelas XU Mea s
No. Absen 2 *fm,‘(' ) e

Petunjuk Mengerjakan:

Perikealah dan bacalsh soal-soal dengan teliti. jika ada yang kurang dipahami bisa langsung

ditanyakan

Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah

Sebelum dikumpulkan, periksalah kembali jawaban Anda. sampai Anda yakin bahwa semua
soal sudah dijawah sesual dengan kemampuan masing masing

v Alokasi waktu untuk mengerjakan adalah 60 menit

Suatu perusahaan tekstil dalam satu hari dapat memprodukst ¥ buah kaos dengan biaya total

sehesar a7 4 10x - 50 nibu rupiah Henarkah pka semua jaket terjual dengan harga Rp

45000, maka laba maksimum yang diperoleh tidak lebih dart Rp 500.0007 Berikan

alasannya!
Sebuah mobil maiman bergerak sepanjang lintasan datar dengan persamaan: s(t)
v jarak (s) meter dan () detdke Akankah mobil mainan tersebut berhentt

= 2% —

36t 4 15, deng,

pada 9 detik setelah bergerak?

Salah satu kontaktor akan melaksanakan proyek pembangunan gedung sekolah yang dapat
diselesatkan dalam x hart dengan biaya proyek per han adalah 4x — 480 + '—:‘! ribu rupiah.

Bantulah kontaktor tersebut dalam menentukan waktu pengerjaan proyek pembangunan

agar biaya proyek yang dikeluarkan mimmum!
Sebuah kotak tanpa tutup dengan alas persegi mempunyai volume 32 cm’ yang terbuat dari

-

selembar karton. Agar karton yang diperlukan sedikit mungkin, maka ukuran panjang, lebar,
dan tinggi kotak berturut-turut adalah ...
Roni melempar bola secara vertikal keatas dengan kecepatan awal v, m/detik. Tinggi bola

setelah t detik dinyatakan dengan h(¢t) = 2% — 32¢ + 134. Benarkah jika Roni memprediksi

w

bahwa lemparan bolanya akan mencapai ketinggian diatas 5 m? Berikan alasanmu!

6. Jarak yang ditempuh oleh sebuah sepeda diberikan oleh fungsi s(t) = 2¢3 — 8¢2 — 4¢ + 1,
dengan jarak s meter pada t second. Akankah sepeda mengalami percepatan lebih dari
22 m/s? saatt = 3? Berikan alasanmu!

7. Keliling dan lebar sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang berturut-turut adalah
(6x + 18) m dan (5 —x) m. Agar kolam mempunyai luas yang sebesar-besarnya, maka

panjangnya adalah ...

8. Keuntungan penjual bakso dalam satu minggu dirumuskan dengan fungsi K(x) =2x3 —
2 X

9x* + 12x ribu rupiah dan x menunjukan banyaknya porsi bakso yang terjual. Penjual

menyampaikan jika dalam satu minggu dapat menjual bakso sebanyak 1000 porsi maka akan

8 Benarkan perny tersebut? Berikan alasanmu!

9. Suatu benda bergerak dengan persamaan gerak y = ¢3 — 12¢2 4 65¢ + 8 dengan y dalam
meter dan t dalam second. Selidikilah kapan benda tersebut mengalami kecepatan

k dan berap L yal!
10. Dua bilangan bulat a dan b memenuhi hubungan 3a — b = 20. Benarkah jika persamaany =
2 i i )
a? + b* memiliki nilai minimum tidak lebih dari 34007 Berikan alasanmu!
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Lembar Jawab Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Dli(el;ﬁﬁi:>w—*\g\.\ . 2+ M~ 0Ok Ty
“'*'1. H L 4008 }7k

Ditanyakan: )\“” makfMUL <~ $00.000 7

[ Jawab: lales: = “_,’., 5“’4 . ﬁrw/n Jotol
o o - (FH\070) (%)
cqrooe 7— 0003~ 1900 » 4 So.04

: _looo AT + $H0o0e »i £ Coa

( - -200 2 4 Inovp
0 Y o002 t 7¢
il
oo y < 3S000
K w el
~— : =006 ( (9,5 y** z7.000 . (19,r)t 0 000

T 306290 + 632000 + $o.oop
13 -gg«c.f)rfo.

Kesimpulan:

QU‘O(, [P Mo Stm wes 7'7 d)boUOIC[\ 5W0%

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu! »
Yadetn |, foreng, A9 U jeun ya ‘oou‘my P v
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Tt 2-3¢ £ 18

2. | Diketahui: g ‘_
9 derek,

.{.

[P}

&= 9derk 9

Ditanyakan:

Jawab: S‘: ')__.(,a'~ '{6 &

Vo Y 236,
= Yt ~36.

Mt aong
& =36 .

&5 9.

Kesimpulan:
g?/l-u‘ = Morloy ! aAleon éQrA (2722 s ﬂe(‘(\ ) Jw&

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

y/\\/(r\g [ooll. ..
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. | Diketahui: ex

S Y -4 &o t T20,4

Ditanyakan: . Q'M Wkt proyek G?o\t b\'w-(f\ 77 M kb,
MR Mt~ 7

Jawab: v mencart lorayh Prm,ek sedamat X howt
B(x) © Banyak has x lorayo pechont
2 x (4% ygo+ 3%
E l{xn" - Y890 % 4 <90
(G4 PIOYOE MINIMMM  Saeth RUCx) >0

(w20
:‘783“!»’80 £0
=\ ¥ = Yygo.

X >
r = 66

Kesimpulan: !NL‘ L‘""'f“ 9“’1"* AN AL pnat f(kq A,v."lm
Al kon &Dluv\ Weak tu Go l/\d\/l‘

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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Diketahul: Volpme 5 T em 2

Ditanyakan: 4 |, novpn  UNS 01 /ebaw ) flAq/ Berturus «
i ‘4,?

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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. | Diketahut: [ (*5 'L ot ¢
Ditanyakan:
” ﬁgo(»‘b—se Mone ke Fr-mr?,,,., /J.rﬁ\ & e,
Jawab:

pSPER LTIV 2y,
Wit)~ 4 -39

E ¢ By
A=
M,

{:- 3.

Kes.mp“hmpf%&"" R Yon L) Lo | ka~ e of /‘"’\Z e

T N N 7. S A TN P e

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

%




6. | Diketahui: 'S‘ : :L;’}: Wt 84“" \1* 4

Dl!lnyﬂhn: (‘-lc—uk aln SPQ,O(D\ M(’\V "(M’ f(/-mm /(,L‘;‘

Aot 13 m/pn

(3 SAat -
e Wt e
Jawab:

S [#)x TA¥ =B =t ¢
= (341‘ (‘('U‘

SR AT W

= $Y "B -"
Y

(:\C’)

Kesimpulan: /%(7%& I 8% gc(L( .

Aenfalons P A A St 2 (0.

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

0\

~




7. | Diketahu: M\“\; P ((,-MV\) MM

ldouh - Cy-h)h
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Ditanyakan: ’q,_\;;‘: 2

Jawab: L o4 by
bx+18 =P F2 (ox)

6x £18 :72p tiu- 24
’1—/-.-8._‘3_
- Rty
L. P

Cuntv) C 52D
’2.0!_\1:"' 20-Ya

- K 5
= Ix" & [ax 42

pMrtl

-

U

1)+ vy
&+v
(&2

L' 6. o
"Ox e .o
- %X :__l‘
X 12 Lo
Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

A )
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Y ‘s}mhmhni: ‘;(c) ..”? e —?"1-} > #e.

\m\4,77\4 ~loo Pors,,.

, Ditanyakan:
(unA o M O( }S“' AL .)
! ; ’
Jawab:
Kesimpulan:
Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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10.] Diketahui:
2a-b 20
g
| n ) -
TR Vonarkalh Y 2 QT 402 Mentr iy il
"’
| Pkt 4 ve0 )
Jawab:
Kesimpulan:
Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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Skor Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

[T Indikator Kemampuan Penalaran Matematis
No. | st ot Total
Pertama Kedua Ketiga Keempat Kelima Keenam
EEN a a [ 2 10
20 o 2 2 2 | 8
3 | a a 2 o) 2 9
+ 2 o) o o ° 0 7
| 5] a %) [ \ ! ! [
L= 8 2 o L | [ o 5
7. [’ 0 o) Q. | 2 q
s . o o o o 0 3
% 2 o) o o) o) @) R
10 \ o) 0 o o o L
Total 5
Keterangan:
Indikator K p Penalaran is Siswa:
Pertama : Mengajukan dugaan
Kedua : Melakukan manipulasi matematis
Ketiga : Meny bukti, berikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi
Keempat : Memeriksa kesahihan suatu argumen ‘
Kelima : Memeriksa kesahihan suatu argumen
Keenam : Membuat pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi

I
)

s
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JAWABAN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

(UJI COBA/NILAI TERENDAH)

Tes Penalaran tis Siswa
Nama PREVATEL *.C S Lo
Kelas O DML (o
No. Absen _\%
Petunjuk Mengerjakan:

i

N

w

Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti, jika ada yang kurang dipahami bisa langsung

ditanyakan.

Dahulul jawab soal-soal yang dianggap mudah.

jii. Sebelum dikumpulkan, periksalah kembali jawaban Anda, sampai Anda yakin bahwa semua

soal sudah dijawab sesuai dengan kemampuan masing-masing.

iv. Alokasi waktu untuk mengerjakan adalah 60 menit.

Suatu perusahaan tekstil dalam satu hari dapat memproduksi x buah kaos dengan biaya total
sebesar x? + 10x — 50 ribu rupiah. Benarkah jika semua jaket terjual dengan harga Rp
45,000, maka laba maksimum yang diperoleh tidak lebih dari Rp 500.000? Berikan
alasannya!

Sebuah mobil mainan bergerak sepanjang lintasan datar dengan persamaan: s(e) =2t2—
36t + 15, dengan jarak (s) meter dan (t) detik. Akankah mobil mainan tersebut berhenti
pada 9 detik setelah bergerak?

1 kan proyek p gedung sekolah yang dapat

diselesaikan dalam x hari dengan biaya proyek per hari adalah 4x — 480 + % ribu rupiah.

Salah satu k akan

Bantulah kontaktor tersebut dalam menentukan waktu pengerjaan proyek pembangunan

agar biaya proyek yang dikeluarkan minimum!

Sebuah kotak tanpa tutup dengan alas persegi mempunyai volume 32 cm? yang terbuat dari

selembar karton. Agar karton yang diperlukan sedikit mungkin, maka ukuran panjang, lebar,

dan tinggi kotak berturut-turut adalah ...

Roni melempar bola secara vertikal keatas dengan kecepatan awal vy m/detik. Tinggi bola

setelah ¢ detik dinyatakan dengan h(t) = 2t2 — 32t + 134. Benarkah jika Roni memprediksi

bahwa lemparan bolanya akan mencapai ketinggian diatas 5 m? Berikan alasanmu!

Jarak yang ditempuh oleh sebuah sepeda diberikan oleh fungsi s(t) = 2¢* — 8t2—4t+1,
1

i per lebih dari

dengan jarak s meter pada t second. Akankah sepeda
22 m/s? saat t = 3? Berikan alasanmu!

Keliling dan lebar sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang berturut-turut adalah
(6x + 18) m dan (5 —x) m. Agar kolam mempunyai luas yang sebesar-besarnya, maka

panjangnya adalah ...

8. Keuntungan penjual bakso dalam satu minggu dirumuskan dengan fungsi K(x) = 2x3 —
9x? + 12x ribu rupiah dan x menunjukan banyaknya porsi bakso yang terjual. Penjual

menyampaikan jika dalam satu minggu dapat menjual bakso sebanyak 1000 porsi maka akan

8 Benarkan perny tersebut? Berikan alasanmu!

9. Suatu benda bergerak dengan persamaan gerak y = t* — 12t? + 65t + 8 dengan y dalam
meter dan t dalam second. Selidikilah kapan benda tersebut mengalami kecepatan
maksimum dan berapakah kecepatannya!

10. Dua bilangan bulat a dan b memenuhi hubungan 3a — b = 20. Benarkah jika persamaany =

a? + b2 memiliki nilai minimum tidak lebih dari 34007 Berikan alasanmu!
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Lembar Jawab Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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2. | Diketahui: C(.\ "'\ o YR A PR

Ditanyakan: \pecienN . ey Qevie )

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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Diketahui: o » - Q4 SRR ON YLD

Ditanyakan:
% CCARQ A WA
WAL €« LOAKEMAN

S \oT=r \")

Jawab: L X R banee el L ot
2ox &a( AN ARO[y Y
. e\xl—fk&o R L

&O“Uﬁ Q< \5\((\(, WAV ) QLV

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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Diketahui:

Ditanyakan:

¢\x

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!




Diketahui: C\Qk} Ly -3 T ot \3 L\

Ditanyakan:

Reeres, Ot =« Nes AN

Jawab:

316

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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6. | Diketahui: Sx xM -8 x1 gk @ \

Ditanyakan: aenean | 5 <C e Mu’so\\&w\‘ Qo< Learen

=TV At w1

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!




7. | Diketahui:

318

¥entiny IJ:L&\Q}M
Nasec 2 LG -y ™

| Ditanyakan:

Vo mw}\

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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8. | Diketahul: ¢
Dt % LAY LD =Rt Kt

VAW S s o XeRS

Ditanyakan:

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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Diketahui:
X\. "&‘7 -\L x2 t‘oﬁ kg

Ditanyakan:

Jawab:

Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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Diketahui: ) R
\ .
oyt o g I -
Ditanyakan:
- I
Jawab:
Kesimpulan: o
Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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Skor Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

No. Indikator K Penalaran i —
Pertama Kedua Ketiga Keempat Kelima Keenam

L ] 0 (o3 o- © 5] 0

2. 2 o o o o o 2

3 2 0 [ ) o t 4

% 1 o o o o © \

sl B ° o o o o \

- 2 ) o o o o x

| e o o o o o Z

8. J [o) o o) o o |

% t o o o) I5) ) |

10 t © o o o o | 1~
Total / 5

N ==

Keterangan:

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis Siswa:

Pertama'
Kedua
Ketiga
Keempat
Kelima

Keenam

Ulm

: Mengajukan dugaan

: Melakukan manipulasi matematis

: Menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi
: Memeriksa kesahihan suatu argumen

: Memeriksa kesahihan suatu argumen

: Membuat pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi

- 12,5
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LAMPIRAN 41

JAWABAN ANGKET GAYA BERPIKIR SEKUENSIAL
KONKRET

Lembar Angket Gaya Berpikir Siswa
: @uﬂ'r\ Qolbi |
XU Mipe 3
3

Nama

Kelas

No.Absen

Petunjuk Pengisian Angket:

i, Bacalah setiap pertanyaan dibawah ini dengan teliti, berikan tandasilang (x) pada DUA buah

ggambarkan diri Anda.

pilihan jawaban atau pernyataan yang paling men,
dan diharapkan menjawab semua

Dalam pengisian angket, mohon diisi secara jujur,
pertanyaan yang ada tanpa ada yang terlewati.

Hasil jawaban angket ini tidak mempengaruhi nilai Anda, karena hasil jawaban angket hanya

untuk kepentingan peneliti saja.
iv. Sebelum angket dikembalikan, periksalah kembali jawab Anda, sampai Anda yakin bahwa

semua pernyataan sudah dijawab dan sesuai dengan gambaran diri Anda.

v. Alokasi waktu untuk pengisian angket adalah 20 menit.

Pernyataan:

1. Ketika diberikan tugas untuk mengerjakan soal matematika, hal yang sering saya lakukan

adalah ...

A. Memikirkan beberapa cara yang bisa di
yang dimaksudkan dari soal secara mendalam

gunakan dalam khayalan terlebih dahulu

“g! Langsung mencari tahu apa
C. Langsung mengerjakannya

)(Menelaah dan memikirkannya terlebih dahulu

lar (menyelesaikan) suatu per lah ika, maka saya akan ...

2. Ketika saya
A. Menyelesaikannya dengan urut dan bertahap
B. Menyelesaikannya dan memikirkan solusinya dengan berkhayal /berangan-angan
}Z Memikirkan solusi/jawaban yang lainnya
B! Menyelesaikannya sampai mendapatkan jawabannya
3. Ketika guru menjelaskan materi pelajaran di depan kelas, saya lebih cenderung ...
Merasa penasaran dan ingin bertanya tentang apa yang akan dijelaskan
Menyukai guru menjelaskan secara langsung materi tersebut

Ingin mengemukakan pendapat sendiri
Menyukai guru jelaskan materi yang dihubungkan dengan benda konkret atau

d

LI N

kehidupan sehari-hari



4.

;™

N

9.

Ketika saya mengeriakan tugas, hal yang sering saya lakukan adalah ... W
A. Selalu mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan orang liun 1
( Ingin menyelesaikannya dengan cara yang prakuis tetapi tepat
C. Berplkir secara mendalam agar tugas yang dikerjakan sesuai dengan konsep yang telah
diajarkan
x Kadang-kadang saya mengerjakan tugas sendiri meskipun membutuhkan waktu yang
lama
Pada saat mengerjakan soal matematika, saya ...
A. Selalu tepat dan berhasil menemukan jawabannya dengan sempurna
B. Fleksibel atau mudah menyesuaikan diri dalam mengerjakan beberapa soal meskipun
berbeda pokok bahasan
£. Mengerjakannya dan menguraikannya dengan teratur dan logis agar mendapatkan hasil
yang memuaskan
~J. Menemukan jawaban dari soal dengan menggunakan beberapa cara yang berbeda
Dalam mengerjakan tugas (PR) matematika saya akan ...
"X Mengerjakannya bersama teman agar saling berbagi pengetahuan satu sama lain
X Mengerjakan sendiri dan sesuzi dengan sistematika atau cara yang telah diajarkan oleh
guru
C. Mengerjakannya sesuai dengan suasana hati (jika suasana hati sedang baik, maka dapat
mengerjakan dengan cepat dan tepat, tetapi jika suasana hati sedang tidak baik, maka
akan kesulitan dalam mengerjakannya)
D. Mengerjakannya secara mandiri dengan menggunakan cara atau rumus sendiri
Ketika saya mendapatkan tugas dari sekolah saya ...
A. Selalu ingin mengerjakannya dengan cara sendiri
3£ Selalu ingin mengerjakannya dengan baik dan sempurna
C. Selalu ingin mengerjakannya dengan berkelompok atau diskusi
M. Selalu mengerjakannya dengan tepat sesuai dengan yang diajarkan
Dalam menerima dan mengolah informasi yang diberikan oleh guru, saya ...
A. Akan menganalisisnya terlebih dahulu
& Dapat mengingat dengan sangat baik jika informasi tersebut dilambangkan
,K' Memahaminya secara bertahap dan fokus pada satu informasi
D. Dapat memikirkan dan memahami beberapa informasi dalam satu waktu
Ketika guru tidak nasuk kelas, saya lebih suka ...
A. Membaca buku
?\ Berdiskusi dengan teman yang lain
?/ Bereksperimen atau mencoba hal baru
D. Latihan soal
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10. Ketika saya belajar, saya akan mudah memahami materi jika ...
A. Mengerjakan latihan soal dengan menggunakan cara yang dituliskan di buku atau secara

bertahap
y Mood-nya sedang baik
£ Membaca dan memikirkan materi secara mendalam
D. Mengerjakan latihan soal dengan cara sendiri
11. Ketika saya tidak memahami materi yang dijelaskan oleh guru, saya akan ...
A. Mencoba untuk membuat konsep materi dengan cara atau bahasa sendiri
. Memikirkan konsep dari materi yang diajarkan sampai saya memahaminya
ﬁd Langsung bertanya kepada teman atau guru terkait materi yang belum dipahami
'D. Menunggu arahan guru baru kemudian menanyakannya
12. Ketika belajar matematika, saya lebih suka belajar dengan cara ...
A. Belajar kelompok
X Belajar mandiri
K Latihan Soal
B! Membaca materi di buku
13. Dua hal yang saya sukai adalah ...
% Mencoba hal-hal baru
B, Melakukan sesuatu dengan teliti dan rapi
C. Perhatian dengan orang atau lingkungan sekitar
D. Berdiskusi dengan teman
14. Pada saat diberikan tugas, saya akan ...
}. Fokus agar dapat menyelesaikan tugas dengan czpat dan tepat
B. Memikirkan kemungkinan jawaban lain meskipun sudah menemukan jawaban yang
tepat
C. Langsung mendapatkan ide atau cara untuk menyelesaikan tugas tersebut
. Menafsirkan tugas terlebih dahulu sebel gerjakanny
15. Pada saat belajar, saya lebih cepat memahami jika ...

Mengerjakan latihan soal
K Materi tersebut disajikan menggunakan gambar atau simbol
C. Memikirkannya atau menghubungkan dengan lingkungan sekitar

D. Materi tersebut disajikan dengan menarik dan penuh tantangan (membutuhkan
eksperimen)
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Skor Angket Gaya Berpikir Anthony Gregorc

Kolom Angket Gaya Berpikir

1. |C y A 4
2. |A 53 X
3. [P~ A o C
4. (R 3 A X
5. |A B3 B b1
6 |& c S D
7. |5 -4 c A
al a A x D
9. |D A k3 X
10. (A B X D
11.[D R X A
12, & D A =
13. [ K D C 53
14, [ c 3 B
15. | o= c B D
Jumlah ]uméah Jﬂi Jumlah
1 ] m v
Jumiah jawaban pada kolom 1, 1L, 11I, dan IV dlikalikan 4 dengan keterangan sebagai
berikut:
1 _3__ X 4= éxé_ Sekuensial Konkret
1 _b_ x4 = _%i Sekuensial Abstrak
m _B xa= 32 Acak Abstrak
v i x4 = g_ Acak Konkret
Berdasarkan jumlah jawaban tersebut, total nilal yang paling banyak menunjukkan
kecenderungan dari gaya berpikir siswa, yaitu {203 V‘F { @{;

4a



JAWABAN ANGKET GAYA BERPIKIR SEKUENSIAL

ABSTRAK

Lembar Angket Gaya Berplkir Siswa
Nama . Awmad  Shaiwn AR
Kelas (K Mea_ 3
No. Absen $ l’i
Petunjuk Pengisian Angket:

i. Bacalah setiap pertanyaan dibawah ini dengan teliti,
pilihan jawaban atau pernyataan yang paling menggambarkan diri Anda.

ii. Dalam pengisian angket, mohon diisi secara jujur,
pertanyaan yang ada tanpa ada yang terlewati.

Hasil jawaban angket ini tidak mempengaruhi nilai Anda,

il
untuk kepentingan peneliti saja.
iv. Sebelum angket dikembalikan, periksalah k J
semua pernyataan sudah dijawab dan sesuai dengan gambaran diri Anda.

v. Alokasi waktu untuk pengisian angket adalah 20 menit.

berikan tanda silang (x) pada DUA buah
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dan diharapkan menjawab semua
karena hasil jawaban angket hanya

bali jawahan Anda, pai Anda yakin bahwa

Pernyataan:
1. Ketika diberikan tugas untuk gerjakan soal ika, hal yang sering saya lakukan
adalah ...

dalam khayalan terlebih dahul

X Memikirkan beberapa cara yang bisa dig?
B. Langsung mencari tahu apa yang dimaksudkan dari soal secara mendalam

C. Langsung mengerjakannya
WX Menelaah dan memikirkannya terlebih dahulu
lar (menyelesaikan) suatu per

2. Ketika saya
A Menyelemikam{ya dengan urut dan bertahap

)\ Menyelesaikannya dan memikirkan solusinya dengan berkhayal /berangan-angan

-’2{ Memikirkan solusi/jawaban yang lainnya

D. Menyelesaikannya sampai mendapatkan jawabannya

3. Ketika guru menjelaskan materi pelajaran di depan kelas, saya lebih cenderung ...

% Merasa penasaran dan ingin bertanya tentang apa yang akan dijelaskan
g materi tersebut

B. Menyukai guru j secara |

C. Ingin mengemukakan pendapat sendiri

lah tika, maka saya akan ...

):l Menyukai guru menjelaskan materi yang dihubungkan dengan benda konkret atau

kehidupan sehari-hari



328

4. Ketika saya menger;akan tugas, hal yang sering saya lakukan adalah ...
A. Selalu mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan orang lain
B. Ingin menyelesaikannya dengan cara yang praktis tetapi tepat
}\ Berpikir secara mendalam agar tugas yang dikerjakan sesuai dengan konsep yang telah
diajarkan &
X Kadang-kadang saya mengerjakan tugas sendiri meskipun membutuhkan waktu yang
lama
5. Pada saat mengerjakan soal matematika, saya ...
A. Selalu tepat dan berhasil menemukan jawabannya dengan sempurna
B. Fleksibel atau mudah menyesuaikan diri dalam mengerjakan beberapa soal meskipun
berbeda pokok bahasan
3( Mengerjakannya dan menguraikannya dengan teratur dan logis agar mendapatkan hasil
yang memuaskan
Menemukan jawaban dari soal dengan menggunakan beberapa cara yang berbeda
6. Dalam mengerjakan tugas (PR) matematika saya akan ...
A. Mengerjakannya bersama teman agar saling berbagi pengetahuan satu sama lain
% Mengerjakan sendiri dan sesuai dengan sistematika atau cara yang telah diajarkan oleh
guru
C. Mengerjakannya sesuai dengan suasana hati (jika suasana hati sedang baik, maka dapat
mengerjakan dengan cepat dan tepat, tetapi jika suasana hati sedang tidak baik, maka
akan kesulitan dalam mengerjakannya)
:B( Mengerjakannya secara mandiri dengan menggunakan cara atau rumus sendiri
7. Ketika saya mendapatkan tugas dari sekolah saya ...
A< Selalu ingin mengerjakannya dengan cara sendiri
B. Selalu ingin mengerjakannya dengan baik dan sempurna
C. Selalu ingin mengerjakannya dengan berkelompok atau diskusi
X Selalu mengerjakannya dengan tepat sesuai dengan yang diajarkan
8. Dalam menerima dan mengolah informasi yang diberikan oleh guru, saya ...
Y Akan menganalisisnya terlebih dahulu
B. Dapat mengingat dengan sangat baik jika informasi tersebut dilambangkan
b % Memahaminya secara bertahap dan fokus pada satu informasi
D. Dapat memikirkan dan memahami beberapa informasi dalam satu waktu
9. Ketika guru tidak masuk kelas, saya lebih suka ...
A. Membaca buku
X Berdiskusi dengan teman yang lain

X Bereksperimen atau mencoba hal baru
D. Latihan soal
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10. Ketika saya belajar, saya akan mudah memahami materi jika ...
X Mengerjakan latihan soal dengan menggunakan cara yang dituliskan di buku atau secara
bertahap
B. Mood-nya sedang baik
% Membaca dan memikirkan materi secara mendalam
D. Mengerjakan latihan soal dengan cara sendiri
11. Ketika saya tidak memahami materi yang dijelaskan oleh guru, saya akan ...
2X_ Mencoba untuk membuat konsep materi dengan cara atau bahasa sendiri
X Memikirkan konsep dari materi yang diajarkan sampai saya memahaminya

C. Langsung bertanya kepada teman atau guru terkait materi yang belum dipahami

D. Menunggu arahan guru baru | dian menanyak a
12. Ketika belajar matematika, saya lebih suka belajar dengan cara ...
A. Belajar kelompok
X Belajar mandiri
K Latihan Soal
D. Membaca materi di buku
13. Dua hal yang saya sukai adalah ...
“A_ Mencoba hal-hal baru
X Melakukan sesuatu dengan teliti dan rapi
C. Perhatian dengan orang atau lingkungan sekitar
D. Berdiskusi dengan teman
14. Pada saat diberikan tugas, saya akan ...
X Fokus agar dapat menyel ikan tugas dengan cepat dan tepat
B. Memikirkan kemungkinan jawaban lain meskipun sudah menemukan jawaban yang

tepat
C. Langsung mendapatkan ide atau cara untuk menyelesaikan tugas tersebut
% Menafsirkan tugas terlebih dahulu sebelum mengerjakannya
15. Pada saat belajar, saya lebih cepat memahami jika ...
A. Mengerjakan latihan soal
B. Materi tersebut disajikan menggunakan gambar atau simbol
~K Memikirkannya atau menghubungkan dengan lingkungan sekitar
7( Materi tersebut disajikan dengan menarik dan penuh tantangan (membutuhkan

eksperimen)
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Aol Az

Skor Angket Gaya Berplkir Anthony Gregorc

Kolom Angket Gaya Berpikir

1. |C koS N B
2o A b A x D
3. |B X RS C
4. |B R A 3
5. [A R B kS
6. | ¥ C A S
7. |B & C K
_ * B D
9. |D A P B
10. | W ® 3 D
11.| D b 4 C e
12. [ D A K
13. | R D C X
14. | K c B B
15.|A x
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
b _Io 2 4
I It m v
Jumlah jawaban pada kolom 1, I1, I1l, dan IV dikallkan 4 dengan keterangan sebagal
berikut:

| L X4 = _2_& Sekuensial Konkret
] D x4= 40 Sekuensial Abstrak
m 5 _ xa= 29 Acak Abstrak

v _ﬂ. x4 = z@ Acak Konkret

Berdasarkan jumlah jawaban tersebut, total nilai yang paling banyak menunjukkan
kecenderungan dari gaya berpikir siswa, yaitu _1(“2‘(—0\0.%&{0 \ n MA(NU‘('

40
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JAWABAN ANGKET GAYA BERPIKIR ACAK ABSTRAK

Lembar Angket Gaya Berpikir Siswa

Nama . Anouia AW

Kelas : X Wien 2

No.Absen, :_03

Petunjuk Pengisian Angket:

i. Bacalah setiap pertanyaan dibawah ini dengan teliti, berikan tanda silang (x) pada DUA buah
pilihan jawaban atau pernyataan yang paling menggambarkan diri Anda.

ii. Dalam pengisian angket, mohon diisi secara jujur, dan diharapkan menjawab semua
pertanyaan yang ada tanpa ada yang terlewati.

jii. Hasil jawaban angket ini tidak mempengaruhi nilai Anda, karena hasil jawaban angket hanya

untuk kepentingan peneliti saja.
iv. Sebelum angket dikembalikan, periksalah kembali jawaban Anda, pai Anda yakin bahwa

semua pernyataan sudah dijawab dan sesuai dengan gambaran diri Anda.
v. Alokasi waktu untuk pengisian angket adalah 20 menit.
Pernyataan:
1. Ketika diberikan tugas untuk mengerjakan soal matematika, hal yang sering saya lakukan

adalah ...
Memikirkan beberapa cara yang bisa digunakan dalam khayalan terlebih dahulu

X Langsung mencari tahu apa yang dimaksudkan dari soal secara mendalam
C. Langsung mengerjakannya

D. Menelaah dan memikirkannya terlebih dahulu

2. Ketika saya lar (menyelesaikan) suatu per lah ika, maka saya akan ...
A. Menyelesaikannya dengan urut dan bertahap
(' Menyelesaikannya dan memikirkan solusinya dengan berkhayal /berangan-angan
.\ Memikirkan solusi/jawaban yang lainnya
&( Menyelesaikannya sampai mendapatkan jawabannya
3. Ketika guru menjelaskan materi pelajaran di depan kelas, saya lebih cenderung ...
A. Merasa penasaran dan ingin bertanya tentang apa yang akan dijelaskan

secara

gsung materi tersebut

R Menyukai guru
C. Ingin mengemukakan pendapat sendiri
. Menyukai guru menjelaskan materi yang dihubungkan dengan benda konkret atau

Yy )

kehidupan sehari-hari
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. kukan adalah ..
4. Ketika saya mengerjakan tugas, hal yang sering say2 @

s rang lain
A. Selalu mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan ¢ &

& ani tepa[ .
i cara yang praktis tetap! :
e e gg dikerjakan sesuai dengan konsep yang telah

’y\ Berpikir secara mendalam agar tugas yan,
diajarkan
D. Katliang-kadang saya mengerjakan tugas sendiri meskipun membutuhkan waktu yang ]
lama
5. Pada saat mengerjakan soal matematika, saya ...
A. Selalu tepat dan berhasil menemukan jawabannya dengan sempurna
)(meksibel atau mudah menyesuaikan diri dalam mengerjakan beberapa soal meskipun
berbeda pokok bahasan

C. Mengerjakannya dan menguraikannya dengan teratur dan logis agar mendapatkan hasil
yang memuaskan
{X Menemukan jawaban dari soal dengan menggunakan beberapa cara yang berbeda
6. Dalam mengerjakan wgas (PR) matematika sayaakan ...
K Mengerjakannya bersama teman agar saling berbagi pengetahuan satu sama lain
B. Mengerjakan sendiri dan sesuai dengan sistematika atau cara yang telah diajarkan oleh
guru
X Mengerjakannya sesuai deng; hati (jika hati sedang baik, maka dapat
mengerjakan dengan cepat dan tepat, tetapi jika suasana hati sedang tidak baik, maka
akan kesulitan dalam mengerjakannya)

D. Mengerjakannya secara mandiri dengan menggunakan cara atau rumus sendiri

7. Ketika saya dapatkan tugas dari sekolah saya ...
A. Selalu ingin mengerjakannya dengar cara sendiri
/K Selalu ingin mengerjakannya dengan baik dan sempurna
C. Selalu ingin mengerjakannya dengan berkelompok atau diskusi
X Selalu mengerjakannya dengan tepat sesuai dengan yang diajarkan
8. Dalam menerima dan mengolah informasi yang diberikan oleh guru, saya ...
A. Akan menganalisisnya terlebih dahulu
B. Dapat mengingat dengan sangat baik jika informasi tersebut dilambangkan
. Memahaminya secara bertahap dan fokus pada satu informasi
¢ Dapat memikirkan dan memahami beberapa intormasi dalam satu waktu
9. Ketika guru tidak masuk kelas, saya lebih suka ...
A. Membaca buku
x} Berdiskusi dengan teman yang lain

"X Bereksperimen atau menccba hal baru
D. Latihan soal
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10. Ketika saya belajar, saya akan mudah memahami materi jika ...
)( Mengerjakan latihan soal dengan menggunakan cara yang dituliskan di buku atau secara
bertahap
/‘( Mood-nya sedang baik
C. Membaca dan memikirkan materi secara mendalam
D. Mengerjakan latihan soal dengan cara sendiri
11. Ketika saya tidak memahami materi yang dijelaskan oleh guru, saya akan ...
. Mencoba untuk membuat | p materi dengan cara atau bahasa sendiri
é Memikirkan konsep dari materi yang diajarkan sampai saya memahaminya

C. Langsung bertanya kepada teman atau guru terkait materi yang belum dipahami
D. Menunggu arahan guru baru k di k

Y 'y

12. Ketika belajar matematika, saya lebih suka belajar dengan cara ...
x Belajar kelompok
B. Belajar mandiri
)%/\ Latihan Soal
D. Membaca materi di buku
13. Dua hal yang saya sukai adalah ...
/\&<Mencoba hal-hal baru
- Melakukan sesuatu dengan teliti dan rapi
C.” Perhatian dengan orang atau lingkungan sekitar
D. Berdiskusi dengan teman
14. Pada saat diberikan tugas, saya akan ...
A. Fokus agar dapat menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat
B. Memikirkan kemungkinan jawaban lain meskipun sudah menemukan jawaban yang
 tepat
K Langsung mendapatkan ide atau cara untuk menyelesaikan tugas tersebut
.>Bf\ Menafsirkan tugas terlebih dahulu sebel jal

gerj Y
15. Pada saat belajar, saya lebih cepat memahami jika ...
)Q'{engerjakan latihan soal
. Materi tersebut di jikan mengguna bar atau simbol

C. Memikirkannya atau menghubungkan dengan lingkungan sekitar

D. Materi tersebut disajikan dengan menarik dan penuh tantangan (membutuhkan
eksperimen)
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D gl A

Skor Angket Gaya Berpikir Anthony Gregorc

Kolom Angket Gaya Berpikir

1. |[c D IS X
2. |A C Be »
3. |80 A > C
4. ¥ o A D
5 (A C B =
6. |B = e D
7. | & 3 [ A
8. R A B P
9. D A B¢ J3
10. | A C B D
11.| D . C W
12, |2 D . B
13, | p< D C >
14. | A v )-3 B
15. [ B [ B D
]iglah lu%lah j_ulnz Jumlah

1 I mn 1\
Jumlah jawaban pada kolom 1, II, 1ll, dan IV dikalikan 4 dengan keterangan sebagai

berikut:
I & x4 = 32 Sekuensial Konkret

i i_ 4= 2.0 Sekuensial Abstrak
1] Lo X4 = Acak Abstrak
v 1 X4 = D'K Acak Konkret

Berdasarkan jumlah jawaban tersebut, total nilai yang paling banyak menunjukkan

kecenderungan dari gaya berpikir siswa, yaitu (¥ Ab&hm\‘

G2
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JAWABAN ANGKET GAYA BERPIKIR ACAK KONKRET

Lembar Angket Gaya Berpikir Siswa

. Nathania Hans f

Nama
Kelas X ps 2
No. Absen ;16

Petunjuk Pengisian Angket:

iii.

Bacalah setiap pertanyaan dibawah ini dengan teliti, berikan tanda silang (x) pada DUA buah
pilihan jawaban atau pernyataan yang paling menggambarkan diri Anda.

ii. Dalam pengisian anglket, mohon diisi secara jujur, dan diharapkan menjawab semua

pertanyaan yang ada tanpa ada yang terlewati.

Hasil jawaban angket ini tidak mempengaruhi nilai Anda, karena hasil jawaban angket hanya
untuk kepentingan peneliti saja.

Sebelum angket dikembalikan, periksalah kembali jawaban Anda, sampai Anda yakin bahwa

iv.
semua pernyataan sudah dijawab dan sesuai dengan gambaran diri Anda.

v. Alokasi waktu untuk pengisian angket adalah 20 menit.

Pernyataan:

1. Ketika diberikan tugas untuk mengerjakan soal matematika, hal yang sering saya lakukan
adalah ...
K. Memikirkan beberapa cara yang bisa digunakan dalam khayalan terlebih dahulu
B. Langsung mencari tahu apa yang dimaksudkan dari soal secara mendalam
C. Langsung mengerjakannya
K. Menelaah dan memikirkannya terlebih dahulu

2. Ketika saya lar (menyel ) suatu per lah ika, maka saya akan ...
A. Menyelesaikannya dengan urut dan bertahap
X Menyelesaikannya dan memikirkan solusinya dengan berkhayal /berangan-angan
B Memikirkan solusi/jawaban yang lainnya
D. Menyelesaikannya sampai mendapatkan jawabannya

3. Ketika guru menjelaskan materi pelajaran di depan kelas, saya lebih cenderung ...

% Merasa penasaran dan ingin bertanya tentang apa yang akan dijelaskan

B. Menyukai guru menjelaskan secara langsung materi tersebut

C. Ingin mengemukakan pendapat sendiri

B. Menyukai guru menjelaskan materi yang dihubungkan dengan benda konkret atau

kehidupan sehari-hari
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Ketika saya mengerjakan tugas, hal yang sering saya lakukan adalah ...
A. Selalu mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan orang lain
R Ingin menyelesaikannya dengan cara yang praktis tetapi tepat

& Berpikir secara mendalam agar tugas yang dikerjakan sesuai dengan konsep yang telah
diajarkan

D. Kadang-kadang saya mengerjakan tugas sendiri meskipun membutuhkan waktu yang
lama

Pada saat mengerjakan soal matematika, saya ...

A. Selalu tepat dan berhasil menemukan jawabannya dengan sempurna

K

Fleksibel atau mudah nenyesuaikan diri dalam mengerjakan beberapa soal meskipun
berbeda pokok bahasan

Mengerjakannya dan menguraikannya dengan teratur dan logis agar mendapatkan hasil
yang memuaskan

¥ Menemukan jawaban dari soal dengan menggunakan beberapa cara yang berbeda
Dalam mengerjakan tugas (PR) matematika saya akan ...

A. Mengerjakannya bersama teman agar saling berbagi pengetahuan satu sama lain
B Mengerjakan sendiri dan sesuai dengan sistematika atau cara yang telah diajarkan oleh
guru

%

Mengerjakannya sesuai dengan suasana hati (jika suasana hati sedang baik, maka dapat

mengerjakan dengan cepat dan tepat, tetapi jika suasana hati sedang tidak baik, maka
akan kesulitan dalam mengerjakannya)
D. Mengerjakannya secara mandiri dengan menggunakan cara atau rumus sendiri
Ketika saya mendapatkan tugas dari sekolah saya ...
X Selalu ingin mengerjakannya dengan cara sendiri
B, Selalu ingin mengerjakannya dengan baik dan sempurna
C. Selalu ingin mengerjakannya dengan berkelompok atau diskusi
D. Selalu mengerjakannya dengan tepat sesuai dengan yang diajarkan
Dalam menerima dan mengolah informasi yang diberikan
A. Akan lisisnya terlebih dahul A

oleh gury, saya ...

B Dapat mengingat dengan sangat baik jika informasi tersebut dilambangkan
C. Memahaminya secara bertahap dan fokus pada satu informasi

$. Dapat kirkan dan hami beberapa informasi dalam satu waktu
. Ketika guru tidak masuk kelas, saya lebih suka ...
A Membaca buku

B. Berdiskusi dengan teman yang lain

¥ Bereksperimen atau mencoba hal baru
D. Latihan soal



337

10. Ketika saya belajar, saya akan mudah memahami materi jika ...
A. Mengerjakan latihan soal dengan menggunakan cara yang dituliskan di buku atau secara
bertahap
B. Mood-nya sedang baik
C. Membaca dan memikirkan materi secara mendalam
P Mengerjakan latihan soal dengan cara sendiri
11. Ketika saya tidak memahami materi yang dijelaskan oleh guru, saya akan ...
% Mencoba untuk buat | p materi dengan cara atau bahasa sendiri

‘B, Memikirkan konsep dari materi yang diajarkan sampai saya memahaminya
C. Langsung bertanya kepada teman atau guru terkait materi yang belum dipahami

q 1

D. Menunggu arahan guru baru k i y

12. Ketika belajar matematika, saya lebih suka belajar dengan cara ...
A. Belajar kelompok
B Belajar mandiri
¥ Latihan Soal
D. Membaca materi di buku
13. Dua hal yang saya sukai adalah ...
% Mencoba hal-hal baru
B: Melakukan sesuatu dengan telit: dan rapi
C. Perhatian dengan orang atau lingkungan sekitar
D. Berdiskusi dengan teman
14. Pada saat diberikan tugas, saya akan ...
A Fokus agar dapat menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat
B, Memikirkan kemungkinan jawaban lain meskipun sudah menemukan jawaban yang
tepat
C. Langsung mendapatkan ide atau cara untuk menyelesaikan tugas tersebut
D. Menafsirkan tugas terlebih dahulu sebelum mengerjakannya
15. Pada saat belajar, saya lebih cepat memahami jika ...
A. Mengerjakan latihan soal
B. Materi tersebut disajikan menggunakan gambar atau simbol
8. Memikirkannya atau menghubungkan dengan lingkungan sekitar

D. Materi tersebut disajikan dengan menarik dan penuh tantangan (membutuhkan
eksperimen)
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Mog hoior &

Skor Angket Gaya Berpikir Anthony Gregorc

Kolom Angket Gaya Berpikir

1. |[C B b4 B
2. [A [ K D
3. |B 4 X c
4. |R & A D
5. A Cc B B
6. [ S A D
7. |R D 3 <
8 [C A b= A
9. [D I3 B &
10. (A C B b
11.|D » G X
12. [ X D A A
13. [ R D C K
14. [ A C D =
15.| A & B D
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
1 i 11 v
Jumlah jawaban pada kolom I, II, 11, dan IV dikalikan 4 dengan keterangan sebagai

berikut:

| ("_ x4 = L‘L Sekuensial Konkret

] L x4 = _—5__2 Sekuensial Abstrak

1 T xa= 28 Acak Abstrak

v _9_ x4 = }& Acak Konkret

Berdasarkan jumlah jawaban tersebut, total nilai yang paling banyak menunjukkan

kecenderungan dari gava berpikir siswa, yaitu Jml‘ zn wneret

20
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LAMPIRAN 42
JAWABAN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
(KATEGORI SANGAT TINGGI)

Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

. Ade Terortka Prapw!

Nama

Kelas X\ \ps 2

No.Absen ' :_%01
Petunjuk Mengerjakan:

i. Periksalah dan bacalah soal-s0al dengan teliti, jika ada yang kurang dipahami bisa langsung

ditanyakan.
ii. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah.
iii. Sebelum dikumpulkan, periksalah kembali jawaban Anda sampai yakin bahwa semua soal

sudah dijawab sesuai dengan kemampuan masing-masing.
iv. Alokasi waktu untuk mengerjakan adalah 60 menit.
Soal:

1. Suatu perusahaan tekstil dalam satu hari dapat memproduksi x buah kaos dengan biaya total
sebesar x2 + 10x — 50 ribu rupiah. Benarkah jika semua kaos terjual dengan harga Rp
45.000, maka laba maksimum yang diperoleh tidak lebih dari Rp 500.000? Berikan
alasanmu! e

2. Sebuah mobil mainan bergerak sepanjang lintasan datar dengan persamaan: s(t) = 2t —
36t + 15, dengan jarak (s) meter dan (t) detik. Akankah mobil mainan tersebut berhenti
pada 9 detik setelah bergerak? Berikan alasanmu!

3. Salah satu kontraktor akan melaksanakan proyek pembangunan gedung sekolah yang dapat
diselesaikan dalam x hari dengan biaya proyek per hari adalah 4x — 480 +3x£ ribu rupiah.

Bantulah kontaktor tersebut dalam menentukan waktu pengerjaan proyek pembangunan
agar biaya proyek yang dikeluarkan minimum!

4. Roni melempar bola secara vertikal keatas dengan kecepatan awal v, m/detik. Tinggi bola
setelah t detik dinyatakan dengan h(t) = 2t? — 32t + 134. Benarkah jika Roni memprediksi
bahwa lemparan bolanya akan mencapai ketinggian diatas 5 m? Berikan alasanmu!

5. Keliling dan lebar sebuah kolam renang berbentuk persegi panjarg berturut-turut adalah
(6x + IB)m dan (5 —x) m. Agar kolam mempunyai luas yang sebesar-besarnya, maka

panjangnya adalah ...
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Lemba Jaw b Tes Kemalllpllan Penalaran Matematis Sis'

S e W koot
1. Diketahui: Ry A4S-000 domie
“ | Nlarge per ke
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Ditanyakan:
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Jawab:
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Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
Yokin, korena  sydeh ol Pe\uJur: dan dplatkar oih gy,
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2. | Diketahui:
aamh e =g
darmk JdwHk = &
okl meinan  veryeruk  LpOnteny nturan sabers dyn
Prramton . g (4) 5 agt et t IS
Ditanyakan:
Akorkah  mobll mairen  4qp  berpenl PYYS Qrablik  copoleh
Jawab:
SU) = 23 - 264 A4 \S
Is‘ (&) = D,
Seld) = gt -34L=0
qe= 20
A= 3 -.
4
+: g bk
z,

Kesimpulan: A % | mobl\ 1 g wrwbyy aksn berhin B pode
2 Rkl ehlok barg ervk.

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

Nokin, kortny  sudlek N Rronghan. olvh Yun.
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Diketahui: g v
Jurlah hen =
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Bove prysk per PR | 460 + ): '

Ditanyakan:
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wiaya  proyek yg aiktluorkun reniren ?

Jawab:
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Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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Diketahui:
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Ditanyakan:
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Kesimpulan: % enar , korera  \emporum bola Reni hancopat
kehrggion & m  dalee~ wekle D dakk.

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

\(“w" , kortne toye twde peharmn  Aentamyg maktn )
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[5. [ Diketahui:
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Ditanyakan: r
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PUrjun g nya 9
Jawab:
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x+ 18 > z2p ¥ |0- 22
AP+ lo-~2x = Lx +18
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Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
7’¢kh\ ) karena  sydok N kroeg kan gk Swu Jaw hyq
Sodvnh  hamshord ok et
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Skor Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Indikator Ki p Penalaran M is
No. Total
Pertama | Kedua Ketiga | Keempat | Kelima Keenam
e N N = | 2 |’
21 2 L2 |2 2 a2 | B
Pl 2l 2l 2 2 |2 2 [ /=
2 2 2 =2 A 2 | [A
a1 2 2 | 2 2 2. 2 |12
Total | 1 —1 é
Keterangan:

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis Siswa:

Pertama
Kedua
Ketiga
Keempat
Kelima

Keenam

Nilw <

: Mengajukan dugaan

: Melakukan manlpulasi maematis

: Meayusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran lusi
: Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

: Memeriksa kesahihan suatu argumen

: Membuat pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi

2
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JAWABAN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
(KATEGORI TINGGI)

Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Awmonda  Putti \slencia

Nama
Kelas x| __\e¢ |
No.Absen :_3
Petunjuk Mengerjakan:
i Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti, jika ada yang kurang dipahami bisa langsung
ditanyakan.
ii. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah.
jii. Sebelum dikumpulkan, periksalah kembali jawaban Anda pai yakin bahwa semua soal

sudah dijawab sesuai dengan kemampuan masing-masing.
iv. Alokasi waktu untuk mengerjakan adalah 60 menit.

Soal:
1. Suatu perusahaan tekstil dalam satu hari dapat memproduksi x buah kaos dengan biaya total

sebesar x2? + 10x — 50 ribu rupiah. Benarkah jika semua kaos terjual dengan harga Rp
45.000, maka laba maksimum yang diperoleh tidak lebih dari Rp 500.000? Berikan
alasanmu!

2. Sebuah mobil mainan bergerak sepanjang lintasan datar dengan persamaan: s(t) = 2t? -
36t + 15, dengan jarak (s) meter dan (t) detik. Akankah mobil mainan tersebut berhenti
pada 9 detik setelah bergerak? Berikan alasanmu!

3. Salah satu kontraktor akan melal kan proyek pembangunan gedung sekolah yang dapat

diselesaikan dalam x hari dengan biaya proyek per hari adalah 4x — 480 + 32—0 ribu rupiah.

Bantulah kontaktor tersebut dalam menentukan waktu pengerjaan proyek pembangunan

agar biaya proyek yang dikeluarkan minimum!
Roni melempar bola secara vertikal keatas dengan kecepatan awal v, m/detik. Tinggi bola

setelah t detik dinyatakan dengan h(t) = 2t% — 32t + 134. Benarkah jika Roni memprediksi
bahwa lemparan bolanya akan mencapai ketinggian diatas 5 m? Berikan alasanmu!

5. Keliling dan lebar sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang berturut-turut adalah
(6x + 18) m dan (5 — x) m. Agar kolam mempunyai luas yang sebesar-besarnya, maka

panjangnya adalah ...



atis Siswa
Lembar Jawab Tes Kemampuan Penalaran Matem:

1. | Diketahui:
Il Voos: x

Modal » ( x? + tox - s0) fibu
"4:3! koos - 48 tibu
H(x) - 48 x
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L

Ditanyakan:
lap, Moksimum 49 dipercle), 7

Jawab:

rlai” 2 l«a&\\r Wib;;um

= RN\ - M (k)
T Asx - (K+(o>t—s~o)
LX) « 4ex _pa
1>y =

—\Ox4 gq

A48 - ox =15
Z35-2x =g
-2x = -3¢

M -3

T=';’$/

Kesimpulan:
Loba wolgipy L '(x) =0 Matsinta)  labs Hang Aipersiey
u"k}llgny =17,2 >A8000 Ieb"h dar ‘\00'000

= ;J7<O(Ja

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

\’d,gga Yaken borna Saja Sudoh wemebam’
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Diketahui:
Sebuon mobll ergerol wgpnpong lintetan dakar dgn percamann g () - 94
36} +18

Jorck [$) = meker
garok (1) = denit

Ditanyakan:
Parlsy Mol Fersepn bechenti pocla bk ke 99

Jawab: o
Lintagan ywax  Syarakhya M:?_/
Si(H =4t =3¢ -0
Al -2
E o= 9 el

Kesimpulan:

Mol berhenti  pade dekl e 8 don pask Aiaras Aerik tg

Wobi  Sudah berhenr tobo|

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

\’alja‘yn aak?n karpor Saya Qudabk  memahiami




Diketahui:

Jm“ari =% Y
i = Ax - 0% 30 i a
bhﬂa perhari x 8 =2 ribu vuph
bieya beselorirhon: x ( Ax - 480 + 322 )
=

Ditanyakan:
wakhs  Pengavjacn  preyet

Jawab:
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Jer(» ,g,:}go\,e]
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2 ~ 480
X = Afo
e
8
= to hap
we
Kesimpulan:

Wakhu beryerjaan proyel Selamea €0 hews

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

yly learna sudcy weamolbori worert FrS thani— .
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Diketahui: .
Hnggi bola seielak tdekit dinyarabon dyn W (y) - 2 ~ Sk i

Ditanyakan: P
[emparan bolagya aton wencapai Leraggion diaras sm?

Jawab:
W) -297 —32¢8 + 134

4t > 32

!»_,8/

(8> 28— 3, -8 4134

* 128 - 2044 124
=& m

Kesimpulan:

Lemparan boly mencopai

Lerirggion €, " berar bi hﬁlyj?ﬂwwﬂ
lebin dori € wm

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

Ne, saya ﬂ"h‘" borna SBeY Says sudal  wremro hany'
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5. [ Diketahui:

beliling den lebar sebuak kelom rerarg = berbenkik persegi panger9
Céx + 8)m don (6-x\m G

Ditanyakan:

ponongnye R

berburut ura b

Jawab:
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k=2 (p+e)
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(x4 18=22(p+ €-x)
(%418 22p 4 10— 2x

220%- Ax > 4 206 -AX
2p 4+ 10 — 2x

JL‘M-ro—> selews 4;»1;
& 4 —_—— = TR
x 418 L‘[’\ 220-8x-4:=0
2p = éx+18- lo+2x 1L=-38x 2" 0
2p = Bx4+3 —"-—a:—'é
P:)’xég’ - -8
2z -2
P= 4x 44/ —
24244
=12 m
—

Kesimpulan:

J"‘J; W"Jungwn Zm

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

\/a,Sa’g Yelan burna Saym  Sydat  Wesnahans;
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p.v:

Skor Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis
No. Total
Pertama | Kedua Ketiga | Keempat | Kelima | Keenam

i [ ! I 2 ' | #

& 2 A 2 22, 2 A /R

B 1 A [ 14 2 | /0

] = A | 2 2 2 2 | /2

S ! 2 2 / 2 2 |/0
Total i g !
Keterangan:

Irdikator Kemampuan Penalaran Matematis Siswa:

Pertama
Kedua
Ketiga

Keempat

Kelima

Keenam

: Mengajukan dugaan

: Melakukan manipulas! matematis

: Menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi

: Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

: Memeriksa kesahihan suatu argumen

: Membuat pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi

352
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JAWABAN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
(KATEGORI SEDANG)

Tes K puan Penalaran Matematis Siswa
Nama : Maunle Avopcaant &
Kelas : WARR
No. Absen .

Petunjuk Mengerjakan: /

i.  Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti, jika ada yang kurang dipahami bisa langsung
ditanyakan. : e
ii. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah.

iii. Sebelum dikumpulkan, periksalah kembah jawaban Anda sampai yakm bahwa semua soal

)

sudah dijawab sesuai dengan kemampuan masmg~masmg
iv. Alokasi waktu untuk mengerjakan adalah 60 menit.
Soal:

1. Suatu perusahaan tekstil dalam satu hari dapat men;prod‘uks'i x buah kaos dengan biaya total
sebesar x2 + 10x — 50 ribu rupiah. Benarkah jika 'ser;{ua kaos terjual dengan harga Rp
45.000, maka laba maksimura yang dlperoleh tidak’ lebih dari Rp 500.000? Berikan
alasanmu! :

2. Sebuah mobil mainan bergerak sepanjang lintasan datar dengan persamaan: s(t) = 2t2 —
36t + 15, dengan jarak (s) meter dan (t) detik. Akaqkah mobil mairan tersebut berhenti

pada 9 detik setelah bergerak? Berikan alasanmu!

b

3. Salah satu kontraktor akan melak kan proyek p nan gedung sekolah yang dapat

diselesaikan dalam x hari dengan biaya proyek per hari adalah 4x — 480 + ﬂ ribu rupiah.

Bantulah kontaktor tersebut dalam menentukan waktu pengerjaan’proyek pembangunan
agar biaya proyek yang dikeluarkan minimum!

4. Roni melempar bola secara vertikal keatas dengan kecepatan awal v, m/detik. Tinggi bola
setelah t detik dinyatakan dengan /i(t) = 2t? — 32t + 134. Benarkah jika Roni memprediksi
bahwa lemparan bolanya akan mencapai ketinggian diatas 5 m? Berikan alasanmu!

5. Keliling dan lebar sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang berturut-turut adalah
(6x +18) m dan (5 —x) m. Agar kolam mempunyai luas yang sebesar-besarnya, maka

Panjangnya adalah ...



Lembar Jawab Tes Kemafipuan Pénalaran Matematis Siswa
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Kesimpulan: \papo WS Waawr %1!,-').33_-7

’

356 e

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

wmasgan 1 W4a% AmsE Ay
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Diketahul: (%) : 97— 5yx, £1T dtngan YA C5) wener donity dowie
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L LA BPR

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

pauee THA 1 WBAK - vmgan ruwmut AR WMaRE Ete Jarat
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Ditanyakan: wolX™ ‘Quoeryoown Agar Liopo TOY
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Kesimpulan: %Wagku QN0 aop< Wiaya oyoe Stwdniwam EYYAUAS
o ot

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh?

? Berikan alasanmu!
tumay, oLk —hagy, uwaus yﬂ»‘. iame XL yaew .
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4. | Diketahui: ¢ aeaganom 030N\t
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Ditanyakan:
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Kesimpulan: $)twox | bordwopian wp WAL S WY Sea ditivat 4ot
Wasi wituno

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
Wwmanan | Uget ANSLE Yumus ayo
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Kesimpulan:

Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu! |
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JAWABAN TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
(KATEGORI RENDAH)

Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Nama :_Satga Qo Akikah
Kelas . X s 1

No. Absen

Petunjuk Mengerjakan:

i. Periksalah dan bacalah soal-soal dengan teliti, jika ada yang kurang dipahami bisa langsung
ditanyakan.
ii. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah.

iii. Sebelum dikumpulkan, periksalah kembali jawaban Anda sampai yakin bahwa semua soal

sudah dijawab sesuai dengan puan masing-masing.

iv. Alokasi waktu untuk mengerjakan adalah 60 menit.
Soal:
1. Suatu perusahaan tekstil dalam satu hari dapat memproduksi x buah kaos dengan biaya total
sebesar x2 + 10x — 50 ribu rupiah. Benarkah jika semua kaos terjual dengan harga Rp

45.000, maka laba maksimum yang diperoleh tidak lebih dari Rp 500.000? Berikan
alasanmu!

2. Sebuah mobil mai bergerak sepanjang li datar dengan per s(t) = 2t% -
36t + 15, dengan jarak (s) meter dan (t) detik. Akankah mobil mainan tersebut berhenti

pada 9 detik setelah bergerak? Berikan alasanmu!

3. Salah satu kontraktor akan melaksanakan proyek pembangunan gedung sekolah yang dapat
diselesaikan dalam x hari dengan biaya proyek per hari adalah 4x — 480 + 3“3 ribu rupiah.
Bantulah kontaktor tersebut dalam menentukan waktu pengerjaan proyek pembangunan
agar biaya proyek yang dikeluarkan minimum!

4. Roni melempar bola secara vertikal keatas dengan kecepatan awal v, m/detik. Tinggi bola

lah t detik dinyatakan d h(t) = 2t* — 32t + 134. Benarkah jika Roni memprediksi

bahwa lemparan bolanya akan mencapai ketinggian diatas 5 m? Berikan alasanmu!
S. Keliling dan lebar sebuah kolam renang berbentuk persegi panjang berturut-turut adalah
(6x + 18) m dan (5 — x) m. Agar kolam mempunyai luas yang sebesar-besarnya, maka

panjangnya adalah ...



Lembar Jawab Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Diketahui: ]
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Ditanyakan:
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Jawab:

)Jm\g\r\ kaos : X
modat : {+* £\6 x-S0 elbu

h“tgl)\ \ Mdaos ug.000 ‘ US rllbu
W {2y :4ds X

)L“)"o"_:', a-SS\V_genjoa.la_n - modal )‘

w2y omxy

roys X - (-/.,-\-\07‘-905

Lieh sugwsx =10 X 486

L (x> s yg -2¥-\o
s ys-v¥:o

=9 % 3 o ¥
ws -3F s 3 S /
e S Lo malesanmow ‘_L.,(fi"‘v
Untuag @ (3.S AuUs.ooe
: k37 . 000

Kesimpulan:
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Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

li\%‘jaqﬂa(t\ yajl-;“' \fﬂlehm S‘y YQNO-"@_ Ay
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Diketahui:
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Ditanyakan:
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Jawab:
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Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!

hsyaalan Yalen | \carena SY Bercoya i, .
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Apakan Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmut
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Apakah Anda yakin dengan jawaban yang diperoleh? Berikan alasanmu!
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Skor Tes Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis
No. Total
Pertama | Kedua Ketiga | Keempat | Kelima | Keenam

Loz | R / / [ 14

- 2 2| 2] [ 2 110

>l 2]l o]l p] o i O |3

1213 ]= L / 2 | /O

il ML C |y ! [ (|15
Total | _— - e — . 34

Keterangan:

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis Siswa:

Pertama : Mengajukan dugaan

Kedua : Melakukan manipulasi matematis

Ketiga : Menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi
Keempat : Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan

Kelima : Memeriksa kesahihan suatu argumen

Keenam : Membuat pola atau sifat dari gejala matematis untuk buat generalisasi

A = p0
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LAMPIRAN 43
SURAT PENUNJUKKANN DOSEN PEMBIMBING

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
- FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
?.Lg J1. Prof. J1. Prof. Dr. Hamka Kampus II Ngaliyan Telp. 024-76433366 Semarang 50185

Semarang, 12 Agustus 2022

Nomor: B.5683/Un.10.8/J.5/DA.08.05/08/2022
Lamp :-
Hal :Penunjuk Pembimbing Skripsi

Kepada Yth

1. Dr. Mujiasih, M.Pd.

2. Mohamad Tafrikan, M.Si.
Di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat, berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian
pada jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo

Semarang, kami mohon berkenan Bapak/Ibu untuk bimbing skripsi mak

Nama : Nela Fawaida

NIM : 1908056044

Judul : Pengaruh Gaya Berpikir Anthony Gregorc Terhadap Kemampuan

Penalaran Matematis Siswa Pada Materi Turunan

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan, atas perhatian dan
kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

A.n Dekan
Ketua Prodi Pendidikan Matematika

Tembusan:

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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SURAT IZIN RISET

ﬁ,\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
tlif? FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WALISONGD Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km, 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Http://fst.wali ac.id
Nomor : B.1787/Un.10.8/K/SP.01.08/03/2023 3 Maret 2023
Lamp : Proposal Skripsi
Hal : Permohonan Izin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto
di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Nela Fawaida

NIM : 1908056044

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Pengaruh Gaya Berpikir Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis

Siswa Pada Materi Aplikasi Turunan Fungsi Aljabar

Dosen Pembimbing : 1. Drs. Mujiasih , M.Pd
2. Mohammad Tafrikan , M.Si

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah yang Bapak/ibu pimpin ,yang akan dilaksanakan tanggal 6 — 10 Maret 2023

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Tembusan Yth. X ) .
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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LAMPIRAN 45
DOKUMENTASI PENELITIAN

Uji Coba Instrumen
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Pengambilan Data Penelitian di Kelas XI MIPA 2

Jill 1
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Pengambilan Data Penelitian di Kelas XI IPS 1
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LAMPIRAN 46
r TABEL UJI NORMALITAS
Tabel r Product Moment
Pada Sig.0,05 (Two Tail)

N T N r N r N ; 2 N r N r

110997 41] 0301 | 81[0216] 121 | 0.177] 161 | 0.154 [ 201 | 0.138

2| 095[42) 0297 82| 0215|122 | 0.176 | 162 | 0.153 | 202 | 0.137

3] 087843 0294 83| 0213 123| 0.176 | 163 | 0.153 | 203 | 0.137

4(0811]44(0291| 84) 0212|124 0.175| 164 | 0.152 | 204 | 0.137

510754[45) 0288 [ 85| 0211 | 125| 0.174 | 165 | 0.152 | 205 | 0.136

6] 0707 46| 0.285| 86| 021|126 | 0.174 | 166 | 0.151 | 206 | 0.136

710666 | 47| 0282 87| 0208 | 127 | 0.173 | 167 | 0.151 | 207 | 0.136

8] 063248 0279 88| 0207 | 128 | 0.172 | 168 | 0.151 | 208 | 0.135

91 0.602[49) 0276 89| 0206 | 129 | 0.172| 169 [ 0.15| 209 | 0.135
10| 0576 | 50| 0.273| 90| 0.205| 130 | 0.171 | 170 | 0.15| 210 0.135
110553510271 91 (0204|131 0.17] 171 ] 0.149 | 211 | 0.134
12| 0532 52| 0268 | 92 (0203|132 0.17| 172 0.149 | 212 | 0.134
13| 0514 53] 0266 93 (0202 133[ 0.169| 173 | 0.148 | 213 | 0.134
14| 0497 | 54| 0.263 | 94 [ 0.201 | 134 | 0.168 | 174 | 0.148 | 214 | 0.134
15| 0482 | 55| 0.261 | 95 02 [ 135] 0.168 | 175 | 0.148 | 215 | 0.133
16 | 0468 | 56 | 0.259 | 96 | 0.199 | 136 | 0.167 | 176 | 0.147 | 216 | 0.133
17| 0456 | 57| 0.256 | 97 | 0.198 | 137 | 0.167 | 177 | 0.147 | 217 | 0.133
18 [ 0444 | 58 [ 0.254| 98| 0.197 [ 138 | 0.166 | 178 | 0.146 | 218 | 0.132
19 [ 0433 |59( 0252 99| 0.196 | 139 | 0.165 | 179 | 0.146 | 219 | 0.132
20| 0423 | 60| 0.25| 100 [ 0.195| 140 | 0.165 | 180 | 0.146 | 220 | 0.132
21| 041361 0248 101 | 0.194 | 141 | 0.164 | 181 | 0.145 | 221 | 0.131
22 | 0404 | 62| 0.246 | 102 [ 0.193 | 142 | 0.164 | 182 | 0.145 [ 222 | 0.131
23| 0396 63| 0244 103 | 0.192 | 143 | 0.163 | 183 | 0.144 | 223 | 0.131
24| 0388 [ 64| 0242 104 | 0.191 | 144 | 0.163 | 184 | 0.144 | 224 | 0.131
25| 0.381 | 65 0.24 | 105 0.19| 145) 0.162 | 185 | 0.144 | 225 0.13
26| 0374 66 | 0.239] 106 | 0.189 | 146 | 0.161 | 186 | 0.143 | 226 0.13
27 | 0.367 [ 67 | 0.237 ]| 107 | 0.188 | 147 | 0.161 | 187 [ 0.143 | 227 | 0.13
28 | 0.361 | 68 | 0.235| 108 | 0.187 | 148 0.16 | 188 | 0.142 | 228 | 0.129
29 | 0.355]| 69| 0.234 ] 109 | 0.187 | 149 0.16 | 189 | 0.142 ] 229 | 0.129
30| 0349 70| 0.232] 110 | 0.186 | 150 | 0.159 | 190 | 0.142 | 230 | 0.129
3110344 | 71| 023 111 [ 0.185] 151 [ 0.159 | 191 | 0.141 | 231 | 0.129
321033972 0229 112 [ 0.184 | 152 [ 0.158 | 192 | 0.141 [ 232 | 0.128
3310334 73] 0227 113 [ 0.183 | 153 | 0.158 | 193 | 0.141 | 233 | 0.128
3410329741 0226 | 114 [ 0.182 | 154 [ 0.157 | 194 | 0.14 | 234 | 0.128
351 0.325|75] 0224 | 115 0.182 | 155[ 0.157 | 195 | 0.14 | 235 0.127
36 032|76] 0223 | 116 | 0.181 | 156 | 0.156 | 196 | 0.139 | 236 | 0.127
371 0316771 0221 | 117 0.18 | 157 [ 0.156 | 197 | 0.139 | 237 | 0.127
381 031278 022 118 [ 0.179 | 158 | 0.155| 198 | 0.139 | 238 | 0.127
391 030879 0.219 | 119 [ 0.179 | 159 | 0.155| 199 | 0.138 | 239 | 0.126
40| 0304 [ 80| 0.217 [ 120 | 0.178 | 160 | 0.154 | 200 | 0.138 | 240 | 0.126
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F TABEL UJI LINIERITAS DAN REGRESI LINIER
SEDERHANA
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of bk df untuk pembilang (N1)

(N2) 1 2 3 4 5 L] 7 a L] 10 11 12 13 14 15
1 161 199 | 216 | 25| 2% 23¢ | 237 | 239 | 241 42| 243 244 | 285 245 | 248
2| 1851 (1900 | 1916 | 1925 | 1930 ( 19.33 | 1935 | 1937 | 1938 | 1940 | 19.40 | 1941 | 1942 | 1942 | 1943
3(1013( 955| 928 | 912 | 901 ( 894 | 88 | B85 | BS1 | 879 | 876 | 874 | 873 | 871 | 870
4| 771 | 694 | 659 | 639 | 626 616 | 609 | 604 | 600 596 | 594 | 591 | 58 | 587 | 588
5 681 579 | 541 519 505 a9 a4 482 | 477 | 474 | 470 468 488 484 | 482
6| 599 514 | 4768 | 453 | 433 | 428 | 421 | 415| 410 | 406 | 403 | 400 | 398 | 396 | 394
7| 559 | 474 | 435| 412 | 397 | 387 37| 373| 368 | 384 | 360 | 357 | As5| 353 | 351
8| 53| 445 | 407 | 384 | 369 ( 358 | 350 | 344| 339 335| 331 | 328 | 3IM | 324 322
2 512 426 | 388 | 363 s kg i 323 | 318 314 310 aa a0 03| am

10| 49 | 410| 371 | 348 | 333 | 32 | 314 307 | 302 | 298| 294 | 291 | 289 | 2868 | 285
1| 488| 398 | 359 336 | 320 | 303 | 301 | 295| 290 285 | 282 27| 27 | 274 | 272
12| 475 | 389| 349 326 | A1 | 300 | 29 | 285| 280 | 275 | 272 | 263 | 266 | 264 | 2862
13| 467 381 | 341 | 318 | 363 ( 292 | 28 | 277 | 271 | 267 | 263 | 280 | 258 | 255| 253
4| 480 | 374| 334 311 | 295 | 28 | 27 | 270 | 285 | 280 | 257 | 253 | 251 | 248 | 248
15| 454 | 368 | 329 | 3068 | 29| 27| 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 243 | 24 | 242 240
16| 449 | 363 | 324 301 | 28 | 274 | 265 259 | 254 | 249 | 246 | 2&2 | 24 | 237 | 235
17| 44| 359 | 320 296 | 281 | 270 | 281 | 255| 249 | 245 | 241 | 238 | 235 | 233| 231
18| 441 | 355| 316 293 | 277 | 266 | 258 251 | 248 | 241 | 237 234 | 231 | 229 | 227
19| 433 352 | 313 | 290 | 274 ( 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 | 231 | 228 | 226 | 223
20 435 | 349 | 310 | 287 ( 271 | 280 | 251 | 245| 239 | 235 | 231 | 228 | 225 | 222 220
21| 42| 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 | 25| 22| 220| 218
2| 430 | 344 305| 282 | 265 | 255 | 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220 217| 215
23| 428 | 342| 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 | 220 | 218 215| 213
M| 424 340| 201 | 278 | 262 | 25 | 24| 2386| 230 225| 222 | 218 | 215| 213 | 211
25| 424 | 339| 299 | 276 | 260 | 243 | 240 | 234 | 223 | 224 | 220 | 216 | 214 | 211 | 209
26| 423 | 337 | 298| 274 2% | 247 | 23| 232| 227 | 222 | 218 | 215 | 212 | 209| 207
7| 421 | 335| 296 | 273 257 | 24 | 23| 231 | 225| 220 | 217 | 213 | 210 | 208 | 206
28 | 420 | 334 295| 271 | 255 | 245 | 238 | 229 | 224 | 219 | 215 | 212 | 209 | 206 | 204
29| 418 | 333 | 293 | 270 | 25 | 24| 235 228| 222 | 218 | 214 | 210 208 | 205| 203
30 ( 417 | 332 292 | 269 | 253 242 | 233 | 227 | 221 | 216 | 213 | 209 | 208 ( 204 | 201
3| 418 | 330| 291 | 268 | 25 | 241 | 232 | 225| 220| 215| 211 | 208 | 205 203 | 200
R | 415 | 329| 290 | 287 251 | 240 | 231 | 224 | 219 | 214 | 210 | 207 | 204 | 201 | 1899
3| 414 | 328| 289 | 266 ( 250 239 | 230 | 223 | 218 213 | 209 | 208 | 203 200| 198
M| 413 | 328| 288 | 265 249 | 233 | 229 | 223| 217| 212 | 208 | 205 | 202 | 199| 197
35| 412 | 327 | 287 | 284 243 | 237 | 2209 | 222| 218 | 211 | 207 | 204 | 201 189 198
W 41| 326| 287 | 263 ( 243 | 236 | 228 | 221 | 215| 211 | 207 | 2063 | 200 | 198 185
3| 41| 325| 286 | 263 | 24| 238 | 27| 220 214 | 210 | 206 (| 202 | 200 | 197 | 195
3| 410 | 324 | 285 | 282 245 | 235 | 226 | 219 | 214 | 209 | 205 | 2@ | 199 | 1895 | 194
39| 403 | 324 | 285| 261 245 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 201 | 198 | 195| 193
4 ( 4083 | 323 | 284 | 261 245 | 234 | 225 | 218 | 212 | 208 | 204 | 200 197 | 195 192
4| 408 | 323| 283 | 280 | 24| 23| 224 | 217 | 242 | 207 | 203 | 200 | 197 | 194| 192
2 a7 322 | 283 | 259 24 2 224 217 211 208 | 203 199 195 194 181
Q( a07 | 321 | 282 | 259 283 | 23| 223 | 216| 211 | 206 | 202 | 19| 19 193| 191
| 403 | 321 | 282 | 258 ( 243 | 231 | 223 | 216| 210 205| 201 | 198 | 195 | 192| 190
45 | 405 | 320 281 | 258 | 24| 231 | 222 | 215| 210| 205)| 201 | 197 | 194 | 192 189
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LAMPIRAN 48
TABEL DURBIN-WATTSON UJI AUTOKORELASI
k=1 k=2 k=3 k4 k=§
n dL du dL du dL du dL du dL du
6 0.6102 1.4002
7 0,699 1.3564 04672 | 18964
8 0.7629 13324 0.5591 17771 03674 | 22866
9 0.8243 L3199 0.6291 16993 | 04548 | 21282 | 02957 | 25881
10 0.8791 13197 0.6972 | 16413 | 05253 | 20163 | 03760 | 24137 | 02427 | 28217
1n 0.9273 13241 0.7580 |  1.6044 | 05948 19280 | 04441 22833 [ 03155 | 26446
12 0.9708 13314 08122 | 1.57%4 | 06577 L8640 | 05120 | 2.1766 [ 0379% | 25001
13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 07147 LBISO | 05745 | 20943 [ 04445 | 23897
4 10450 13503 0.9054 1.5507 | 0.7667 L7788 | 0.6321 2029 ( 0.5052 | 2.2959
15 1.0770 1.3605 0.9455 15432 | 08140 | L7501 | 06852 | 19774 | 05620 | 22198
16 1.1062 1.3709 09820 | 1.5386 | 08572 17277 | 07340 | 19351 06150 | 21567
17 11330 13812 10154 [ 15361 | 08968 L7100 | 07790 1.9005 | 0.6641 21041
18 1.1576 13913 1.0461 1.5353 | 09331 L6961 | 0.8204 18719 | 07098 | 2.0600
19 11804 1.4012 10743 [ 15355 | 09666 | L6851 | O.8S88 | 18482 [ 07523 | 20226
20 1.2015 14107 11004 [ 15367 | 09976 | 16763 | 0.8943 18283 | 07918 1.99%08
21 12212 14200 11246 | 15385 1,0262 L6694 | 09272 18116 | 08286 | 19635
22 1.2395 1.4289 11471 1.5408 [ 1.0529 16640 | 09578 1.7974 | 08629 1.9400
23 1.2567 14375 1.1682 1.5435 10778 16597 | 0.9564 17855 | 08949 | 1919
24 1.2728 14458 11878 1.5464 L1010 | L6565 10131 17753 | 09249 | 19018
28 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 11228 16540 10381 1.7666 | 09530 [ 18863
26 1.3022 14614 12236 | 15528 | 11432 16523 10616 1.7591 09794 1.8727
27 13187 14688 12399 | 1.5562 11624 L6510 L0836 | 19527 | 10042 1.8608
28 1.3284 14759 1.2553 1.55% | 11805 1.6503 L1044 1.7473 10276 | 18502
29 13405 1.4828 12699 | 1.5631 11976 1.6499 11241 1.7426 | L0497 18409
30 1.3520 14894 1.2837 1.5666 | 12138 1.6498 11426 17386 | 10706 | 18326
3 13630 1.4957 12969 | 1.5701 1.2202 16500 11602 | 1.7352 1.0904 1.8252
32 13734 1.5019 1.3093 1.5736 | 12437 1.6505 11769 | 1.7323 11092 18187
33 13834 1.5078 13212 1.5770 | 12576 | L6311 11927 17208 | L1270 | 18128
34 1.3929 15136 13325 | 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 L7277 | 11439 | 18076
35 14019 1.5191 13433 15838 | 1.2833 16528 1.2221 17250 | 11601 1.8029
36 14107 1.5245 13537 1.5872 1.2053 1.6539 1.2358 1.7245 11755 1,7987
37 L4190 1.5297 13635 1.5904 1.3068 16550 12489 | 17233 1.1901 1.7950
38 1.4270 15348 13730 | 15937 | 13177 1.6563 1.2614 1.71223 1.2042 17916
39 14347 1.539% 13821 1.5969 | 13283 1.6578 12734 17218 12176 | 17886
40 1.4421 15444 13908 [ 1.6000 | 1.3384 1.6589 12848 | 17209 | 12305 17859
4l 1.4493 15490 1.3992 | 1.6031 13480 | L6603 1.2958 | 1.7208 1.2428 17835
42 1.4562 1.5534 14073 1.6061 13573 1.6617 1.3064 1.7202 12846 | 17814
43 14628 15577 14151 1.6091 1.3663 16632 13166 | 1.7200 | 12660 | 17794
44 1.4692 1.5619 14226 [ 16020 | 13749 | 16647 1.3263 17200 | 12769 | VL7777
48 14784 1.5660 14298 | 16148 1.3832 1.6662 13357 | 17200 | 12874 1.7762
46 14814 1.5700 1.4368 16176 | 13912 1.6677 13448 1.7201 1.2976 | 17748
47 1.4872 1.5739 14435 1.6204 13989 | 16692 13835 | 17203 1.3073 17736
48 1.4928 1.5776 14500 | 1.6231 1.4064 16708 13619 | 17206 | 13167 1.7725
49 1.4982 13813 L4564 1.6257 LAl36 | L6723 13701 17210 | 13238 L7716
50 1.5035 1.5849 14625 1.6283 14206 | 16739 1.3779 1.7214 1.3346 17708
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o untuk Uji Satu Pihak (one tail test)

025 | 010 | 005 | 0025 | 001 | 0005

dk o, untuk Uji Dua Pihak (two tail test)
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
1 1,000 3,078 6,314 | 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 | 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1.

5.
6.
B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal:

2
3.
4

Nama
TTI
NIM

Alamat Rumah

No. HP

E-mail

: Nela Fawaida

: Banyumas, 10 Januari 2001
11908056044

: Ds. Cingebul RT 01/RW 08,

Kec. Lumbir, Kab. Banyumas,

Jawa Tengah

1081542417538

: nelafawaida@gmail.com

a. SD Negeri 2 Cingebul
b. SMP Negeri 1 Lumbir

c. SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto

2. Pendidikan Non Formal:

a. Madrasah Diniyah Nurul Huda Wanasri,

Cingebul

Semarang, 22 Juni 2023

Nela Fawaida

NIM. 1908056044



